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“Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain,  
maka anda telah berbuat baik terhadap diri sendiri.” 
(Benyamin Franklin) 
 
“Mereka berkata bahwa setiap orang membutuhkan tiga hal yang akan membuat 
mereka berbahagia di dunia ini, yaitu seseorang untuk dicintai, sesuatu untuk 
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       Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan pendekatan tutor sebaya 
untuk meningkatkan keterampilan berpakaian pada anak tunagrahita kategori 
sedang kelas IV di Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Yogyakarta. 
       Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan subjek 
tunggal (Single Subject Research). Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
tes, metode observasi, dan metode dokumentasi. Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif dengan disertai grafik sebagai penyajian datanya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan tutor sebaya 
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpakaian pada anak tunagrahita 
kategori sedang kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil analisis pelaksanaan tes, hasil pencatatan durasi waktu, dan hasil 
observasi. Hasil pelaksanaan tes mengalami kestabilan dan rata-rata  9 poin pada 
fase baseline (A1) dan fase baseline (A2) Hasil pencatatan durasi waktu mengalami 
penurunan, sehingga dapat diketahui bahwa keterampilan subjek membaik dengan 
kecenderungan stabilitasnya 100%. Perubahan levelnya meningkat 5 poin pada fase 
baseline (A1), meningkat 7 poin pada fase intervensi (B), meningkat 8 poin pada 
fase baseline (A2). Hasil analisis observasi kecederungan stabilitas 100% serta 
menaik 12 poin. Data overlap menunjukkan 33,3% untuk hasil tes, sedangkan 0% 
untuk durasi waktu, sehingga pengaruh intervensi terhadap subjek dapat diyakini.  
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A. LATAR BELAKANG  
Pendidikan tidak hanya diperuntukkan bagi anak yang mempunyai IQ 
yang rata-rata maupun melebihi rata–rata, anak yang mempunyai IQ dibawah 
rata–rata pun mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, 
terutama untuk anak berkebutuhan khusus. Menurut Mega Iswari (2007: 43-44) 
Anak berkebutuhan khusus bukan hanya mencakup anak–anak yang memiliki 
kekurangan dari anak normal pada umumnya, tetapi juga mencakup anak–anak 
yang memiliki kelebihan dari anak normal. Pada dasarnya dalam membedakan 
anak normal dengan anak berkebutuhan khusus tidaklah mudah, sebab anak 
normal pasti memilik kekurangan dan anak berkebutuhan khusus juga memiliki 
sisi kenormalan, seperti contoh anak berkebutuhan khusus berprestasi dalam 
bakat yang dimilikinya.  
Anak berkebutuhan khusus memiliki banyak macam, salah satunya 
adalah tunagrahita. Menurut Wantah (2007: 2) Tunagrahita merupakan anak 
yang memiliki kecerdasan yang berada dibawah rata–rata, sehingga kesulitan 
untuk melakukan interaksi dengan orang lain satu sama lain. Anak yang 
mengalami ketunagrahitaan biasanya mengalami kesulitan dalam menerima 
pembelajaran akademik, karena memiliki kecerdasan yang di bawah rata–rata, 
tetapi tidak semua anak tunagrahita mengalami kesulitan yaitu anak tunagrahita 
kategori ringan. Menurut Slamet Riadi (1984: 42) Anak tunagrahita 
diklasifikasikan berdasarkan beberapa tingkatan yaitu: tunagrahita kategori 
ringan  atau mampu didik memiliki IQ 50-70, tunagrahita kategori sedang atau 
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mampu latih memiliki IQ 25-50, dan tunagrahita kategori berat atau perlu rawat 
memiliki IQ antara 0-25.  
Berdasarkan klasifikasi di atas, peneliti akan meneliti tentang anak 
tunagrahita kategori sedang atau mampu latih yang terbatas dalam 
berkomunikasi, menolong diri sendiri, ketrampilan hidup di keluarga, 
ketrampilan sosial, kebiasaan di masyarakat, pengarahan diri, menjaga 
kesehatan dan keamanan diri, akademik fungsional, waktu luang dan kerja. Salah 
satu ciri khas masalah yang dialami anak tunagrahita kategori sedang ialah 
kemandirian yang kurang dikarenakan motorik halus yang lemah, sehingga 
menghambat dalam melakukan ketrampilan menolong diri sendiri atau bina diri. 
Lemahnya motorik halus yang dialami oleh anak tunagrahita kategori sedang 
menghambat ketrampilan bina diri yang meliputi: berpakaian, mandi, makan, 
minum, dan merapikan diri.  
 Berpakaian merupakan salah satu kegiatan bina diri yang membutuhkan 
kekuatan motorik halus, sehingga fokus masalah yang akan diteliti yaitu 
ketrampilan berpakaian pada anak tunagrahita kategori sedang. Bina diri 
merupakan hal yang penting dilatihkan untuk anak tunagrahita kategori sedang, 
diharapkan anak dapat latihan mengurus diri dalam kehidupan sehari–hari secara 
mandiri tanpa merepotkan orang lain. Anak juga dapat melatih rasa tanggung 
jawab untuk bersikap mandiri, dan membiasakan anak mempergunakan waktu 
untuk berlatih bina diri.  
Kegiatan keterampilan berpakaian juga perlu memperhatikan 
kemampuan yang dimiliki siswa. Adapun prasyarat untuk berlatih ketrampilan 
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berpakaian yaitu, anak dapat membedakan bagian depan dan belakang pakaian 
dengan arahan, membedakan pakaian dalam posisi terbalik maupun tidak 
terbalik dengan arahan, dapat melepas kancing pakaian walaupun dalam waktu 
yang lama, dapat memasukkan tangan ke lengan tanpa arahan dan dapat 
mengancingkan pakaian dengan bantuan. kegiatan ini dapat bermanfaat untuk 
anak, karena anak tidak hanya mengenakan dan melepas seragam saja tetapi, 
memperoleh pengetahuan tentang bagian-bagian seragam dan posisi-posisi 
seragam.  
 Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan di salah satu SLB wilayah 
Yogyakarta, dapat diketahui bahwa anak tunagrahita kategori sedang kelas 4 
SDLB belum dapat mengenakan pakaian secara mandiri. Hal ini disebabkan oleh 
orang tua dan pengasuh yang terlalu memanjakan dengan melayani seluruh 
kegiatan anak dan sedikit waktu untuk memberi kesempatan berlatih. 
Berdasarkan wawancara dengan pengasuh, hal ini disebabkan waktu 
keberangkatan sekolah sangat terbatas, sehingga pengasuh tergesa–gesa dan 
melayani segala keperluan anak agar tidak terlambat ke sekolah.  
Setelah sampai di sekolah, pengasuh menunggu sampai sekolah usai dan 
siap melayani anak ketika berada di sekolah. Ketika anak membutuhkan 
pengasuh untuk melakukan sesuatu, anak hanya berteriak–teriak. Jika pengasuh 
meminta anak untuk melakukan secara mandiri, anak akan marah dan berteriak 
lebih kencang. Anak tersebut sangat akrab dengan teman–temannya dan 
penyayang, ia selalu berkumpul dengan teman–teman serta tidak pemalu. Jika di 
dalam kelas ada orang baru, anak tersebut menjadi pemalu dan tidak ingin 
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melakukan sesuatu. Kemampuan motorik halus anak juga lemah, berdasarkan 
pada kegiatan latihan menyusun balok kayu, memasukkan satu persatu kancing 
ke dalam botol serta latihan membuka kancing pakaian. Anak tersebut belum 
dapat fokus dan mematuhi perintah, ketika diminta untuk memasukkan kancing 
ke lubang kancing, anak justru menarik–narik kancing secara terus menerus.  
Berdasarkan hasil observasi kemampuan anak dalam kemandirian, 
keterampilan anak masih kurang dalam latihan mengurus diri, sehingga anak 
memerlukan ketrampilan yang berfungsi sebagai latihan mengurus diri sendiri 
dan sekaligus melatih bina diri anak yaitu latihan ketrampilan berpakaian dengan 
dibantu oleh teman sekelasnya. Pembelajaran dengan dibantu oleh teman sekelas 
sering disebut tutor sebaya. Tutor sebaya menurut Annas Muhammad (2014: 63) 
Tutor sebaya merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memperdayakan kemampuan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi, siswa 
tersebut mengajarkan materi atau latihan kepada teman–temannya yang belum 
paham atau memiliki daya serap yang rendah. Kegiatan pembelajaran tutor 
sebaya dilaksanakan di kelas dengan dibantu oleh teman sebayanya atau teman 
sekelas, mereka belajar bersama secara mandiri tanpa guru, tugas guru hanya 
membimbing dan memonitoring kegiatan pembelajaran.   
Pendekatan tutor sebaya belum pernah diterapkan dalam pembelajaran di 
SLB dengan subjek anak tunagrahita kategori sedang, hal ini sulit diterapkan 
untuk anak tunagrahita karena keterbatasan kognitif dan dikhawatirkan tidak 
dapat mengikuti proses pembelajaran tutor sebaya. Tutor sebaya pernah 
diterapkan di sekolah umum, penerapannya yaitu guru menjelaskan materi yang 
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akan dipelajari pada calon tutor, lalu materi dibagi-bagi sesuai jumlah tutor, 
meminta tutor untuk mempelajari sendiri, dan mengajarkan pada teman-
temannya.  
Teori dari Lev Vygotsky (Morrison, 2012: 77-79) mengungkapkan 
bahwa perkembangan mental, bahasa, dan sosial didukung dan ditingkatkan oleh 
orang lain melalui interaksi sosial dengan mitra yang lebih kompeten/mampu, 
baik orang dewasa maupun teman sebaya. Perkembangan mental, bahasa, dan 
sosial anak dapat ditingkatkan melalui teman sebaya, dengan berinteraksi 
dengan kawan-kawan diharapkan anak dapat menambah informasi serta 
perkembangan bahasanya meningkat. Penelitian ini dilakukan agar anak 
tunagrahita kategori sedang dapat belajar bersosialisasi dengan sesama dan 
menambah kosakata serta percaya diri dalam berbicara. 
Penerapan pembelajaran dengan teman sebaya juga perlu memperhatikan 
penerimaan dari teman-temannya, pendapat dari Moh Amin (1995: 131) bahwa 
penerimaan teman sebayanya akan sangat berpengaruh pada rasa kepercayaan 
diri dan keyakinan anak serta prestasi akademiknya lebih baik, sebaliknya jika 
teman sebaya terjadi penolakan akan berakibat pada kecemasan dan keraguan 
anak. Pemilihan tutor harus dilakukan dengan tepat, di samping mampu dalam 
kegiatan bina diri, tutor juga harus mempunyai tingkat sosial yang tinggi serta 
tidak membeda-bedakan teman. Hal ini penting mengingat penerimaan sesama 
siswa dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran, sebaliknya penolakan 
yang terjadi pada salah satu teman, mengakibatkan terhambatnya proses 
pembelajaran dikarenakan saling memiliki rasa tidak cocok.  
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Strategi yang digunakan tutor juga sangat mempengaruhi keefektifan 
pembelajaran, pendapat Shepherd (2010: 165) tentang tutor sebaya yaitu strategi 
tutor sebaya atau teman sebaya efektif dalam meningkatkan prestasi akademik, 
kinerja perilaku, dan hubungan sosial siswa yang mengajari maupun yang 
diajari. Pendapat tersebut bermakna pentingnya strategi yang digunakan tutor 
dalam mengajarkan materi pada teman-temannya agar tujuan efektivitas 
pembelajaran dengan tutor sebaya dapat tercapai. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara melatih terlebih dahulu calon tutor sampai mahir oleh guru sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. Pembelajaran dengan menerapkan tutor sebaya anak 
berkebutuhan khusus dapat diterapkan melalui latihan-latihan pada calon tutor 
yang dilaksanakan berulang-ulang sampai tutor siap mengajarkan pada teman-
temannya.  
 Pendekatan tutor sebaya digunakan dalam penelitian ini dikarenakan 
anak sangat akrab dengan teman–teman sekelasnya dan pemalu dengan orang 
baru. Tutor dipilih berdasarkan kemampuan yang dimiliki masing–masing anak, 
anak yang memiliki kemampuan bina diri di atas dari kawan–kawannya serta 
memiliki kecakapan yang interaktif dan kemampuan motorik halus yang sudah 
berada di atas subjek. Kelas 4 TGS memiliki 4 siswa, 2 diantaranya merupakan 
siswa yang termasuk pandai dan memiliki ketrampilan bina diri yang berada 
diatas, sedangkan 2 siswa lainnya memiliki ketrampilan bina diri yang berada 
dibawah karena motorik halus masih tergolong lemah. Peneliti ingin mengamati 
percakapan antara tutor dengan subjek, tutor bebas menggunakan bahasa yang 
digunakan dalam sehari–hari untuk mempermudah subjek. 
7 
 
 Sebelum pembelajaran dimulai, sang tutor terlebih dahulu diberikan 
penjelasan tentang materi yang akan disampaikan pada hari ini. Saat 
pembelajaran berlangsung, tutor juga didampingi oleh peneliti agar lebih terarah 
dan sesuai dengan materi yang sudah direncanakan, sehingga tidak 
membicarakan di luar pembelajaran. Maka dari itu, peneliti ingin menguji 
keefektifan pendekatan tutor sebaya untuk meningkatkan ketrampilan 
berpakaian anak tunagrahita kategori sedang. Peneliti akan melakukan penelitian 
pada anak tunagrahita kategori sedang dengan menggunakan pendekatan tutor 
sebaya untuk meningkatkan ketrampilan berpakaian yang difokuskan pada 
pakaian luar yaitu seragam sekolah. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Berdasarkan uraian latar belakang dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Anak tunagrahita kategori sedang kurang mandiri karena selalu dimanjakan 
oleh orang tua dan pengasuh.  
2. Anak mempunyai kemampuan motorik halus yang lemah.  
3. Anak belum dapat mengenakan pakaian seragam secara mandiri. 
4. Jika keinginan anak tidak dipenuhi oleh pengasuh, anak akan berteriak–teriak 
dan marah.  
5. Belum diketahuinya keefektifan pendekatan tutor sebaya terhadap 





C. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini membatasi 
masalah belum diketahuinya keefektifan pendekatan tutor sebaya untuk 
meningkatkan keterampilan berpakaian pada anak tunagrahita kategori sedang 
kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta. 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah 
“apakah pendekatan tutor sebaya efektif untuk meningkatkan keterampilan 
berpakaian pada anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB N Pembina 
Yogyakarta?” 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keefektifan pendekatan tutor sebaya untuk 
meningkatkan keterampilan berpakaian pada anak tunagrahita kategori sedang 
kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta 
F. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman secara teori 
mengenai pendekatan tutor sebaya untuk meningkatkan keterampilan 
berpakaian bagi anak tunagrahita kategori sedang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu model pembelajaran dengan 
pendekatan tutor sebaya dalam pembelajaran bina yang sesuai untuk anak 
tunagrahita kategori sedang. 
b. Bagi Anak 
Hasil penelitian ini dapat membantu untuk melatih ketrampilan berpakaian 
serta latihan menolong diri sendiri melalui pendekatan tutor sebaya.  
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan sekolah untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran bina diri anak tunagrahita 
kategori sedang.  
G. DEFINISI OPERASIONAL 
1. Tutor Sebaya 
Tutor sebaya merupakan kegiatan pembelajaran yang dibantu oleh 
teman sekelas, biasanya teman yang membantu adalah siswa yang tergolong 
pandai di kelasnya. Tutor sebaya bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran 
serta menambah keaktifan siswa, karena siswa saling menawarkan bantuan 
dan meminta bantuan. Tutor sebaya dipilih dikarenakan siswa tersebut sedikit 
terampil dari teman-teman dan peneliti ingin meminimalisir sifat pemalu 
subjek agar dapat lebih fokus serta memberikan kegiatan yang positif kepada 
anak yang kemampuannya berada di atas untuk membantu teman lain yang 





2. Ketrampilan Berpakaian Anak Tunagrahita Kategori Sedang  
 Ketrampilan berpakaian untuk anak tunagrahita kategori sedang 
merupakan ketrampilan yang sulit dilakukannya, karena membutuhkan 
motorik halus yang baik dan konsentrasi untuk membedakan posisi terbalik 
maupun tidak terbalik, melepas kancing pakaian, memasukkan tangan ke 
lengan pakaian, mengepaskan pakaian, melihat kancing serta memasukkan 
ke lubang kancing dan merapikan kerah. Berdasarkan observasi yang pernah 
dilakukan, anak tunagrahita kategori sedang mempunyai ketrampilan 
berpakaian yang rendah, anak sudah dapat melepas kancing pakaian tetapi 
membutuhkan waktu yang lama untuk membukanya, anak belum dapat 
menggenakan pakaian secara mandiri dan masih dibantu oleh peneliti 
sehingga penelitian difokuskan pada ketrampilan berpakaian luar yaitu 














A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Anak Tunagrahita 
Secara harfiah tunagrahita berasal dari kata tuna yaitu rugi, sedangkan 
grahita yaitu pikiran, sehingga tunagrahita dapat diartikan sebagai individu 
yang mengalami kelemahan dalam berpikir. Tunagrahita juga disebut dengan 
istilah mental retardation, mental disorder, mentaly detarded, mental 
deficiency dan sebagainya. Tunagrahita juga disebut dengan istilah 
intellectual disability, karena kondisi anak yang mengalami hambatan dalam 
intelektualnya. Hal ini diperkuat dalam definisi: 
[Intellectual disability] is a disability characterized by significant 
limitations both in intellectual functioning and in adaptive behavior as 
expressed in conceptual, sosial, and practical adaptive skills. This 
disability originates before age 18 (American Association on Intellectual 
disability Developmental Disability dalam Hallahan, Kauffman, dan 
Pullen, 2009: 147).   
 
       Jadi anak tunagrahita menurut Hallahan, Kauffman, dan Pullen adalah 
anak yang memiliki ketidakmampuan atau keterbatasan dalam dua aspek, 
yaitu fungsi akademik atau kognitif dan perilaku adaptif yang disebabkan 
oleh tingkat inteligensi yang rendah dan ketidakmampuan yang terjadi pada 
saat usia perkembangan, yaitu sejak terjadinya konsepsi hingga menginjak 
usia 18 tahun. Pengertian tunagrahita menurut Kemis dan Rosnawati (2013: 
10-11) adalah seseorang yang memiliki IQ di bawah rata–rata atau IQ 
dibawah 84 sesuai dengan tes inteligensi, kelainan lain yang tampak sebelum 
anak menginjak usia 16 tahun, dan anak mengalami hambatan perilaku 
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adaptif. Anak tunagrahita memiliki kecerdasan dibawah rata–rata yang dapat 
mengakibatkan hambatan–hambatan dalam melakukan kegiatan sehari–hari, 
hambatan berkomunikasi, akademik, maupun interaksi sosial. Hambatan–
hambatan terjadi sebelum anak menginjak usia 16 tahun, sehingga diperlukan 
latihan–latihan yang dilakukan sejak dini untuk meminimalisir hambatan.  
Pendapat lain dari Mega Iswari (2007: 69) anak tunagrahita ialah 
seseorang yang mengalami hambatan dalam kehidupan sehari–hari serta 
mengalami keterlambatan dalam perkembangan mentalnya, sehingga anak 
mengalami ketidakmampuan ketika belajar akademik maupun kegiatan 
penyesuaian sosial di lingkungan sekitarnya. Anak tunagrahita tidak hanya 
dilihat dari inteletualnya, tetapi dapat pula dilihat dari perilakunya dalam 
melakukan adaptasi terhadap lingkungan. Perilaku adaptasi yang dilakukan 
anak seperti keterampilan berpakaian dan menolong diri sendiri, sedangkan 
adaptasi untuk dewasa yaitu sikap mandiri dalam menyelesaikan tugas 
maupun pekerjaan. Menurut Slamet Riadi (1984: 47-48) anak tunagrahita 
atau anak terbelakang mental ialah anak yang pertumbuhan mentalnya serta 
keadaan tubuhnya sangat lambat dibandingkan dengan anak normal 
sebayanya.  
Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita merupakan seorang anak yang mengalami kesulitan dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran akademik, mengalami gangguan saat 
melakukan kegiatan sehari-hari, kesulitan untuk menyesuaikan diri dan 
mengalami keterlambatan dalam perkembangannya sehingga memerlukan 
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pendidikan khusus agar anak dapat mandiri serta dapat bekerja saat dewasa 
nanti. Anak tunagrahita kategori sedang biasanya terlihat dari fisiknya yang 
mirip seperti down’s syndrome, serta mengalami kelemahan pada motorik 
halusnya sehingga menyebabkan terbatasnya kemandirian anak. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di sekolah, dapat diketahui 
bahwa anak tunagrahita kategori sedang mengalami kelemahan pada motorik 
halusnya sehingga anak kesulitan dalam memegang pensil, kesulitan 
membuka dan mengancingkan seragam, melipat kertas, mengunting kertas 
serta mewarnai gambar. Anak tunagrahita yang ditemui di lapangan tidak 
semuanya mengalami kendala dalam melakukan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan, anak tunagrahita kategori tertentu dapat melakukan penyesuaian 
diri, belajar di sekolah serta melakukan bina diri.  
2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita juga dapat dibedakan menjadi beberapa, salah satunya 
menurut klasifikasi anak tunagrahita dalam melakukan peran di masyarakat, 
yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut American Assosiation of 
Mentally Retarded (AAMR) (dalam Mumpuniarti, 2007: 13) klasifikasi anak 
tunagrahita dalam melakukan peran di masyarakat, yaitu: 
a. Hambatan mental ringan yakni IQ yang dimiliki berkisar 50–70, dapat 
melakukan interaksi sosial, dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosial 




b. Hambatan mental sedang yakni IQ yang dimiliki berkisar 30–50, dapat 
melakukan ketrampilan mengurus diri, dapat melakukan adaptasi hanya 
di lingkungan terdekat saja, dapat mengerjakan pekerjaan yang rutin dan 
bekerja di tempat yang terlindung.  
c. Hambatan mental berat dan sangat berat yakni IQ yang dimiliki kurang 
dari 30, dapat melakukan ketrampilan mengurus diri dan melakukan 
interaksi secara sederhana serta terbatas, dan sepanjang hidupnya 
bergantung pada bantuan orang lain.  
Jadi, anak tunagrahita diklasifikasikan menjadi 3 dalam melakukan peran 
di masyarakat. Anak tunagrahita dapat melakukan interaksi di lingkungan sekitar 
dengan taraf hambatan mental ringan dan sedang dengan pembiasaan-
pembiasaan serta dapat bekerja, tetapi untuk anak tunagrahita dengan hambatan 
mental berat dan sangat berat dapat melakukan interkasi sosial sangat terbatas di 
lingkungannya, kebanyakan tidak dapat bekerja serta selalu bergantung pada 
orang lain. Selanjutnya ialah klasifikasi untuk keperluan pembelajaran, 
klasifikasi ini dipilih dikarenakan berhubungan dengan pembelajaran yang 
cocok untuk anak.  
Menurut Kemis dan Rosnawati (2013: 12-13) klasifikasi anak 
tunagrahita untuk keperluan pembelajaran sebagai berikut:  
a. Taraf perbatasan (borderline) biasanya disebut dengan lamban belajar 
(slow learner), anak memiliki IQ berkisar antara 70–85 
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b. Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded), memiliki IQ 
berkisar antara 50–75, anak dalam kelompok ini masih mempunyai 
kemampuan akademik setara dengan anak normal kelas 5 Sekolah Dasar 
c. Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded), memiliki IQ 
berkisar antara 30–50 atau 35–55, anak dalam kelompok ini dapat 
melakukan ketrampilan mengurus diri, menyesuaikan diri, 
mempertahankan diri dan terbatas dalam kemampuan akademiknya 
d. Tunagrahita butuh rawat (dependent or profoundly mentally retarded), 
memiliki IQ di bawah 25 atau 30, dapat dilatih cara mengurus diri dan 
komunikasi secara terbatas dengan melakukan latihan terus menerus dan 
khusus.  
Klasifikasi yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa klasifikasi 
anak tunagrahita untuk kepentingan peran di masyarakat dibedakan menjadi 
beberapa golongan yaitu, tunagrahita kategori ringan; tunagrahita kategori 
sedang; dan tunagrahita kategori berat, sedangkan klasifikasi anak tunagrahita 
untuk kepentingan pembelajaran yakni slow learner, mampu didik, mampu latih, 
dan butuh rawat.  Pada penelitian kali ini, peneliti memilih menggunakan 
klasifikasi untuk kepentingan peran di masyakarat dengan subjek anak 
tunagrahita kategori sedang kelas 4 TGS yang memiliki keterampilan bina diri 
yang rendah, dikarenakan terlalu dimanja oleh pengasuhnya sehingga 
mengenakan seragam sekolah belum dapat dilakukan secara mandiri, 
mempunyai sifat pemalu terhadap orang baru, anak sangat akrab dengan teman 
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sekelasnya, anak dapat memahami perintah, dan belum dapat menggenakan 
pakaian luar atau seragam sekolah secara mandiri.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti 
menggunakan pendapat yang klasifikasinya berhubungan dengan peran anak 
tunagrahita di masyarakat, sehingga anak tunagrahita dapat dibedakan menjadi 
3 golongan dengan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Interaksi sosal di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat sangat penting dilakukan, 
khususnya untuk anak tunagrahita diperlukan keterampilan-keterampilan karena 
tidak semua anak dibekali kepercayaan diri yang lebih. Anak tunagrahita juga 
dapat belajar serta menambah kepercayaan diri dengan lingkungan sekitar, dapat 
melalui teman, keluarga maupun masyarakat sekitar.  
3. Pengertian Tunagrahita Kategori Sedang 
Berdasarkan klasifikasi anak tunagrahita untuk keperluan peran di 
masyarakat dapat dibedakan menjadi tunagrahita kategori ringan, tunagrahita 
kategori sedang, dan tunagrahita kategori berat. Salah satu subjek dalam 
penelitian ini ialah seorang anak tunagrahita kategori sedang atau mampu latih 
dapat disebut imbesil atau trainable. Menurut Sutjihati Somantri (1996: 86-87) 
anak tunagrahita kategori sedang memiliki IQ 51–36 diukur dalam Skala Binet 
dan 54–40 diukur dalam Skala Weschler dan dapat mencapai perkembangan 
Mental Age sampai dengan usia kurang lebih 7 tahun. Mereka dapat dilatih untuk 
mengurus diri sendiri serta melindungi diri dari bahaya. Anak tunagrahita 
kategori sedang kesulitan dalam aspek akademik, tetapi masih dapat menulis 
secara sosial, masih dapat mengurus diri, seperti berpakaian, mandi, makan, 
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minum dan melakukan pekerjaan rumah sederhana. Mereka juga membutuhkan 
pengawasan dari orang tua secara terus-menerus dan mereka dapat bekerja pada 
tempat yang terlindung.  
Menurut Slamet Riadi (1984: 55-57) anak mampu latih atau embisil 
ialah anak yang memiliki kecerdasan rendah, kesulitan dalam menerima 
pembelajaran akademik, dan hanya mampu menerima pmbelajaran keterampilan 
khusus yang diberikan secara terus menerus atau kebiasaan. Menurut American 
Assosiation of Mentally Retarded (AAMR) dan PP No. 72 Tahun 1991 (dalam 
Moh Amin, 1995: 23) Tunagrahita kategori sedang adalah seseorang yang 
mempunyai intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita tipe 
ringan, dapat belajar ketrampilan sekolah yang bertujuan fungsional, 
memperoleh ketrampilan mengurus diri, dapat melakukan adaptasi sosial di 
masyarakat, dapat belajar ketrampilan dasar akademis, dan dapat bekerja dalam 
tempat terlindung. Berdasarkan pendapat tersebut, anak tunagrahita kategori 
sedang merupakan anak yang memiliki kecerdasan di bawah anak tunagrahita 
kategori ringan, kesulitan untuk menerima pembelajaran yang bersifat akademik 
tetapi dapat menerima pembelajaran yang bersifat fungsional dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Menurut Kemis dan Ati Rosnawati (2013: 12) Tunagrahita kategori 
sedang merupakan anak kategori mampu latih yang masih mempunyai 
kemampuan dalam mengurus diri sendiri, mempertahankan diri, dan 
menyesuaikan keadaan sosialnya. Anak pada kategori ini sangat terbatas 
kemampuan akademiknya dikarenakan memiliki IQ 30-50 atau 35-55 sehingga, 
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dapat diberikan pembelajaran yang bersifat fungsional untuk kehidupan sehari-
hari seperti melakukan bina diri. Pendapat lain dari Soetjiningsih (1995: 196) 
menjelaskan bahwa retardasi mental sedang merupakan seseorang yang 
kemampuan kecerdasannya hanya sampai pada kelas 2 SD, sehingga biasanya 
anak kurang mandiri dan tidak mampu menghadapi stres. Anak dengan 
kelompok ini, dapat dilatih mengurus diri serta keterampilan dalam bekerja 
misalnya pertukangan dan pertanian dengan pengawasan. Anak tunagrahita 
kategori sedang kecerdasannya hanya sampai pada kelas 2 SD tetapi dapat 
diberikan pembelajaran keterampilan mengurus diri dan bekerja dengan latihan 
serta pengawasan khusus. Keterampilan mengurus diri yang dipelajari anak 
salah satunya yakni keterampilan berpakaian, sedangkan keterampilan untuk 
bekal dewasa nanti yakni keterampilan bertani dan pertukangan serta dapat pula 
perbengkelan. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita kategori sedang adalah seseorang  yang mempunyai IQ antara 30-
50, tidak mampu diberikan pembelajaran akademik, sehingga perlu diberi 
pembelajaran akademik fungsional yakni ketrampilan sederhana seperti: makan, 
minum, mengenakan pakaian, dan mandi. Anak dalam kategori ini memiliki 
kemampuan motorik halus yang rendah, sehingga mempengaruhi kemampuan 
bina dirinya. Anak dapat dilatih secara berulang–ulang agar dapat menjadi suatu 
kebiasaan yang selalu di ingatnya.  
Anak juga dapat dilatih untuk melakukan interaksi sosial di lingkungan 
dalam keluarga, lingkungan sekitar rumah, maupun teman-teman sekolah. Anak-
19 
 
anak dengan kategori ini juga dapat dilatih untuk bekerja saat dewasa nanti yakni 
dalam keterampilan pertanian, peternakan, perikanan, perbengkelan, dan 
pertukangan dengan latihan yang rutin, selalu dibimbing dalam pembelajaran 
keterampilan, pengawasan dalam melakukan pekerjaan, serta tempat bekerja 
yang aman dan- terlindung.  
4. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Sedang  
Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Sedang menurut Mumpuniarti 
(2007: 25-26) adalah sebagai berikut: 
a. Karakteristik fisik, terlihat seperti tipe Down’s Syndrome serta lemah 
dalam mengkoordinasikan motorik.  
b. Karaketristik psikis, anak mempunyai sifat kekanak–kanakan, sering 
melamun atau terkadang juga hiperaktif. 
c. Karaketristik sosial, anak memiliki tingkat sosial yang kurang, tidak 
memiliki rasa terima kasih, dan tidak memiliki rasa belas kasihan. 
d. Kemampuan yang dapat dikembangkan anak tunagrahita kategori sedang 
yaitu berhitung sederhana, menulis, membaca yang sifatnya fungsional 
untuk kehidupan sehari–hari, memberikan bekal mengenai lingkungan, 
memberikan ketrampilan sederhana dan latihan memelihara diri.  
Berdasarkan karakteristik tersebut dapat diketahui bahwa karakteristik 
anak tunagrahita kategori sedang yang pernah ditemui di sekolah biasanya 
terlihat seperti down’s syndrome yang mempunyai sifat seperti anak-anak 
terkadang hiperaktif tetapi juga pasif, anak juga tidak memiliki belas kasihan 
terhadap siapapun serta lebih banyak diam daripada berinteraksi dengan sesama. 
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Karakteristik yang dijelaskan di atas, tidak semua dapat dikatakan benar karena 
di sekolah banyak ditemui anak tunagrahita kategori sedang yang mempunyai 
belas kasihan terhadap teman-temannya, serta ingin membantu teman yang 
kesulitan.  
Menurut  Mardiyati   Busono  (1988:  241),  bahwa  karakteristik  anak 
tunagrahita  sedang  antara  lain  :  a)  tidak  tergolong   idiot  tetapi   tidak  
mampu berdiri  sendiri, b)  dapat  belajar  toilet  trainning,  tidak  tergantung  
dalam menolong  diri  sendiri  pada  waktu  berpakaian,  c)  mendapat  kemajuan  
dalam memelihara  hubungan  dengan  keluarga,  dengan  tetangga  terdekat  
dapat bekerja  sama,  d)  tidak  mampu  belajar  keterampilan  akademik  seperti 
membaca,  menulis,  berhitung  dan  sebagainya,  e)  bicara  dan  kemampuan 10 
bahasa  terbatas,  f)  membutuhkan  beberapa  pemeliharaan,  pengawasan,  dan 
bantuan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa karakteristik 
anak tunagrahita kategori sedang terlihat seperti anak idiot; selalu didampingi 
oleh orang lain; dapat mengadakan hubungan sosial antara keluarga, teman 
maupun lingkungan sekitar; mampu menerima pembelajaran akademik tetapi 
terbatas; mengalami gangguan dalam berbicara; dan segala kegiatannya selalu 
didampingi dan diawasi.  
Pendapat lain dari Slamet Riadi (1984: 55-57) anak tunagrahita kategori 
sedang atau mampu latih keadaan fisiknya ialah lambat dalam pertumbuhan 
maupun terhadap rangsangan–rangsangan, terganggunya dalam berbicara, 
lambat dalam berpikir, tidak mampu menjaga diri sendiri, lambat dalam 
mengkoordinasikan tubuh, kesulitan dalam mengadakan hubungan sosial serta 
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selalu membutuhkan bantuan orang lain dalam melakukan segala hal atau 
kemandirian kurang. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak 
tunagrahita kategori sedang adalah secara fisik terlihat sangat jelas bahwa anak 
tersebut memiliki hambatan atau seperti down syndrom, usia dewasa setingkat 
dengan usia 8 tahun, memiliki jiwa sosial yang kurang tetapi dengan keluarga 
atau tetangga dapat berhubungan baik, anak dapat belajar berhitung, menulis 
atau membaca fungsional, kemampuan bahasa yang rendah dan dapat dilatih 
bina diri. 
B. Kajian Tentang Pendekatan Tutor Sebaya  
1. Pengertian Pendekatan 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan cara pandang kita terhadap 
proses pembelajaran, yang merujuk pada terjadinya suatu proses dan sifatnya 
masih umum, guna membelajarkan siswa dengan perhatian tertentu.  Pendekatan 
terdapat wadah, insiprasi, penguatan, dan latar metode pembelajaran dengan 
cakupan teoretis tertentu. Pendekatan (approach) lebih menekankan pada 
strategi dalam perencanaan yang berorientasi pada tujuan akhir yang akan 
dicapai. Menurut Sa’dun Akbar (2013, 45-46) pendekatan dapat dibedakan 
menjadi 3, yaitu: 1) Pendekatan Behavioristik, 2) Pendekatan Kognitivisme, 3) 
Pendekatan Konstruktivistik. Pendekatan behavioristik lebih menekankan pada 
perubahan perilaku, pendekatan kognitivistik pada transfer ilmu dari pendidik 
ke siswa. Pendekatan konsruktivistik fokus pada proses pembelajaran bukan 
pada perilaku belajar, Uyoh Sadulloh (2004: 178-180). 
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Berdasarkan macam–macam pendekatan di atas, peneliti menggunakan 
pendekatan behavioristik dalam penelitiannya, karena lebih menekankan pada 
perubahan perilaku anak. Peneliti menggunakan pendekatan behavioristik 
dengan tutor sebaya sebagai pihak eksternal untuk mengubah perilaku anak. 
Memberikan pembelajaran keterampilan berpakaian pada anak tunagrahita 
kategori sedang. Penggunaan pendekatan behavioristik bertujuan untuk 
mengubah perilaku anak yang tidak berguna kemudian diarahkan menjadi lebih 
baik atau dapat disebut modifikasi perilaku. 
Modifikasi perilaku merupakan suatu pendekatan behavioristik dalam 
psikoterapi (Tin Suharmini, 2009: 103). Pendekatan ini digunakan untuk 
mengubah suatu perilaku seperti agresif, hiperkatif, maupun perilaku yang tidak 
sesuai dengan cara memberikan latihan–latihan, adanya stimulus–respon dan 
pengarahan perilaku. Pendekatan ini dilakukan untuk meningkatkan kendali diri 
sendiri dan menanggulangi permasalahan keterampilan yang dialami dengan 
cara dikendalikan oleh faktor eksternal, misalnya: guru, teman atau keluarga.  
Pendekatan  behavior  berkembang  di  atas  dalil-dalil  (construct) 
berikut: a) semua tingkah laku adalah pengaruh lingkungan; b) tingkah laku 
dilestarikan (maintained) oleh respons; c) tingkah laku banyak ditentukan oleh 
penyebab yang dekat daripada oleh penyebab yang jauh; d) tingkah laku yang 
mendapat penguatan (reinforced) lebih banyak mungkin berulang daripada yang 
tidak mendapat penguatan; e) penguatan positif berpotensi membiasakan 
(conditioning) lebih kuat dari pada penguatan negatif; f) penguatan hendaknya 
segera datang seusai tingkah laku; g) penguatan dapat bersifat kongkret atau 
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sosial; h) tingkah laku dapat berkurang dengan hilangnya penguatan; i) tingkah 
laku dapat dibentuk dengan memberikan penguatan  kepada untaian tingkah laku 
yang dihendaki (Edi Purwanta, 2012: 209-210).  
Berdasarkan pendapat di atas, pengubahan perilaku untuk anak 
berkebutuhan khusus biasanya dibagi kedalam unit–unit, dari kegiatan yang 
mudah ke kegiatan yang lebih sulit atau sesuai urutan seperti analisis tugas. 
Sebaiknya dalam memodifikasi perilaku, selalu memberikan penguatan positif 
(pujian) dalam setiap respon yang sesuai agar anak mengingat bahwa itu 
perbuatan yang baik. Peneliti akan melakukan penelitian yang berhubungan 
dengan modifikasi perilaku yaitu memberikan keterampilan berpakaian luar atau 
seragam sekolah anak tunagrahita kategori sedang dengan dikendalikan oleh 
teman sebaya sebagai pemberi stimulus. 
 Peneliti ingin melihat bagaimana teman sebaya memberikan stimulus 
dan penguatan pada subyek dan bagaimana respon yang diberikan oleh subyek. 
Jadi, teman sebaya bebas menggunakan bahasanya sendiri untuk mengajarkan 
keterampilan berpakaian pada subyek. Setelah subyek memberikan respon baik 
perilaku yang sesuai maupun belum sesuai, teman sebaya sebagai pemberi 
stimulus wajib memberikan pujian atau penguatan agar subyek lebih termotivasi.  
2. Pengertian Tutor Sebaya 
Pembelajaran selain dari guru dan keluarga, pembelajaran juga bisa 
didapatkan ketika anak bersama teman–teman. Teori dari Lev Vygotsky 
(Morrison, 2012: 77-79) meyakini bahwa.“proses belajar membangkitkan 
beragam proses perkembangan yang dapat terjadi, hanya ketika anak 
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berinteraksi dengan orang–orang di sekitarnya dan ketika anak bekerja sama 
dengan teman–temannya”. Nasution (2005: 77) juga meyakini bahwa siswa yang 
lebih maju dari teman lainnya dapat dimanfaatkan sebagai pembantu guru 
mengajar temannya serta murid lebih mampu mengajar daripada guru karena 
sudah mengetahui kesulitan–kesulitan yang dihadapi temannya, bahkan guru 
dapat belajar dari murid tentang cara mengatasi kesulitan tersebut. Menurut 
Santrock (2009: 56) teman sebaya merupakan anak–anak yang memiliki usia 
serta tingkat kedewasaan rata–rata sama.  
Pengertian serupa juga diungkapkan oleh Annas Muhammad (2014: 63) 
Tutor sebaya merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memperdayakan kemampuan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi, siswa 
tersebut mengajarkan materi atau latihan kepada teman–temannya yang belum 
paham atau memiliki daya serap yang rendah. Pendapat lain dari Evertson & 
Edmund T Emmer (2011: 279–281) Tutorial rekan sebaya mempergunakan 
teman untuk membantu siswa lain yang berprestasi rendah dengan menunjuk 
salah seorang siswa yang pandai serta dapat dilakukan dengan memasangkan 
antar siswa, terlebih dahulu memilih salah seorang siswa yang pandai dan 
bersedia membantu teman lain. Siswa yang pandai diberikan tanggung jawab 
untuk membantu dan menjelaskan siswa lain, tutor harus mampu dan matang.  
Tutorial rekan sebaya juga memberikan kesempatan untuk siswa yang 
memiliki kemampuan yang lebih rendah untuk mendapatkan bantuan langsung 
oleh temannya sendiri, terutama saat guru berhalangan hadir untuk mengajar di 
kelas. Caranya dengan memasangkan para siswa yang memiliki pencapaian yang 
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baik untuk berkerja sama dengan siswa yang belum mencapai. Mereka sama–
sama diuntungkan, untuk siswa yang dibantu mendapatkan bantuan langsung 
secara individual, sedangkan untuk tutor mendapatkan pengalaman dalam 
merencanakan suatu materi dan menjelaskannya.  
Tutor rekan sebaya dapat efektif apabila, tutorial pas atau tutor 
menguasai mata pelajaran artinya tutor mampu menjelaskan materi, ruangan 
yang digunakan memungkinkan siswa belajar dengan kondusif dan terhindar 
dari gangguan teman lain, guru memberikan contoh materi yang akan diajarkan 
sebelum melakukan tutorial kepada sang tutor serta mendampingi dan 
mengarahkan tutor. Pendapat lain dari Martinis Yamin (2006: 83) Latihan 
bersama teman merupakan metode pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 
memanfaatkan siswa yang telah berhasil untuk melatih temannya, siswa yang 
telah berhasil bertindak sebagai pelatih serta pembimbing siswa lain atau siswa 
yang belum mampu. Siswa yang melatih temannya dapat menentukan metode 
pembelajaran secara bebas dan sesuai kemampuannya. 
Pendapat lain dari Ormrod (2008: 192-196) mengungkapkan bahwa peer 
tutoring merupakan salah satu pembelajaran efektif dengan pengajarannya 
membutuhkan seorang siswa melatih teman sekelas yang belum menguasai 
suatu pembelajaran di kelas. Peer tutoring yang digunakan dalam pembelajaran 
di kelas, dapat memberikan kesempatan siswa untuk berlatih merespon secara 
aktif dan berani bertanya terhadap kesulitan yang dihadapinya secara nyaman.   
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tutor sebaya 
merupakan suatu cara pembelajaran yang memanfaatkan siswa yang pandai di 
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kelasnya atau anak yang lebih terampil di kelasnya untuk memberikan 
pembelajaran atau keterampilan pada siswa lain yang belum dapat melakukan 
dengan kata lain belum tuntas. Pada umumnya hubungan teman dengan teman 
lebih terbuka daripada hubungan antara guru dan murid, sehingga jika teman 
mempunyai masalah dapat menceritakan kepada teman tanpa ragu ataupun malu. 
Tutor sebaya banyak digunakan di Sekolah Dasar dalam pembelajarannya, tetapi 
belum pernah dilakukan untuk Sekolah Luar Biasa. Dalam penelitian ini, peneliti 
telah melakukan penelitian terhadap anak tunagrahita kategori sedang yang 
sudah tuntas dalam keterampilan bina diri untuk memberikan tutorial cara 
menggenakan pakaian luar atau seragam sekolah bagi anak lain yang belum 
tuntas.  
Dalam langkah pelaksanaannya, sang tutor didampingi oleh peneliti 
sebagai pengarah. Tutor juga bebas menggunakan bahasa sehari–hari untuk 
menjelaskan cara menggenakan pakaian luar atau seragam sekolah supaya 
mempermudah penyampaian dan dapat diterima oleh anak yang belum tuntas 
tersebut. Sebelum kegiatan dimulai, sang tutor diberikan penjelasan oleh peneliti 
tentang materi yang akan disampaikan hari ini. Setelah tutor memahami materi, 
maka pembelajaran dapat dimulai. Jika di tengah kegiatan sang tutor mengalami 
kekeliruan atau lupa, tutor akan diarahkan oleh peneliti dan diingatkan. 
 
 
3. Pertimbangan dalam Menentukan Tutor  
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Penggunaan pendekatan tutor sebaya akan efektif apabila guru memilih 
tutor dengan tepat, karena peran tutor sangat penting dalam proses pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. Guru perlu memilih secara teliti dan seksama untuk 
menentukan tutor yang tepat. Menurut Suharsimi Arikunto (1986: 62-63) ada 
beberapa pertimbangan dalam menentukan tutor yaitu: a) tutor dapat diterima 
oleh siswa yang akan dibimbing, karena berhubungan dengan perasaan takut 
atau enggan ketika bertanya pada tutor. Sebaiknya memilih tutor yang mudah 
menerima teman, mudah bergaul, suka berbagi serta mempunyai kepercayaan 
diri yang tinggi. b) dapat menerangkan bahan materi yang dibutuhkan oleh siswa 
yang akan dibimbing, sebelum pembelajaran dimulai sebaiknya guru 
memberikan strategi yang tepat agar tutor mudah menyampaikan dan materi 
mudah diterima oleh siswa yang akan dibimbing. c) tutor tidak memiliki 
perasaan yang kejam maupun tinggi hati terhadap sesame teman, perasaan 
sombong terkadang memberikan pengaruh negative pada teman-teman yang 
akan dibimbing seperti mengira bahwa tutor tidak menyukai atau mempunyai 
perasaan menolak, akibatnya siswa menjadi takut dan minder untuk bertanya. d) 
tutor mempunyai kreativitas dalam memberikan bimbingan, setelah guru 
memberikan strategi pembelajaran tutor dapat mengubahnya menjadi bahasanya 
sendiri sehingga lebih mempermudah siswa yang diberikan bimbingan.  
Berdasarkan pendapat di atas serta berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti, pemilihan tutor sudah sesuai dengan pendapat ahli. Tutor yang 
dipilih diterima oleh temannya, dikarenakan teman sekelas yang paling pandai 
mudah bergaul, tidak segan membantu temannya serta mempunyai interaksi 
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sosial yang tinggi. tutor juga mampu menerangkan materi yang akan diajarkan 
kepada teman-temannya dengan percaya diri. Tutor yang dipilih juga tidak 
memiliki perasaan kejam maupun sombong, sehingga teman-teman sangat dekat 
dengan tutor serta mempunyai kreativitas yang tinggi karena dapat mengubah 
strategi dari guru menjadi bahasanya sendiri, tetapi karena tutor juga seorang 
anak tunagrahita kategori sedang maka guru lebih memberikan strategi yang 
singkat, padat, dan jelas serta diulang sesering mungkin agar tutor tidak mudah 
lupa.  
4. Hal-hal yang Harus Dilakukan Oleh Guru Jika Menggunakan Tutor 
Sebaya 
Pembelajaran dengan menggunakan tutor sebaya akan berjalan lancar 
berkat partisipasi guru, guru dalam hal ini bekerja keras dari menentukan subjek, 
menentukan materi, memilih tutor, menentukan strategi yang tepat serta 
mengevaluasi keefektifan pembelajarannya. Guru masih mempunyai hal-hal lain 
yang harus dilakukan jika menggunakan tutor sebaya menurut Suharsimi 
Arikunto (1986: 72-74) yakni: a) mengadakan latihan dengan para tutor, tutor 
pada saat pelaksanaan bertindak untuk memimpin temannya agar terlepas dari 
kesulitan sehingga terlebih dahulu guru melatihnya, latihan dapat berupa latihan 
kelompok kecil atau hanya siswa tertentu yang akan menjadi tutor maupun 
latihan klasikal dengan semua siswa dilatihkan; b) menyiapkan petunjuk tertulis 
yang berisi petunjuk cara pelaksanaan secara rinci serta cara melaporkan hasil 
kerja; c) menetapkan penanggung jawab agar tidak terjadi ketidakberesan, guru 
juga sewaktu-waktu dapat menegur siswa; d) guru berperan sebagai 
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pembimbing, pengawas, pembantu, pemberi motivasi, pemberi petunjuk, dan 
teguran.  
Berdasarkan pendapat di atas dan observasi yang dilaksanakan oleh 
peneliti, maka hal yang dilakukan guru saat menggunakan tutor sebaya yaitu 
melatih tutor dengan cara menentukan strategi yang tepat agar mudah di ingat, 
karena tutor juga seorang anak tunagrahita kategori sedang pemberian materi 
dan strategi diberikan secara berulang agar tutor tidak lupa. Guru memberikan 
petunjuk tidak melalui tulisan, melainkan petunjuk secara lisan dikarenakan 
tutor belum pandai membaca sehingga pemberian petunjuk dengan lisan sangat 
efektif. Tutor juga dapat bertanya langsung kepada guru jika lupa dengan materi, 
guru juga harus siap membantu tutor jika ia merasa kesulitan. Guru juga harus 
menegur tutor saat ia berbicara di luar materi, bercanda, dan berkelahi. Peran 
guru sangat penting dalam proses pembelajaran menggunakan tutor sebaya, di 
samping memonitor proses pembelajaran guru juga sebagai pembimbing, 
pemberi petunjuk, pengawas, pemberi motivasi maupun teguran.  
5. Kelebihan dan Kelemahan Tutor Sebaya 
Pembelajaran tutor sebaya memiliki beberapa manfaat seperti yang 
dikemukakan oleh Vern Jones & Louise Jones (2012: 304-307) yakni sebagai 
berikut: a) memberikan pengetahuan tentang konsep meminta dan menawarkan 
bantuan pada anak, b) mendorong rasa kerjasama dan kepedulian, c) 
memberikan pengalaman pada siswa tentang perasaan kompeten, d) siswa yang 
ditunjuk sebagai tutor dapat mempelajari materi lebih mendalam, e) membuat 
lebih menyenangkan dan lebih menarik. Manfaat yang telah dituangkan di atas 
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dapat pula menjadi kelebihan pembelajaran tutor sebaya. Secara tidak disadari 
anak, pembelajaran tutor sebaya dapat mengajarkan tentang konsep meminta dan 
menawarkan bantuan. Maksudnya adalah anak meminta pertolongan jika 
mengalami kesulitan yang dialaminya, sedangkan menawarkan adalah sang tutor 
menawarkan bantuan jika anak mengalami kesulitan tetapi tidak berani 
mengatakan. Penggunaan tutor sebaya bermanfaat karena sangat 
menguntungkan untuk anak dan tutor.  
Pembelajaran dengan mempergunakan tutor sebaya memiliki kelebihan 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1986: 64) yakni: a) hasil akan lebih 
efektif bagi siswa yang mempunyai perasaan takut dengan guru; b) bagi tutor, 
bermanfaat dalam memperkuat konsep karena tutor menelaah serta menghafal 
kembali materi yang akan di sampaikan; c) bagi tutor, bermanfaat untuk melatih 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas serta melatih kesabaran; d) 
mempererat hubungan antara sesame siswa.  Kelebihan dari tutor sebaya diatas 
dapat menjadikan faktor pendukung bagi subjek, dikarenakan subjek sangat 
akrab dengan teman sekelasnya dan sudah mengerti perintah. Harapan peneliti, 
dengan keakraban yang terjalin diharapkan subjek tidak malu untuk 
mengungkapkan kesulitan serta menambah rasa tanggung jawab dalam diri 
sendiri.  
Pembelajaran tutor sebaya juga memiliki kelemahan menurut Suharsimi 
Arikunto (1986: 64) yakni: a) proses pembelajaran kurang serius karena siswa 
hanya berhadapan dengan temannya sendiri, sehingga pembelajaran menjadi 
kurang memuaskan; b) anak merasa malu untuk bertanya dikarenakan perasaan 
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takut rahasianya diketahui oleh teman; c) sulit dilakukan jika berbeda jenis 
kelamin antara tutor dan tutee; d) bagi guru, sulit untuk memilih tutor yang tepat; 
e) tidak semua siswa yang pandai dapat mengajarkannya kembali pada teman-
temannya. Pembelajaran dengan menggunakan tutor sebaya untuk anak 
berkebutuhan khusus yang akan dilakukan harus selalu di kontrol oleh guru. Jika 
tutor dan subjek tidak di kontrol akan berakibat keluar dari materi yang sedang 
dibahas, sehingga harus tetap di kontrol oleh guru supaya fokus dalam materi.  
Kelemahan yang telah tersaji di atas, dapat diantisipasi dengan cara 
sebagai berikut: a) memberikan latihan pada calon tutor tentang materi sampai 
tutor siap membantu teman, b) calon tutor harus memiliki sifat percaya diri dan 
tidak membeda-bedakan teman, c) guru selalu mendampingi dalam proses 
pembelajaran, d) calon tutor juga harus diajarkan cara memotivasi teman, dan e) 
sebaiknya pembelajaran menggunakan media yang lebih menarik.  
C. Ketrampilan Berpakaian  
1. Pengertian Berpakaian dan Macam–macam Berpakaian  
Keterampilan merupakan salah satu macam syarat yang harus dimiliki 
oleh guru maupun tenaga pendidik khususnya untuk anak tunagrahita, terutama 
dalam permasalahan pengembangan kreativitas untuk menciptakan fasilitas 
maupun alat dalam rangka mensukseskan proses pembelajaran. Seorang guru 
maupun tenaga pendidik yang tidak memiliki keterampilan akan mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada anak didiknya. 
Keterampilan yang dimiliki seorang guru juga menentukan keberhasilan anak 
dalam memahami materi yang akan di sampaikan, semakin abstrak akan semakin 
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sulit dipahami oleh anak tunagrahita, maka diperlukan contoh dan keterampilan 
yang konkret untuk mengajarkan pembelajaran yang fungsional pada anak.  
Berpakaian atau berbusana merupakan kebutuhan bagi setiap makhluk 
hidup. Manusia dapat menggenakan pakaian sendiri dari usia dini, ketika orang 
tua mengajarkannya. Anak–anak diajarkan bina diri saat usia masih belia oleh 
orang tua di rumah agar dapat mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain. 
Bina diri yang diajarkan oleh orang tua sejak dini, dimulai dari kegiatan yang 
mudah terlebih dahulu seperti, makan, minum, mandi, dan berpakaian. Aktivitas 
sederhana sehari–hari yang diajarkan yaitu mengurus diri (berpakaian), 
menolong diri (menghindari diri dari bahaya), merawat diri (makan, minum, 
menjaga kebersihan diri), berkomunikasi (lisan maupun perbuatan), adaptasi 
lingkungan (kegiatan sosialisasi), penggunaan waktu luang (bermain atau 
berekreasi), dan ketrampilan sederhana (menyediakan keperluannya sendiri 
maupun orang lain).  
Anak berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita kategori sedang, 
sangat kesulitan dalam melakukan kegiatan mengurus diri, salah satunya adalah 
berpakaian secara mandiri. Berbusana atau berpakaian terdiri atas 4 bagian 
menurut Maria J Wantah (2007: 58-66) yaitu: a) berpakaian luar (seragam 
sekolah, pakaian tidur, pakaian bermain); b) berpakaian dalam (celana dalam, 
kaos dalam, kaos oblong, BH); c) berkaos kaki dan bersepatu (kaos kaki panjang, 
kaos kaki pendek, sepatu bertali, sepatu bervelcro); d) bersandal (sandal jepit, 
sandal bertali, sandal bergambar, sandal model terbuka maupun tertutup). 
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Penelitian ini berfokus pada keterampilan berpakaian luar atau seragam sekolah 
bagi anak tunagrahita kategori sedang.  
Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan pada salah satu SLB di 
Yogyakarta, seorang anak tunagrahita kategori sedang kelas 4 belum dapat 
mengenakan pakaian secara mandiri. Anak tersebut dalam sehari–hari dibantu 
oleh pengasuhnya dalam melakukan berbagai aktivitas. Anak juga belum dapat 
berpakaian karena selalu dipakaikan oleh pengasuhnya. Penelitian ini berfokus 
pada keterampilan berpakaian luar atau seragam sekolah bagi anak tunagrahita 
kategori sedang dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya. Salah satu cara 
untuk mengajarkan keterampilan berpakaian luar atau seragam sekolah untuk 
anak tunagrahita mampu latih yaitu dengan menggunakan analisis tugas. 
Analisis tugas cocok digunakan untuk mengajarkan keterampilan anak 
tunagrahita kategori sedang dikarenakan setiap tindakan dapat dipecah menjadi 
bagian – bagian kecil yang berurutan dan sistematis Endang Rochyadi dan 
Zaenal Alimin, (2005: 173). 
2. Analisis Tugas dalam Keterampilan Berpakaian Luar atau Seragam 
Sekolah 
Menurut Maria J Wantah, (2007: 188-194), analisis tugas dalam 
keterampilan berpakaian luar atau seragam sekolah yakni sebagai berikut:  
a. Perlengkapan yang digunakan untuk anak laki – laki 
Seragam sekolah untuk anak laki – laki berwarna putih 
b. Kegiatan anak: 
1) Mengambil seragam dari tempatnya 
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2) Memperhatikan model seragam 
3) Membuka kancing seragam 
4) Anak memasukkan tangannya pada lengan seragam sebelah kanan atau 
kiri, tergantung kebiasaan anak 
5) Anak merapikan seragam dengan mempertemukan kelim bawah seragam 
bagian kiri dengan kelim bagian kanan sehingga menjadi sejajar 
6) Anak mulai mengancingkan seragam dari bagian atas atau bawah 
tergantung kebiasaan anak tersebut sampai seragam tersebut tertutup rapih.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa berpakaian luar 
atau seragam sekolah dengan menggunakan analisis tugas akan mempermudah 
anak untuk belajar berpakaian serta mempermudah bagi tutor untuk mengerti 
perintah berdasarkan analisis tugas yang dibuat oleh peneliti. Langkah–langkah 
yang akan digunakan dalam penelitian akan dimodifikasi sesuai dengan 
kemampuan anak dan dibuat lebih sistematis serta bahasa yang mudah dipahami 
oleh anak.  
Analisis Tugas dalam Keterampilan Berpakaian Luar atau Seragam 
Sekolah yaitu sebagai berikut: 
a. Perlengkapan yang digunakan  
1) Dua buah seragam sekolah untuk anak laki-laki berwarna putih  
2)  satu buah seragam pramuka 
3) tiga buah pembidang dengan kancing besar, sedang, dan kecil 
b. Kegiatan anak: 
1) mengerti posisi seragam, meliputi: 
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a) memilih seragam bagian depan (disediakan 3 buah seragam, 2 seragam 
bagian belakang dan 1 seragam bagian depan) 
b) memilih seragam bagian belakang (disediakan 3 buah seragam, 2 
seragam bagian depan dan 1 seragam bagian belakang) 
c) memilih seragam yang terbalik (disediakan 3 buah seragam, 2 seragam 
posisi tidak terbalik dan 1 terbalik) 
d) memilih seragam yang tidak terbalik (disediakan 3 buah seragam, 2 
buah seragam posisi terbalik dan 1 tidak terbalik) 
2) mengerti bagian-bagian seragam, meliputi: 
a) menunjukkan kerah seragam (disediakan 2 seragam, anak diminta 
untuk menunjukkan letak kerah) 
b) menunjukkan letak saku seragam (disediakan 2 seragam, anak diminta 
untuk menunjukkan letak saku seragam) 
c) menunjukkan letak kancing seragam (disediakan 2 seragam, anak 
diminta untuk menunjukkan letak kancing seragam) 
d) menunjukkan letak lubang kancing (disediakan 2 seragam, anak 
diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing) 
e) menunjukkan letak lengan sebelah kanan (menggunakan seragam yang 
dikenakan anak) 
f) menunjukkan letak lengan sebelah kiri (menggunakan seragam yang 
dikenakan anak) 
3) membuka kancing seragam 
membuka kancing nomor 1-5 (membuka dari atas satu persatu) 
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4) mengenakan seragam 
memasukkan tangan kanan dan kiri ke masing-masing lengan seragam 
5) merapikan seragam 
a) mensejajarkan seragam (Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar 
antara kancing dan lubang kancing) 
b) mengancingkan seragam nomor 1-5  
c) merapikan kerah (tekuk kerah dengan rapi) 
D. Penelitian Yang Relevan  
Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian penulis, yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Ari 
Retno Satriyanti dengan judul “ Penerapan Metode Tutor Sebaya Terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar IPA Pokok Bahasan Alat Indra Bagi Siswa Kelas 
IV MI Tarbiyatul Ulum Desa Jembrak Kecamatan Pabelan Kabupaten 
Semarang Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian tersebut adalah metode 
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV. 
Pada siklus I, II dan III mengalami peningkatan sebanyak 20% dari KKM 
Individu yang telah ditetapkan yaitu (70), siswa yang belum mencapai KKM 
Individual mengalami penurunan siklus I, II  dan  III  mengalami  penurunan  
sebanyak 20%,  siswa yang telah mencapai KKM Ideal dari nilai yang telah 
ditetapkan yaitu (75) siklus  I,  II,  dan  III  mengalami  peningkatan  siklus  I  ke  
siklus  II mengalami peningkatan sebanyak 40% sedangkan siklus II  ke  siklus  
III  sebanyak 6,7%  dan  siswa  yang  belum mencapai  KKM  Ideal  mengalami  
penurunan,  siklus  I  ke  siklus  II mengalami penurunan sebanyak 26,7%, 
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sedangkan dari siklus  II  ke  siklus  III  sebanyak 20%.  Disebut  telah mencapai  
KKM  kelas  manakala  dari  total  siswa  terdapat  (85%) mencapai  KKM,  
terbukti  hasil penelitian  siklus  III  sebanyak  13  siswa  yang  tuntas  atau  
86,7%  dari KKM kelas (>85%). 
Penelitian yang dilakukan oleh Fety Indah Primanti dengan judul “ 
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Ilmu Gizi Siswa Melalui Pembelajaran 
Dengan Bantuan Tutor Sebaya Di SMK N 3 Wonosari”. Hasil penelitian tersebut 
adalah pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Pada  siklus  I rata-rata motivasi belajar ilmu gizi siswa sebesar 74,44% dengan 
kategori sedang  dan  pada  siklus  II  meningkat  menjadi  85,50%  dengan  
kategori tinggi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yuvitta Indriani, Wahyudi dan H. Setyo 
Budi dengan judul “ Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk 
Peningkatan Pembelajaran Matematika Tentang Pecahan Bagi Siswa Kelas V 
SDN 1 Bojongsari Tahun 2012/2013”. Hasil penelitian tersebut adalah metode 
pembelajaran tutor sebaya mengalami peningkatan dalam pembelajaran 
matematika. Pada siklus  I  mencapai  74,31  siswa  tuntas  sebesar 88,17%, 
siklus II menjadi 75,43 siswa  tuntas sebesar 88,17%, dan  siklus III menjadi 
77,48 siswa  tuntas  sebesar 90,32%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Selvi, Mega Iswari dan Ardisal dengan 
judul “Peranan Tutor Sebaya Dalam Membantu Proses Pembelajaran Bagi 
Siswa Tunarungu Di SMP N 23 Padang”. Hasil penelitian tersebut adalah 
peranan tutor sebaya dalam membantu proses pembelajaran siswa tunarungu 
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berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan peran tutor membantu siswa 
tunarungu yang mengalami kesulitan, seperti menjelaskan kembali apa yang 
disampaikan guru, membabntu menghadapi tugas yang belum dimengerti, 
menerangkan pembelajaran yang tidak dimengerti dengan menggunakan bahasa 
isyarat atau menuliskan pada buku.  
E. Kerangka Pikir 
Anak tunagrahita kategori sedang mengalami hambatan dalam hal 
keterampilan motorik sehingga mereka mengalami kesulitan untuk melakukan 
keterampilan bina diri atau mengurus diri. Anak tunagrahita kategori sedang 
kelas IV di Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Yogyakarta yang menjadi 
subjek penelitian belum mempunyai kemampuan mengurus diri. Anak 
tunagrahita kategori sedang juga terlalu dimanja oleh pengasuhnya, sehingga 
menyebabkan anak kurang mandiri dikarenakan segala kegiatan sederhana 
dilayani oleh pengasuh seperti buang air kecil, mengenakan sepatu, mengenakan 
seragam, dan merapikan seragam.  
Hambatan dalam keterampilan bina diri pada anak tunagrahita kategori 
sedang mengakibatkan anak kurang mandiri dan selalu merepotkan orang lain 
dalam segala kegiatannya. Keterampilan bina diri pada anak tunagrahita kategori 
sedang dapat dilatihkan sejak sedari dini dengan latihan secara terus-menerus 
menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi anak. Anak 
tunagrahita kategori sedang membutuhkan latihan yang sistematis dan 
bimbingan yang menyenangkan agar mereka mampu mengenakan seragam 
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sekolah secara mandiri, salah satunya yaitu dengan menggunakan pendekatan 
tutor sebaya. 
Pendekatan tutor sebaya dilakukan di dalam ruangan, agar subjek dan 
tutor dapat bekerja sama secara maksimal serta diusahakan untuk mencari 
ruangan yang tersendiri supaya proses pembelajaran tidak terganggu. 
Pendekatan tutor sebaya dapat mengembangkan beberapa aspek yaitu 
kerjasama, tolong-menolong, tenggang rasa, tanggung jawab, interkasi sosial, 
kreativitas, dan semangat karena pembelajaran lebih menyenangkan. 
Penggunaan pendekatan tutor sebaya diharapkan dapat melatih subjek agar tidak 
ragu untuk mengungkapkan kesulitan yang dialami, menambah rasa tanggung 
jawab terhadap kemandirian, serta tutor mendapatkan tambahan ilmu dari 
kegiatan tersebut.  
Jadi, pendekatan tutor sebaya diharapkan dapat memberikan pengaruh 
terhadap keterampilan berpakaian pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas 
IV di Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Yogyakarta. Berdasarkan penjelasan 
































Gambar 1. Kerangka Pikir 
Siswa Tunagrahita Kategori Sedang 
Kompetensi keterampilan bina diri yang rendah 
Penggunaan pendekatan tutor sebaya 
Pendekatan tutor sebaya efektif atau berpengaruh positif terhadap 
keterampilan berpakaian  
Keunggulan pendekatan tutor sebaya yaitu dapat mengembangkan aspek 
kerjasama, tolong-menolong, tenggang rasa, tanggung jawab, interkasi sosial, 
kreativitas dan pembelajaran lebih menyenangkan 
Hambatan siswa tunagrahita kategori sedang dalam 
keterampilan bina diri 
Siswa tunagrahita kategori sedang mengalami hambatan dalam melakukan 




F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangkan berpikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “pendekatan tutor sebaya 
efektif terhadap ketrampilan berpakaian pada anak tunagrahita kategori sedang 






A. Pendekatan Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan subjek penelitian tunggal atau Single Subject Research (SSR). Single 
Subject Research (SSR) yaitu eksperimen yang subjeknya satu, dua atau lebih 
dengan meneliti subjek dari tanpa perlakuan, diberi perlakuan, dan setelah 
perlakuan (Nana Syaodih, 2006: 209-210). Metode yang bertujuan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dengan melihat hasil ada tidaknya pengaruh 
dari suatu perlakuan atau treatment yang diberikan kepada subjek secara 
berulang–ulang.penelitian ini akan melihat ada atau tidaknya pengaruh dari 
pendekatan tutor sebaya.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bermaksud untuk menguji 
pengaruh positif dari penggunaan pendekatan tutor sebaya terhadap 
keterampilan berpakaian pada anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB 
N Pembina Yogyakarta. Pengaruh tersebut dapat ditentukan dari kejadian yang 
terjadi setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan tutor 
sebaya terhadap keterampilan berpakaian terutama seragam sekolah pada anak 
tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta.  
B. Desain Penelitian 
1. Jenis Desain Penelitian 
Jenis desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
pola desain pengulangan yaitu desain A-B-A jenis pengukurannya adalah durasi. 
Pola desain A-B-A menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel 
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terikat dan variabel bebas yang lebih kuat daripada desain A-B (Juang Sunanto, 
dkk, 2006: 44). Jenis pengukuran dalam penelitian ini adalah perhitungan durasi. 
Perhitungan durasi merupakan lama waktu yang dibutuhkan subjek dalam 
mencapai keberhasilan untuk setiap sesi (Juang Sunanto, dkk, 2006: 17).  
 




 l l l 1 1 1 1 1 1 1
 1 
     Sesi (waktu) 
Gambar 2. Desain A-B-A (Juang Sunanto, dkk, 2006: 45) 
Format yang digunakan untuk mencatat durasi waktu (Juang Sunanto, dkk, 
2006: 19). Format pencatatan durasi waktu berisi tentang kejadian yang terjadi 
selama proses pembelajaran disertai dengan waktu yang dibutuhkan, waktu 
dihitung ketika mulai pembelajaran hingga selesainya tujuan pembelajaran. 
Penghitungan waktu dapat dilakukan dengan penggunaan stopwatch. Proses 
pembelajaran yang diterapkan pada anak tunagrahita kategori sedang yaitu 
keterampilan berpakaian seragam sekolah serta mengenal bagian-bagian dari 
seragam. Subjek diberikan materi yang berhubungan dengan keterampilan 
berpakaian lalu, memintanya untuk mempraktekkan tugas sesuai materi. 
Selanjutnya, waktu mulai dihitung ketika subjek memulai aktivitas sampai selesai 
44 
 
atau berhasil mempraktekkan. Berikut ini adalah tabel format pencatatan durasi 
waktu.  







2. Penerapan Desain  
Berikut ini adalah penjelasan mengenai pola desain A-B-A dimana: 
1. A-1 (baseline-1) adalah lambang dari data garis dasar (baseline dasar). 
Baseline merupakan kondisi awal kemampuan anak dalam melakukan 
keterampilan berpakaian sebelum diberikan perlakuan. Pengukuran fase 
ini dilakukan sebanyak  sesi dengan durasi waktu yang disesuaikan dengan 
kebutuhan (90 menit)  
2. B (intervensi) suatu gambaran mengenai kemampuan dimiliki anak dalam 
keterampilan berpakaian luar atau seragam sekolah selama diberikan 
perlakuan secara berulang-ulang dengan melihat hasil pada saat perlakuan. 
Tahap ini anak diberikan perlakuan menggunakan pendekatan tutor sebaya 
secara berulang–ulang hingga didapatkan data yang stabil. Perlakuan 
dilakukan sebanyak 6 sesi, perlakuan tiap sesi memakan waktu 45 menit. 











    
    
 
Pengamat  : 
Perilaku Sasaran  : 
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yaitu memperlihatkan seragam dalam posisi terbalik dan tidak terbalik. 
Kedua, setelah subjek mengerti, tutor melanjutkan untuk menjelaskan 
bagian–bagian dari seragam, seperti: bagian kerah, saku, lengan, kancing 
dan lubang kancing. Ketiga, setelah mengetahui bagian–bagian dari 
seragam, tutor diminta untuk mempraktekkan cara membuka kancing 
sesuai dengan keterampilannya.  Keempat, jika subjek sudah dapat 
membuka kancing secara mandiri, maka tutor akan melanjutkan materinya 
yaitu mengenakan seragam dengan langkah memasukkan tangan kanan ke 
lengan sebelah kanan dan memasukkan tangan kiri ke lengan sebelah kiri. 
Kelima, langkah terakhir adalah merapikan seragam, tutor diminta untuk 
mempraktekkan cara merapikan seragam yaitu seperti: mensejajarkan 
seragam, mengancingkan seragam dari atas, dan merapikan kerah 
seragam. Setelah subjek dapat mengikuti dengan baik dalam setiap 
langkah pelaksanaan, maka subjek dapat mencoba mempraktekkan secara 
mandiri cara menganakan seragam sekolah tanpa di bantu oleh sang tutor.  
3. A-2 (baseline -2) pengulangan kondisi baseline -1 sebagai proses 
mengulang fase baseline pada keterampilan berpakaian. Pengukuran data 
pada baseline-2 dilakukan sampai data yang diperoleh stabil. 
C. Subjek Penelitian 
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono, teknik purposive sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu (2005: 124). Subjek yang dipilih dalam penelitian adalah satu 
orang anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta 
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yang memiliki kemampuan bina diri rendah. Berdasarkan alasan tersebut, 
peneliti menentukan kriteria subjek penelitian sebagai berikut:  
1. Subjek penelitian merupakan anak kelas IV SLB N Pembina Yogyakarta yang 
merupakan anak tunagrahita kategori sedang 
2. Subjek penelitian merupakan anak yang belum mampu mengenakan pakaian 
luar atau seragam sekolah secara mandiri 
3. Subjek penelitian berumur 12 tahun dan aktif sekolah 
4. Subjek penelitian tidak memiliki gangguan fisik 
5. Subjek sudah memahami perintah 
D. Variabel Penelitian  
Penelitian dengan subjek tunggal, memiliki dua jenis variabel yakni 
variabel bebas dan variabel terikat (Juang Sunanto, 2006: 11). Rumusan variabel 
yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel bebas : Pendekatan tutor sebaya 
2. Variabel terikat: Keterampilan berpakaian 
Keterampilan berpakaian luar atau seragam sekolah pada penelitian ini 
dapat diukur dengan mempergunakan evaluasi tes praktek keterampilan 
berpakaian secara mandiri tanpa dibantu oleh tutor dan dilaksanakan sesuai 
dengan langkah–langkah. Evaluasi tes praktek didukung dengan melakukan 
observasi serta penghitungan durasi waktu yang dibutuhkan anak dalam 





E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SLB N Pembina Yogyakarta beralamat di 
jalan Imogiri Timur, Giwangan, Yogyakarta. Pada penelitian ini waktu 
dilakukan selama empat minggu. Baseline (A1) dilakukan selama 3 sesi dalam 
1 minggu. intervensi dilakukan selama 6 sesi dalam 2 minggu. Baseline (A2) 
dilakukan selama 3 sesi dalam 1 minggu. Berikut ini rincian waktu pelaksanaan 
penelitian:  
Tabel 2. Waktu Penelitian 
No Waktu Kegiatan Penelitian Durasi 
1. Minggu I Pelaksanaan fase baseline-1 sebelum 
intervensi 
3 sesi 
2. Minggu II – III Pelaksanaan intervensi 6 sesi 
3. Minggu IV Pelaksanaan fase baseline -2 setelah intervensi 3 sesi  
 
F. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian ini adalah indoor atau di dalam ruangan kelas 
yang tersendiri. Setting yang dilakukan di dalam kelas untuk mengetahui peran 
teman sebaya sangat berpengaruh pada kemajuan keterampilan yang dimiliki 
oleh masing–masing anak, karena dengan keakraban yang terjalin antar teman 
maka diharapkan anak yang mengalami kesulitan dapat meminta tolong tanpa 
ragu kepada teman yang dianggap mampu untuk membantu teman yang lain. 
Penggunaan teman sebaya, untuk mengetahui seberapa besar anak mengerti 
perkataan dari teman sebayanya karena bahasa yang sama, sehingga diharapkan 
mudah mengerti. Penelitian ini dilakukan di SLB N Pembina Yogyakarta untuk 
mengetahui keefektifan pendekatan tutor sebaya terhadap keterampilan 
berpakaian pada anak tunagrahita kategori sedang kelas IV.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, mengamati anak tunagrahita kategori sedang dan mencatat semua 
data perilaku saat melakukan pembelajaran bina diri dikelas dan partisipasi 
anak. Observasi menggunakan lembar pengamatan dan lembar kosong yang 
digunakan untuk mencatat hal–hal penting. Hasil observasi juga berupa skor 
yang ditentukan dengan jumlah skor total. Jumlah skor tertinggi poin 3 yang 
berarti dalam pengamatan subjek mampu melakukan sendiri secara mandiri, 
poin 2 berarti anak dapat melakukan dengan bantuan perbuatan maupun 
verbal, dan poin 1 adalah anak belum berhasil  
2. Tes, tes yang diberikan adalah tes kemampuan ketrampilan berpakaian dan 
dilakukan pada tiap fase. Fase baseline-1 (A-1) untuk mengetahui 
kemampuan awal subjek dalam ketrampilan berpakaian; fase perlakuan (B) 
untuk mengetahui ketercapaian ketrampilan selama mendapatkan perlakuan; 
dan fase baseline-2 (A-2) untuk mengetahui kemampuan subjek setelah 
diberikan perlakuan. Tes berupa tes kinerja yang akan menghasilkan nilai dari 
tabel instrumen terdapat “Ya” atau “Tidak”. Arti “ya” adalah poin 1 atau jika 
subjek berhasil melaksanakan kegiatan, “Tidak” berarti poin 0 atau jika 
subjek belum dapat melaksanakan kegiatan. Kegiatan subjek juga ditentukan 
dengan durasi waktu yaitu subjek dikatakan berhasil ketika waktu yang 
dibutuhkan di bawah 5 menit 59 detik, jika di atas 5 menit 59 detik maka 
subjek dikatakan belum berhasil. Kriteria ketuntasan  yang  digunakan pada 
penelitian ini yakni 70% 
3. Dokumentasi, untuk memperoleh data–data tentang siswa dan foto kegiatan. 
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H. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengembangannya 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan observasi 
dan tes ketrampilan berpakaian. Penyusunan instrumen penelitian dilakukan 
dengan cara menyusun kisi-kisi instrumen dan mengembangkan butir-butir 
instrumen. Adapun kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi  
Observasi dilakukan pada fase intervensi selama 6 kali. Hal-hal yang diamati 
selama observasi adalah keterampilan berpakaian anak tunagrahita kategori 
sedang dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya. 
     Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa 















a. Memperhatikan petunjuk 


















a. Mengetahui perintah jika 
diminta untuk 
menunjukkan bagian dari 
seragam 
b. Menjawab pertanyaan jika 
tutor mengajukan 
pertanyaan 

















a. Aktif bertanya pada tutor  
dalam proses keterampilan 
berpakaian  
 








4. Kemampuan dalam 
mengerti materi 
yang di sampaikan 
tutor  









Berdasarkan tabel di atas, kisi-kisi yang dibuat oleh peneliti adalah ingin 
melihat proses pembelajaran dengan tutor sebaya dengan melihat respon subjek, 
ketertarikan, keaktifan serta kepahaman subjek. Kisi-kisi yang telah dibuat juga 
sudah dikonsultasikan pada guru kelas dan sudah sesuai dengan kondisi subjek. 
Tabel tersebut berisi tentang materi-materi apa saja yang akan di amati oleh peneliti, 
dengan ketentuan pemberian skor. Skor 3 yaitu subjek dapat melakukan secara 
mandiri dengan bantuan berupa bantuan verbal. Skor 2 yaitu subjek dapat 
melakukan dengan bantuan perbuatan maupun verbal. Skor 1 yaitu subjek belum 
berhasil. Pemberian skor berdasarkan tingkat keberhasilan subjek, lalu dijumlahkan 
menjadi nilai skor.  
2. Tes keterampilan berpakaian 
Tes keterampilan berpakaian dilakukan pada masing-masing fase yaitu fase 
baseline (A1), fase intervensi, fase baseline (A2). Tes diberikan untuk 
mengetahui keterampilan berpakaian anak tunagrahita kategori sedang. Teknik 
scoring dilakukan dengan cara memberikan poin 1 apabila siswa dapat 
mempraktekkan dengan benar dan poin 0 apabila siswa tidak dapat 
mempraktekkan. Adapun kisi-kisi instrument tes keterampilan berpakaian 








Tabel 4. Kisi-kisi pedoman Tes 


















d. Mengenakan seragam 
 





























Berdasarkan tabel di atas, kisi-kisi tes keterampilan berpakaian yang telah 
dibuat oleh peneliti sudah disesuaikan dengan kondisi subjek penelitian dan sudah 
dikonsultasikan dengan guru kelas. Kisi-kisi tersebut berisi tentang apa saja nama-
nama bagian dari seragam, mengenal berbagai posisi seragam, berlatih membuka 
kancing seragam, berlatih mengenakan seragam, berlatih mengancingkan seragam, 
dan merapikan seragam. Kisi-kisi yang telah dibuat bertujuan agar subjek tidak 
hanya mengerti tentang memakai lalu melepas seragam kembali tetapi, subjek juga 
mengerti posisi seragam apabila itu dalam keadaan terbalik atau tidak serta 
mengerti bagian seragam apabila akan menyimpan uang, maka akan disimpan di 
saku seragam.  
Prosedur perlakuannya yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap awal 
a. Fase persiapan:  
1) menentukan subjek yang akan diberikan perlakuan 
52 
 
2) menetukan calon tutor yang akan memberikan perlakuan serta melatihnya 
3) menyusun media untuk membantu proses perlakuan 
4) menyusun Rencana Pembelajaran Individual, kisi-kisi tes, kisi observasi 
serta melakukan validasi kepada guru kelas. 
2. Tahap perlakuan 
1) Pendahuluan 
a) peneliti mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan siswa serta tutor 
b) berdoa dipimpin oleh tutor 
c) peneliti menyampaikan materi yang akan disampaikan yaitu belajar 
keterampilan berpakaian seragam sekolah dengan tutor sebaya atau teman 
sebaya  
d) peneliti melakukan apersepsi dengan menunjukkan media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran  
e) peneliti menjelaskan materi yang akan disampaikan dan strategi yang tepat 
untuk tutor  
2) Inti 
a) Siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh tutor. 
b) Siswa diminta untuk mempraktekkan sesuai yang dicontohkan oleh tutor 
serta menjawab pertanyaan sederhana. Siswa juga diminta untuk bertanya 
atau meminta tolong jika mengalami kesulitan. Setelah menjelaskan, siswa 
diminta untuk langsung mempraktekkan agar tidak mudah lupa. 




d) Setelah proses perlakuan berakhir, siswa diminta untuk mengenakan 
seragam secara mandiri tanpa bantuan. 
3) Penutup 
a) Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan perlakuan 
b) Salam penutup 
3. Tahap akhir 
Pada tahap akhir, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan tes kembali 
kepada siswa sebanyak 3 kali. Tes yang diberikan sama dengan tes pada tahap 
awal. Hal ini dimaksudkan sebagai sarana evaluasi untuk melihat pengaruh 
intervensi dengan pendekatan tutor sebaya untuk meningkatkan keterampilan 
berpakaian. Kegiatan ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
pembelajaran pada fase baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline 
(A2).  
I. Uji Validitas Instrumen  
Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas logis 
dengan (experts judgement). Jenis validitas logis merupakan instrumen yang 
telah dibuat menunjuk pada kondisi serta memenuhi persyaratan yang valid 
berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid dipandang terpenuhi karena 
instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara baik, mengikuti teori dan 
ketentuan yang ada (Suharsimi Arikunto, 2012: 80-81). Experts judgement 
merupakan instrumen yang telah dibuat dikonsultasikan dengan para ahli, para 
ahli yang ditunjuk untuk menilai instrumen adalah dosen pembimbing dan guru 
sekolah luar biasa atau guru kelas.  
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Validasi instrumen dapat dilakukan oleh dosen maupun guru kelas IV di 
SLB N Pembina Yogyakarta. Instrumen yang telah dibuat dimintakan pendapat 
apakah instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, dengan perbaikan maupun 
mengganti instrumen berdasarakan saran dan masukan para ahli.  
Guru meminta peneliti untuk merevisi instrumen yang dibuat yaitu 
instrumen ditambahi materi memperkenalkan posisi depan dan belakang 
seragam. Guru juga mengatakan bahwa instrumen yang dibuat sudah sesuai 
dengan kondisi subjek, sehingga hanya perlu ditambahi materi. Guru sangat 
setuju dengan pemilihan materi dari peneliti untuk mengajarkan keterampilan 
berpakaian, guru juga bersedia membantu peneliti jika mengalami kendala 
dalam melaksanakan penelitian.  
J.  Analisis Data 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif kuantitatif Juang Sunanto, dkk, 2006: 65). Data yang akan disajikan 
berbentuk tabel dan grafik garis. Penelitian ini menggunakan analisis dalam 
kondisi antar kondisi, analisis dalam kondisi memiliki 6 komponen menurut 
Juang Sunanto (2006: 68-70) yaitu: komponen panjang kondisi, kecenderungan 
arah, tingkat stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang. 
1. Analisis Data Dalam Kondisi 
a. Panjang Kondisi 
Pada tahap ini, ditentukan banyaknya data dan sesi yang ada pada 
suatu kondisi. Banyaknya data pada baseline (A1) terdiri dari data hasil 
sebelum perlakuan dan data durasi waktu. Pada baseline (A1) dilakukan 
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sebanyak 3 kali sesi dan dilakukan sebelum diberikan perlakuan 
menggunakan pendekatan tutor sebaya. Pada intervensi (B) dilakukan 
sebayak 6 kali sesi, pada fase ini memiliki 2 data yaitu hasil tes dan durasi 
waktu. Pada baseline (A2) atau setelah perlakuan memiliki 2 data yaitu 
hasil tes setelah perlakuan dan durasi waktu. 
Peneliti melaksanakan penelitian fase baseline (A1) 3 kali 
dikarenakan berdasarkan buku yang pernah dibaca, fase baseline (A1) 
minimal dilakukan sebanyak 3 kali untuk mendapatkan data yang stabil 
dan dapat melanjutkan ke fase intervensi (B).  Fase intervensi (B) 
dilaksanakan minimal sebanyak 6 kali untuk mendapatkan data yang stabil 
dan dapat melanjutkan ke fase baseline (A2). Fase baseline (A2) 
dilaksanakan minimal sebanyak 3 kali untuk mendapatkan data yang stabil 
dan dapat diketahui keefektifannya.  
(B) 6 kali 
b. Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah grafik menunjukkan perubahan setiap jejak data dari 
sesi ke sesi, yang meliputi 3 macam, yaitu meningkat mendatar, dan 
menurun. (Juang Sunanto, dkk, 2006: 67). Kecenderungan arah dalam 
penelitian ini menggunakan metode belah tengah (split-middle), yaitu 
menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median data nilai 
ordinatnya. Grafik yang digunakan dalam analisis data ini berupa grafik 
garis. Peneliti menggunakan metode split middle (belah tengah), metode 
ini dilakukan dengan membuat garis lurus yang membelah data sama rata 
56 
 
dalam suatu kondisi berdasarkan median yaitu fase baseline (A1), fase 
Intervensi (B), dan fase baseline (A2) yang bersumber pada data hasil tes 
dan durasi waktu di tiap kondisi.  
c. Tingkat Stabilitas 
Tingkat atau level ini digunakan untuk menunjukkan stabilitas data (level 
stability). Pada tahap ini penelitimenghitung selisih antara data pertama 
dan terakhir. Data pertama yakni durasi waktu pada baseline (A1) dan 
hasil tes sebelum perlakuan, sedangkan data terakhir adalah durasi waktu 
dan hasil tes setelah perlakuan pada baseline (A2). Tingkat stabilitas 
dapat dihitung dengan rumus berdasarkan kriteria stabilitas 15% 
(Sunanto, 2006: 79). Rumusnya adalah 
  
 
Dianjutkan dengan menghitung mean pada fase baseline (A1), 
rumusnya (Purwanto, 2009: 201). 
Mean = Σx 
                  f  
Keterangan: 
̅x   : mean (rata-rata) 
∑ f: jumlah frekuensi     ∑ x: jumlah nilai 
Berikut  ini  rumus  yang  digunakan  untuk  menghitung  batas  atas 
(Sunanto, 2006: 79). 
Batas Atas = Mean level + (
1
2
 Rentang Stabilitas) 
Berikut ini  rumus  yang  digunakan  untuk  menghitung  batas  
bawah (Sunanto, 2006: 79). 
Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 
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Batas Bawah = Mean level – (
1
2
 Rentang Stabilitas) 
Berikut ini  rumus  untuk  menghitung  kecenderungan  stabilitas  
data  
(Sunanto, 2006: 80). 
Persentase stabilitas = (Banyaknya data point yang ada dalam 
rentang : Banyaknya data) x 100% 
d. Tingkat Perubahan (level change) 
Tahap untuk menunjukkan perubahan data yaitu selisih antara data 
pertama dan data terakhir. Data pertama adalah hasil tes sebelum 
intervensi dan durasi waktu pada baseline (A1) dikurangi data terakhir 
yaitu hasil tes setelah intervensi dan durasi waktu pada baseline (A2). 
e. Jejak Data (Data Path) 
Tahap ini akan ditunjukkan data hasil tes dan durasi waktu pada baseline 
(A1), intervensi, dan baseline (A2) dengan grafik garis. Garis grafik 
memiliki tiga kemungkinan yaitu naik, turun dan datar. Perubahan 
diharapkan menunjukkan data menurun pada durasi waktu dan naik pada 
hasil tes. Artinya, dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya terbukti 
efektif untuk keterampilan berpakaian luar atau seragam sekolah subjek. 
f. Rentang 
Tahap ini peneliti menggambarakan jarak antara hasil tes dan frekuensi 
kesalahan pada baseline (A1), intervensi, dan baseline (A2). Data 
pengamatan yang berbentuk deskriptif akan dijadikan bukti penunjang 
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pada analisis data mengenai keterampilan berpakaian luar atau seragam 
sekolah dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya.  
2. Analisis Data Antar Kondisi 
a. Jumlah variabel yang diubah 
Jumlah variabel yang akan diubah dalam penelitian ini, yaitu satu variabel. 
Hal ini dikarenakan variabel terikat difokuskan pada satu perilaku. 
b. Perubahan kecenderungan dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah grafik antar kondisi ini kemungkinan 
mendatar, menaik, dan menurun. Perubahan kecenderungan arah grafik 
dalam penelitian ini dengan memberikan tanda (-) jika memburuk dan 
memberikan tanda (+) jika membaik dengan arah menaik. 
c. Perubahan stabilitas 
Stabil apabila data tersebut menunjukkan arah (mendatar, menaik, atau 
menurun) secara konsisten. 
d. Perubahan level 
Menentukan perubahan level yaitu dengan menghitung selisih antara data 
baseline (A1) pada sesi terakhir dengan data intervensi pada sesi pertama, 
dan data intervensi pada sesi terakhir dengan data baseline (A2) pada sesi 
pertama. 
e. Data overlap 
Data overlap atau tumpang tindih antara dua kondisi adalah terjadinya data 
yang sama pada kedua kondisi tersebut. Semakin banyak data tumpang 
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tindih, maka semakin diragukan, sedangkan semakin sedikit data tumpang 
tindih, maka semakin baik pengaruh intervensi.  
 
 




Berdasarkan analisis data hasil tes dan ditunjang data hasil 
pengamatan serta menggunakan analisis dalam kondisi dan antar kondisi, 
dapat diketahui perubahan hasil tes dan durasi waktu dalam keterampilan 
berpakaian dengan statistik deskripstif yang berbentuk tabel dan grafik 
garis. Berdasarkan olah data serta penyajian data, dapat diketahui bahwa 
pendekatan tutor sebaya efektif terhadap keterampilan berpakaian luar 
atau seragam sekolah pada anak tunagrahita kategori sedang di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta. 
Jumlah data poin B pada rentang kondisi A1 
       X 100 
Banyak data poin dalam kondisi B 
Jumlah data poin A2 pada rentang kondisi B 
       X 100 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SLB N Pembina Yogyakarta yang beralamat 
di Jl. Imogiri Timur 224, Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota 
Yogyakarta. SLB N Pembina terletak di dekat Terminal Penumpang Giwangan, 
sehingga dapat memudahkan mobilitas siswa atau orang tua dalam 
menggunakan kendaraan umum seperti busway, bus perkotaan, becak, ojek 
maupun kendaraan umum yang lain. Sekolah tersebut memiliki 55 guru dan 
karyawan serta memiliki lebih dari 24 ruang kelas. Kegiatan yang dilakukan 
selain pembelajaran di kelas adalah kegiatan ekstrakurikuler yang berupa 
kegiatan kepramukaan, kegiatan kesenian, serta keolahragaan. Murid–murid 
dapat memilih kegiatan yang disenangi maupun sesuai dengan bakat yang 
dimiliki. 
 Penelitian dilaksanakan di kelas 4 TGS, kondisi kelas tidak begitu luas 
karena kelas disekat menjadi 2 bagian. Kelas tertata dengan rapi, bersih dan 
pembelajaran cukup kondusif. Fasilitas yang ada dalam kelas yaitu 2 almari 
untuk menyimpan buku pelajaran, 2 pasang meja kursi untuk guru, dan 10 
pasang meja kursi untuk murid. Kelas diatur dengan rapi dan tertata serta guru 
mendesain sedemikian rupa sehingga guru sebisa mungkin dekat dengan murid 
dan menjangkau murid, dengan demikian murid dan guru dapat saling 




B. Deskripsi Subjek 
1. Identitas Subjek 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 4 tunagrahita kategori 
sedang di SLB N Pembina Yogyakarta. Kelas 4 TGS terdiri dari 2 kelas yang 
disekat dengan jumlah 6 dan 5 orang siswa. Subjek dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. Nama subjek ialah AB (inisial), dengan jenis kelamin laki – 
laki berusia subjek 12 tahun dan beragama Islam. Subjek mengalami 
ketunagrahitaan dalam kategori sedang.  
2. Karakteristik Subjek 
Subjek memiliki tinggi badan sekitar 120 cm, kondisi tangan dan kaki 
normal atau dapat berfungsi dengan baik, subjek dapat berjalan, berlari serta 
menulis. Keterampilan motorik kasar yang dimiliki subjek sudah baik, ia 
dapat berlari dengan mantap, menendang bola, melompat, maupun melempar 
bola. Namun, keterampilan motorik halus yang dimiliki subjek masih kurang, 
ia masih kesulitan dalam mengancingkan kancing ukuran normal, menulis 
dengan rapi, mengunting, melipat serta mewarnai dengan rapi. Subjek 
mempunyai perilaku yang baik jika di kelas, dapat bersosialisasi dengan 
teman, patuh kepada guru, penurut dan bersungguh–sungguh dalam 
mengerjakan tugas. Namun, subjek mudah marah jika ada yang menganggu. 
Subjek juga belum terampil dalam melakukan bina diri atau merawat diri.  
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1.  Deskripsi Data Hasil Baseline (A1) Ketrampilan Berpakaian pada Anak 




Data hasil fase baseline (A1) berdasarkan hasil dari pelaksanaan tes 
kinerja dan perhitungan durasi waktu yang dibutuhkan subjek untuk 
mengenakan seragam sekolah dari mengenal posisi seragam, bagian–bagian 
seragam, membuka kancing, mengenakan seragam, mengancingkan seragam 
sampai merapikan seragam. Fase baseline (A1) dilaksanakan selama 3 sesi 
yaitu pada tanggal 17–19 maret 2015.  
a. Deskripsi pre–test 
Pre–test dilaksanakan dengan pedoman instrument tes yang telah 
dipersiapkan sebelum pelaksanaan pre–test. Tes yang dibuat bertujuan 
untuk mengukur keterampilan subjek dalam mengurus diri sendiri 
terutama keterampilan berpakaian (seragam sekolah). Tes terdiri dari 5 
komponen penilaian yang dibagi menjadi beberapa materi praktek. 
Masing–masing aspek dapat dinilai 1 poin jika subjek berhasil 
melaksanakan tes dengan syarat waktu yang diberikan dibawah 6 menit. 
Nilai 0 poin jika subjek belum berhasil dan dengan waktu 6 menit keatas. 
Dengan mempergunakan tes tersebut, didapat nilai akhir berdasarkan 
jumlah skor yang diperoleh. 
1) Pre–test sesi pertama, dilaksanakan pada hari selasa, 17 Maret 2015. 







Tabel 5. Tabel Rekapitulasi Hasil Pre–test Sesi Pertama 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
   
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak saku seragam? 
   
Menunjukkan letak 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
   
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam  
   
5. Merapikan 
seragam 
Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   
Keterangan: Berilah tanda cek (  ) pada kolom tuntas/tidak sesuai kondisi 
sebenarnya 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat 
diperoleh subjek adalah 15, karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 8 soal 
dari 23 total skor. Subjek mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk 
menunjukkan bagian belakang dari seragam, menunjukkan seragam yang tidak 
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terbalik, menunjukkan lengan kanan dan kiri seragam, mengancingkan kancing 
nomor 1, 2 dan 5, serta menekuk kerah seragam dengan rapi. Subjek dinyatakan 
belum berhasil ketika waktu lebih dari 5 menit 59 detik sehingga dapat dihitung 





Presentase Akhir  = 
15
23
 𝑥 100%  
                             = 65,21% 
                             ≈ 65% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada baseline (A1) sesi pertama yaitu 65%.  


















 × 100% 
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Tabel 6. Tabel Rekapitulasi Hasil Pre–test Sesi Kedua 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang 
dan 1 dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 
1 dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak 
terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak 
terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
   
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak saku seragam? 
   
Menunjukkan letak 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang 
dikenakan anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang 
dikenakan anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
   
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam  
   
5. Merapikan 
seragam 
Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing 
dan lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   
Keterangan: Berilah tanda cek (  ) pada kolom tuntas/tidak sesuai kondisi 
sebenarnya              
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 16 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 7 soal dari 23 total 
skor. Jumlah salah lebih sedikit daripada pertemuan pertama. Subjek mengalami 
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kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk menunjukkan bagian belakang 
seragam, menunjukkan seragam yang tidak terbalik, menunjukkan lengan seragam 
sebelah kiri, mensejajarkan seragam, mengancingkan kancing nomor 4 dan 5, serta 
menekuk kerah dengan rapi. Subjek dinyatakan belum berhasil ketika waktu lebih 
dari 5 menit 59 detik  sehingga dapat dihitung nilai akhir sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
16
23
 𝑥 100%  
                             = 69,56% 
                             ≈ 70% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada baseline (A1) sesi kedua yaitu 70%.  




















Tabel 7. Tabel Rekapitulasi Hasil Pre–test Sesi Ketiga 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
  
Mengerti posisi 
belakang seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 dengan 
posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi 
seragam yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
  
Mengerti posisi 
seragam yang tidak 
terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 







(sediakan 2 seragam) 




(sediakan 2 seragam) 




(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 





(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
  
Menunjukkan letak 
lengan seragam sebelah 
kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak 
lengan seragam sebelah 
kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas 
atau nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
  
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2   
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3   
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri 
satu persatu ke lengan 
seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 




Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan lubang 
kancing 
   
Mengancingkan 
seragam dari atas satu 
per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan 
kancing nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan 
kancing nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 
4 
Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan 
kancing paling bawah 
atau nomor 5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah 
seragam 
(setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   




       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 17 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 6 soal dari 23 total 
skor. Subjek mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk 
menunjukkan bagian belakang seragam, menunjukkan seragam yang tidak terbalik, 
menunjukkan lengan kanan dan kiri, mengancingkan kancing nomor 5 serta 
menekuk kerah seragam dengan rapi. Subjek dinyatakan belum berhasil ketika 
waktu lebih dari 5 menit 59 detik sehingga dapat dihitung nilai akhir sebagai 
berikut. 
Presentase Akhir  = 
17
23
 𝑥 100%  
                             = 73,91% 
                             ≈ 74% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada baseline (A1) sesi ketiga yaitu 74%.  
b. Deskripsi hasil perhitungan durasi  
Hasil perhitungan durasi waktu diperoleh berdasarkan catatan waktu yang 
dibutuhkan subjek. Pencatatan durasi waktu dilaksanakan dalam 3 sesi, 
yaitu pada hari selasa–kamis, tanggal 17–19 Maret 2015. Perhitungan 
durasi waktu dihitung menggunakan alat bantu berupa stopwatch. Hasil 
pencatatan durasi waktu fase baseline (A1) adalah sebagai berikut. 






Tanggal (sesi) Durasi Menit Pembulatan  
Selasa, 17 Maret 2015 01:28:56 88:56 88 Menit 
Rabu, 18 Maret 2015 01:25.58 85:58 85 Menit 




       Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa durasi waktu yang 
dibutuhkan subjek dalam keterampilan berpakaian pada fase baseline (A1) adalah 
sesi pertama 88 menit, sesi kedua 85 menit, dan sesi ketiga 83 menit. Tabel diatas 
menunjukkan penurunan durasi waktu, sehingga dapat berpengaruh positif untuk 
subjek.  
2. Deskripsi Data Hasil Intervensi (B) Ketrampilan Berpakaian pada Anak 
Tunagrahita Kategori Sedang Kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta 
 
Sesi intervensi (B) dilaksanakan pada tanggal 26, 27, 31 Maret dan 1, 2, 
13 April 2015. Hasil intervensi diukur menggunakan instrument tes, pencatatan 
durasi, dan hasil observasi saat pelaksanaan intervensi. Proses pelaksanaan 
intervensi berdasar pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dibuat, serta menggunakan pendekatan tutor sebaya. Hasil tes yang diperoleh 
saat pelaksanaan intervensi adalah sebagai berikut.  
a. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tes  
1) Fase Intervensi (B) pertemuan pertama (26 Maret 2015), diperoleh hasil 









Tabel 9. Tabel Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Tes Pada Fase Intervensi (B) 
Sesi Pertama 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 
1 dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
  
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak saku seragam? 
   
Menunjukkan letak kancing 
seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
 Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 






Membuka kancing seragam 
paling atas atau nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
   
Membuka kancing seragam 
nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing seragam 
nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing seragam 
nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing seragam 
paling bawah atau nomor 5 
Bukalah kancing seragam paling bawah     
4. Mengenakan 
seragam 
Memasukkan kedua tangan 
kanan atau kiri satu persatu 
ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 




Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   
Keterangan: Berilah tanda cek (  ) pada kolom tuntas/tidak sesuai kondisi 
sebenarnya 
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 17 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 6 soal dari 23 total 
skor. Jumlah salah sama dengan pertemuan ketiga fase baseline (A1), subjek 
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mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk menunjukkan begian 
belakang seragam, menunjukkan seragam yang tidak terbalik, menunjukkan lengan 
kanan dan kiri, mensejajarkan seragam serta menekuk kerah dengan rapi. Subjek 
dinyatakan belum berhasil ketika waktu lebih dari 5 menit 59 detik sehingga dapat 
dihitung nilai akhir sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
17
23
 𝑥 100%  
                             = 73,91% 
                             ≈ 74% 
Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi (B) sesi pertama yaitu 74%.  

















Tabel 10. Tabel Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Tes Pada Fase Intervensi (B)  
Sesi Kedua 





1. Mengerti posisi 
seragam 
Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 
   
2. Mengerti bagian 
– bagian 
seragam 
Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
  
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 




(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 
   





seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
  
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 




Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   
Keterangan: Berilah tanda cek (  ) pada kolom tuntas/tidak sesuai kondisi 
sebenarnya 
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 16 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 7 soal dari 23 total 
skor. Jumlah salah lebih banyak dari hari pertama fase intervensi (B), subjek 
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mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk menunjukkan begian 
belakang seragam, menunjukkan lengan kanan dan kiri, membuka kancing nomor 
5, mensejajarkan seragam, mengancingkan kancing nomor 5 serta menekuk kerah 
dengan rapi. Subjek dinyatakan belum berhasil ketika waktu lebih dari 5 menit 59 
detik sehingga dapat dihitung nilai akhir sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
16
23
 𝑥 100%  
                             = 69,56% 
                           ≈ 70% 
Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi (B) sesi kedua yaitu 70%. 


















Tabel 11. Tabel Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Tes Pada Fase Intervensi (B)  
Sesi Ketiga 





1. Mengerti posisi 
seragam 
Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
  
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
  
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 
   
2. Mengerti bagian 
– bagian 
seragam 
Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
  
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 




(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
  
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
  
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
  
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 
   





seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
  
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2   
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3   
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 




Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   




       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 17 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 6 soal dari 23 total 
skor. Jumlah salah sama dengan pertemuan pertama fase intervensi (B), subjek 
mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk menunjukkan begian 
belakang seragam, menunjukkan seragam yang tidak terbalik, mensejajarkan 
seragam, mengancingkan kancing nomor 4 dan 5 serta menekuk kerah dengan rapi. 
Subjek dinyatakan belum berhasil ketika waktu lebih dari 5 menit 59 detik sehingga 
dapat dihitung nilai akhir sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
17
23
 𝑥 100%  
                             = 73,91% 
                             ≈ 74% 
Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi (B) sesi ketiga yaitu 74%.  
















Tabel 12. Tabel Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Tes Pada Fase Intervensi (B)  
Sesi Keempat 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
   
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak saku seragam? 
   
Menunjukkan letak 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
   
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam  
   
5. Merapikan 
seragam 
Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   




       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 18 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 5 soal dari 23 total 
skor. Jumlah lebih sedikit dari pertemuan ketika fase intervensi (B), subjek 
mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk menunjukkan seragam 
yang tidak terbalik, menunjukkan lengan kanan dan kiri, mensejajarkan seragam 
serta menekuk kerah dengan rapi. Subjek dinyatakan belum berhasil ketika waktu 
lebih dari 5 menit 59 detik sehingga dapat dihitung nilai akhir sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
18
23
 𝑥 100%  
                             = 78,26% 
                             ≈ 78% 
Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi (B) sesi keempat yaitu 78%.  

















Tabel 13. Tabel Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Tes Pada Fase Intervensi (B)  
Sesi Kelima 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
   
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak saku seragam? 
   
Menunjukkan letak 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
   
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam  
   
5. Merapikan 
seragam 
Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   
Keterangan: Berilah tanda cek (  ) pada kolom tuntas/tidak sesuai kondisi 
sebenarnya 
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 17 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 6 soal dari 23 total 
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skor. Jumlah salah lebih banyak dari pertemuan keempat fase intervensi (B), subjek 
mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk menunjukkan bagian 
belakang seragam, membuka kancing nomor 3, 4, dan 5, mengacingkan kancing 
nomor 5 serta menekuk kerah dengan rapi. Subjek dinyatakan belum berhasil ketika 
waktu lebih dari 5 menit 59 detik sehingga dapat dihitung nilai akhir sebagai 
berikut. 
Presentase Akhir  = 
17
23
 𝑥 100%  
                             = 73,91% 
                             ≈ 74% 
Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi (B) sesi kelima yaitu 74%.  



















Tabel 14. Tabel Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Tes Pada Fase Intervensi (B) 
 Sesi Keenam 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
   
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak saku seragam? 
   
Menunjukkan letak 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
   
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam  
   
5. Merapikan 
seragam 
Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   




       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 17 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 6 soal dari 23 total 
skor. Jumlah salah sama dengan pertemuan kelima fase intervensi (B), subjek 
mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk menunjukkan bagian 
belakang seragam, menunjukkan seragam yang tidak terbalik, membuka kancing 
nomor 4 dan 5, mengancingkan kancing nomor 5 serta menekuk kerah dengan rapi. 
Subjek dinyatakan belum berhasil ketika waktu lebih dari 5 menit 59 detik sehingga 
dapat dihitung nilai akhir sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
17
23
 𝑥 100%  
                             = 73,91% 
                             ≈ 74%  
Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi (B) sesi keenam yaitu 74%.  
b. Deskripsi hasil perhitungan durasi 
              Perhitungan durasi diperoleh berdasarkan lama waktu subjek dalam 
melakukan keterampilan berpakaian (seragam sekolah) dimulai dari mengenal 
posisi seragam, bagian–bagian seragam, membuka kancing seragam, 
mengenakan seragam, dan merapikan seragam. Total durasi waktu yang 
dibutuhkan kemudian dikurangi untuk mengetahui durasi yang dibutuhkan 
subjek saat mengenal posisi seragam, bagian–bagian seragam, membuka 
kancing seragam, mengenakan seragam, mengancingkan seragam, dan 
merapikan seragam. Durasi yang diperoleh dapat dibandingkan dengan fase 
baseline (A1).  
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1) Pencatatan hasil durasi waktu fase intervensi (B) pertemuan pertama (26 Maret 
2015), diperoleh hasil sebagai berikut.  
Tabel 15. Tabel Pencatatan Durasi Waktu Fase Intervensi (B) Sesi Pertama 





Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 00:00:00 00:00:15 00:00:15 Berhasil 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 00:00:15 00:06:14 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 00:06:14 00:06:29 00:00:15 Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 00:06:29 00:12:28 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Di mana letak kerah seragam? 00:12:28 00:12:41 00:00:13 Berhasil 
Di mana letak saku seragam? 00:12:41 00:12:52 00:00:11 Berhasil 
Di mana letak kancing seragam? 00:12:52 00:13:24 00:00:32 Berhasil 
Di mana letak lubang kancing seragam? 00:13:24 00:13:52 00:00:28 Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah 
kanan? 
00:13:52 00:19:51 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 00:19:51 00:25:50 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling atas 00:25:50 00:29:37 00:03:47 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 2 00:29:37 00:33:02 00:03:25 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 3 00:33:02 00:36:45 00:03:43 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 4 00:36:45 00:39:15 00:02:30 Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling bawah  00:39:15 00:42:45 00:03:30 Berhasil 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan 
seragam 
00:42:45 00:45:08 00:02:23 Berhasil 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar 
antara kancing dan lubang kancing 
00:45:08 00:51:07 00:05:59 Belum 
Berhasil 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 00:51:07 00:54:17 00:03.10 Berhasil 
Kancingkan kancing  nomor 2 00:54:17 00:57:03 00:02.46 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 3 00:57:03 00:59:47 00:02:44 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 4 00:59:47 01:01:47 00:02.00 Berhasil 
Kancingkan kancing paling bawah atau 
nomor 5 
01:01:47 01:04:51 00:03.04 Berhasil 
Tekuk kerah dengan benar 01:04:51 01:10:50 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Lama waktu keseluruhan  01:10:50  
       Dari hasil pencatatan durasi waktu tersebut, maka dapat diketahui waktu yang 
dibutuhkan subjek untuk membuka kancing, mengenakan seragam, dan merapikan 













W = T – S 
W = 01:10:50 – (00:12:13 + 00:18:22) 
W = 01:10:50 – 00:30:35 
W = 00:40:15 
W ≈ 40 
       Maka, lama waktu yang dibutuhkan subjek dari membuka kancing sampai 
merapikan seragam pada fase intervensi (B) sesi pertama yaitu 00:40:15 menit yang 
dibulatkan menjadi 40 menit. 
2) Pencatatan hasil durasi waktu fase intervensi (B) pertemuan kedua (27 Maret 










W = T – S 
W = Lama waktu yang dibutuhkan untuk membuka kancing seragam, mengenakan seragam, dan merapikan 
seragam  
T  = Lama waktu total 





Tabel 16. Tabel Pencatatan Durasi Waktu Fase Intervensi (B) Sesi Kedua 





Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 00:00:00 00:00:10 00:00:10 Berhasil 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 00:00:10 00:06:09 00:05:59 Belum Berhasil  
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 00:06:09 00:06:22 00:00:13 Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 00:06:22 00:06:39 00:00:17 Berhasil 
Di mana letak kerah seragam? 00:06:39 00:06:50 00:00:11 Berhasil 
Di mana letak saku seragam? 00:06:50 00:06:59 00:00:09 Berhasil 
Di mana letak kancing seragam? 00:06:59 00:07:28 00:00:29 Berhasil 
Di mana letak lubang kancing seragam? 00:07:28 00:07:53 00:00:25 Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 00:07:53 00:13:52 00:05:59 Belum Berhasil  
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 00:13:52 00:19:51 00:05:59 Belum Berhasil  
Bukalah kancing seragam paling atas 00:19:51 00:23:21 00:03:30 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 2 00:23:21 00:26:36 00:03:15 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 3 00:26:36 00:29:16 00:02:40 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 4 00:29:16 00:31:39 00:02:23 Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling bawah  00:31:39 00:37:38 00:05:59 Belum Berhasil 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan 
seragam 
00:37:38 00:39:42 00:02:04 Berhasil 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar 
antara kancing dan lubang kancing 
00:39:42 00:45:41 00:05:59 Belum Berhasil 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 00:45:41 00:49:43 00:04:02 Berhasil 
Kancingkan kancing  nomor 2 00:49:43 00:53:23 00:03:40 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 3 00:53:23 00:55:15 00:01:52 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 4 00:55:15 00:58:47 00:03:32 Berhasil 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5 00:58:47 01:04:46 00:05:59 Belum Berhasil  
Tekuk kerah dengan benar 01:04:46 01:10:45 00:05:59 Belum Berhasil  
Lama waktu keseluruhan  01:10:45  
 
Dari hasil pencatatan durasi waktu tersebut, maka dapat diketahui waktu 
yang dibutuhkan subjek untuk membuka kancing, mengenakan seragam, dan 
merapikan seragam adalah sebagai berikut. 
W = T – S 
W = 01:10:45 – (00:06:39 + 00:13:12) 
W = 01:10:45 – 00:18:51 
W = 00:51:54 
W ≈ 51 
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       Maka, lama waktu yang dibutuhkan subjek dari membuka kancing sampai 
merapikan seragam pada fase intervensi (B) sesi kedua yaitu 00:51:54 menit yang 
dibulatkan menjadi 51 menit. 
3) Pencatatan hasil durasi waktu fase intervensi (B) pertemuan ketiga (31 Maret 
2015), diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 17. Tabel Pencatatan Durasi Waktu Fase Intervensi (B) Sesi Ketiga 






Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 00:00:00 00:00:12 00:00:12 Berhasil 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 00:00:12 00:06:11 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 00:06:11 00:06:22 00:00:11 Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 00:06:22 00:12:21 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Di mana letak kerah seragam? 00:12:21 00:12:32 00:00:11 Berhasil 
Di mana letak saku seragam? 00:12:32 00:12:41 00:00:09 Berhasil 
Di mana letak kancing seragam? 00:12:41 00:13:10 00:00:29 Berhasil 
Di mana letak lubang kancing seragam? 00:13:10 00:13:33 00:00:23 Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 00:13:33 00:14:03 00:00:33 Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 00:14:03 00:14:36 00:00:33 Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling atas 00:14:36 00:17:54 00:03:18 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 2 00:17:54 00:21:53 00:03:59 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 3 00:21:53 00:25:28 00:03:35 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 4 00:25:28 00:28:48 00:03:20 Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling bawah  00:28:48 00:32:08 00:03:20 Berhasil 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam 00:32:08 00:34:48 00:02:40 Berhasil 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing 
dan lubang kancing 
00:34:48 00:40:47 00:05:59 Belum 
Berhasil 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 00:40:47 00:43:35 00:03:48 Berhasil 
Kancingkan kancing  nomor 2 00:43:35 00:47:01 00:03.26 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 3 00:47:01 00:49:38 00:02:37 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 4 00:49:38 00:55:37 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5 00:55:37 01:01:36 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Tekuk kerah dengan benar 01:01:36 01:07:35 00:05:59 Belum 
Berhasil 
Lama waktu keseluruhan  01:07:35  
 
         Dari hasil pencatatan durasi waktu tersebut, maka dapat diketahui waktu yang 
dibutuhkan subjek untuk membuka kancing, mengenakan seragam, dan merapikan 
seragam adalah sebagai berikut. 
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W = T – S 
W = 01:07:35 – (00:12:21 + 00:12:18) 
W = 01:07:35 – 00:24:39 
W = 00:42:56 
W ≈ 42 
       Maka, lama waktu yang dibutuhkan subjek dari membuka kancing sampai 
merapikan seragam pada fase intervensi (B) sesi ketiga yaitu 00:42:56 menit yang 
dibulatkan menjadi 42 menit. 
4) Pencatatan hasil durasi waktu fase intervensi (B) pertemuan keempat (1 April 
2015), diperoleh hasil sebagai berikut.  
Tabel 18. Tabel Pencatatan Durasi Waktu Fase Intervensi (B) Sesi Keempat 





Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 00:00:00 00:00:12 00:00:12 Berhasil 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 00:00:12 00:00:38 00:00:26 Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 00:00:38 00:06:29 00:00:09 Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 00:00:47 00:06:46 00:05:59 Belum Berhasil 
Di mana letak kerah seragam? 00:06:46 00:06:55 00:00:09 Berhasil 
Di mana letak saku seragam? 00:06:55 00:07:06 00:00:11 Berhasil 
Di mana letak kancing seragam? 00:07:06 00:07:33 00:00:27 Berhasil 
Di mana letak lubang kancing seragam? 00:07:33 00:07:55 00:00:22 Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 00:07:55 00:13:54 00:05:59 Belum Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 00:13:54 00:19:53 00:05:59 Belum Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling atas 00:19:53 00:23:05 00:03:12 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 2 00:23:05 00:26:51 00:03:46 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 3 00:26:51 00:30:09 00:03:18 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 4 00:30:09 00:33:39 00:03:30 Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling bawah  00:33:39 00:36:52 00:03:13 Berhasil 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan 
seragam 
00:36:52 00:39:52 00:03:00 Berhasil 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar 
antara kancing dan lubang kancing 
00:39:52 00:45:51 00:05:59 Belum Berhasil 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 00:45:51 00:49:27 00:03:36 Berhasil 
Kancingkan kancing  nomor 2 00:49:27 00:52:48 00:03:21 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 3 00:52:48 00:55:57 00:03:09 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 4 00:55:57 00:58:25 00:02:28 Berhasil 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 
5 
00:58:25 01:00:44 00:02:19 Berhasil 
Tekuk kerah dengan benar 01:00:44 01:06:43 00:05:59 Belum Berhasil 




       Dari hasil pencatatan durasi waktu tersebut, maka dapat diketahui waktu yang 
dibutuhkan subjek untuk membuka kancing, mengenakan seragam, dan merapikan 
seragam adalah sebagai berikut. 
W = T – S 
W = 01:06:43 – (00:06:46 + 00:13:07) 
W = 01:06:43 – 00:18:53 
W = 00:47:50 
W ≈ 47 
       Maka, lama waktu yang dibutuhkan subjek dari membuka kancing sampai 
merapikan seragam pada fase intervensi (B) sesi keempat yaitu 00:47:50 menit yang 
dibulatkan menjadi 47 menit. 
5) Pencatatan hasil durasi waktu fase intervensi (B) pertemuan kelima (2 April 












Tabel 19. Tabel Pencatatan Durasi Waktu Fase Intervensi (B) Sesi Kelima 





Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 00:00:00 00:00:14 00:00:14 Berhasil 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 00:00:14 00:06:13 00:05:59 Belum Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 00:06:13 00:06:24 00:00:11 Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 00:06:24 00:06:40 00:00:16 Berhasil 
Di mana letak kerah seragam? 00:06:40 00:06:52 00:00:12 Berhasil 
Di mana letak saku seragam? 00:06:52 00:07:02 00:00:10 Berhasil 
Di mana letak kancing seragam? 00:07:02 00:07:20 00:00:18 Berhasil 
Di mana letak lubang kancing seragam? 00:07:20 00:07:41 00:00:21 Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 00:07:41 00:08:08 00:00:27 Berhasil 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 00:08:08 00:08:25 00:00:17 Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling atas 00:08:25 00:11:42 00:03:17 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 2 00:11:42 00:14:20 00:02:38 Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 3 00:14:20 00:20:19 00:05:59 Belum Berhasil 
Bukalah kancing seragam nomor 4 00:20:19 00:26:18 00:05:59 Belum Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling bawah  00:26:18 00:32:17 00:05:59 Belum Berhasil 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan 
seragam 
00:32:17 00:34:37 00:02:20 Berhasil 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar 
antara kancing dan lubang kancing 
00:34:37 00:36:01 00:01:24 Berhasil 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 00:36:01 00:39:10 00:03.09 Berhasil 
Kancingkan kancing  nomor 2 00:39:10 00:41:36 00:02.26 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 3 00:41:36 00:44:49 00:03:13 Berhasil 
Kancingkan kancing nomor 4 00:44:49 00:48:51 00:04:02 Berhasil 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5 00:48:51 00:54:50 00:05:59 Belum Berhasil 
Tekuk kerah dengan benar 00:54:50 01:00:49 00:05:59 Belum Berhasil 
Lama waktu keseluruhan  01:00:49  
  
       Dari hasil pencatatan durasi waktu tersebut, maka dapat diketahui waktu yang 
dibutuhkan subjek untuk membuka kancing, mengenakan seragam, dan merapikan 
seragam adalah sebagai berikut. 
W = T – S 
W = 01:00:49 – (00:06:40 + 00:01:45) 
W = 01:00:49 – 00:08:25 
W = 00:52:24 
W ≈ 52 
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       Maka, lama waktu yang dibutuhkan subjek dari membuka kancing sampai 
merapikan seragam pada fase intervensi (B) sesi kelima yaitu 00:52:24 menit yang 
dibulatkan menjadi 52 menit. 
6) Pencatatan hasil durasi waktu fase intervensi (B) pertemuan keenam (13 April 
2015), diperoleh hasil sebagai berikut.  
Tabel 20. Tabel Pencatatan Durasi Waktu Fase Intervensi (B) Sesi Keenam 
 
       Dari hasil pencatatan durasi waktu tersebut, maka dapat diketahui waktu yang 
dibutuhkan subjek untuk membuka kancing, mengenakan seragam, dan merapikan 
seragam adalah sebagai berikut. 
W = T – S 
W = 01:03:06 – (00:12:24 + 00:01:28) 
W = 01:03:06 – 00:13:52 





Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 00:00:00 00:00:13 00:00:13 Berhasil  
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 00:00:13 00:06:12 00:05:59 Belum Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 00:06:12 00:06:25 00:00:13 Berhasil 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 00:06:25 00:12:24 00:05:59 Belum Berhasil 
Di mana letak kerah seragam? 00:12:24 00:12:34 00:00:10 Berhasil  
Di mana letak saku seragam? 00:12:34 00:12:42 00:00:08 Berhasil  
Di mana letak kancing seragam? 00:12:42 00:12:57 00:00:15 Berhasil  
Di mana letak lubang kancing seragam? 00:12:57 00:13:14 00:00:17 Berhasil  
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 00:13:14 00:13:37 00:00:23 Berhasil  
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 00:13:37 00:13:52 00:00:15 Berhasil  
Bukalah kancing seragam paling atas 00:13:52 00:17:20 00:03:28 Berhasil  
Bukalah kancing seragam nomor 2 00:17:20 00:20:41 00:03:21 Berhasil  
Bukalah kancing seragam nomor 3 00:20:41 00:24:12 00:03:31 Berhasil  
Bukalah kancing seragam nomor 4 00:24:12 00:30:11 00:05:59 Belum Berhasil 
Bukalah kancing seragam paling bawah  00:30:11 00:36:10 00:05:59 Belum Berhasil 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam 00:36:10 00:38:24 00:02:14 Berhasil  
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
00:38:24 00:40:28 00:02:04 Berhasil  
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 00:40:28 00:43:46 00:03:18 Berhasil  
Kancingkan kancing  nomor 2 00:43:46 00:46:32 00:02.46 Berhasil  
Kancingkan kancing nomor 3 00:46:32 00:49:01 00:02:29 Berhasil  
Kancingkan kancing nomor 4 00:49:01 00:51:08 00:02:07 Berhasil  
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5 00:51:08 00:57:07 00:05:59 Belum Berhasil 
Tekuk kerah dengan benar 00:57:07 01:03:06 00:05:59 Belum Berhasil 
Lama waktu keseluruhan  01:03:06  
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W = 00:49:14 
W ≈ 49 
Maka, lama waktu yang dibutuhkan subjek dari membuka kancing sampai 
merapikan seragam pada fase intervensi (B) sesi keenam yaitu 00:49:14 menit 
yang dibulatkan menjadi 49 menit. 
3. Deskripsi Data Hasil Baseline (A2) Ketrampilan Berpakaian pada Anak 
Tunagrahita Kategori Sedang Kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta  
 
              Hasil dari fase baseline (A2) diperoleh berdasarkan post–test dan 
pencatatan durasi waktu yang dibutuhkan subjek dari membuka kancing 
seragam sampai merapikan seragam. Fase baseline (A2) dilakukan selama 3 
sesi, yaitu pada tanggal 14, 15, 16 April 2015.  
a. Deskripsi hasil post–test   
1) Hasil post–test fase baseline (A2) pertemuan pertama (14 April 2015), 













Tabel 21. Tabel Hasil Rekapitulasi Post–Test Sesi Pertama 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
  
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 




(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
  
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 




Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   
Keterangan: Berilah tanda cek (  ) pada kolom tuntas/tidak sesuai kondisi 
sebenarnya 
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 18 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 5 soal dari 23 total 
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skor. Jumlah salah lebih sedikit dari pertemuan keenam pada fase intervensi (B), 
subjek mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta menunjukkan seragam 
yang tidak terbalik, menunjukkan lengan seragam sebelah kiri, mensejajarkan 
seragam, mengancingkan kancing nomor 5 serta menekuk kerah dengan rapi. 
Subjek dinyatakan belum berhasil ketika waktu lebih dari 5 menit 59 detik sehingga 
dapat dihitung nilai akhir sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
18
23
 𝑥 100%  
                             = 78,26% 
                             ≈ 78% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada baseline (A2) sesi pertama yaitu 78%.  
2) Hasil post–test fase baseline (A2) pertemuan kedua (15 April 2015), 















Tabel 22. Tabel Hasil Rekapitulasi Post–Test Sesi Kedua 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 
1 dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
   
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak saku seragam? 
   
Menunjukkan letak 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lubang 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak lengan 
seragam sebelah kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
   
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri satu 
persatu ke lengan seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam  
   
5. Merapikan 
seragam 
Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan kancing 
nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah seragam (setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   
Keterangan: Berilah tanda cek (  ) pada kolom tuntas/tidak sesuai kondisi 
sebenarnya 
     Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 19 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 4 soal dari 23 total 
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skor. Jumlah salah lebih sedikit dari pertemuan pertama post-test pada fase baseline 
(A2), subjek mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk 
menunjukkan bagian belakang seragam, menunjukkan seragam yang tidak terbalik, 
mensejajarkan seragam dan menekuk kerah dengan rapi. Subjek dinyatakan belum 
berhasil ketika waktu lebih dari 5 menit 59 detik sehingga dapat dihitung nilai akhir 
sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
19
23
 𝑥 100%  
                             = 82,60% 
                             ≈ 83% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada baseline (A2) sesi kedua yaitu 83%.  
3)  Hasil post–test fase baseline (A2) pertemuan kedua (15 April 2015), 














Tabel 23. Tabel Hasil Rekapitulasi Post–Test Sesi Ketiga  








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 
dengan posisi ke depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
   
Mengerti posisi 
belakang seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 
dengan posisi ke belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
   
Mengerti posisi 
seragam yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
   
Mengerti posisi 
seragam yang tidak 
terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang tidak terbalik 







(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
   
Menunjukkan letak 
saku seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak saku seragam? 
   
Menunjukkan letak 
kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 




(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
   
Menunjukkan letak 
lengan seragam sebelah 
kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
   
Menunjukkan letak 
lengan seragam sebelah 
kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan 
anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kiri? 







seragam paling atas 
atau nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
   
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2    
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3    
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4    
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri 
satu persatu ke lengan 
seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 
Masukkan tangan kanan dan kiri ke lengan seragam  
   
5. Merapikan 
seragam 
Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan 
lubang kancing 
   
Mengancingkan 
seragam dari atas satu 
per satu 
(setelah seragam sejajar) 
kancingkan kancing paling atas atau nomor 1 
   
Mengancingkan 
kancing nomor 2 
Kancingkan kancing  nomor 2    
Mengancingkan 
kancing nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3    
Mengancingkan nomor 
4 
Kancingkan kancing nomor 4    
Mengancingkan 
kancing paling bawah 
atau nomor 5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5    
Merapikan kerah 
seragam 
(setelah semua kancing tertutup) 
Tekuk kerah dengan benar 
   




       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes yang dapat diperoleh 
subjek adalah 20 karena subjek mengalami kesalahan sebanyak 3 soal dari 23 total 
skor. Jumlah salah lebih sedikit daripada pertemuan kedua post–test fase baseline 
(A2), subjek mengalami kesalahan dan kesulitan ketika diminta untuk 
menunjukkan bagian belakang seragam, menunjukkan seragam yang tidak terbalik, 
dan menekuk kerah dengan rapi. Subjek dinyatakan belum berhasil ketika waktu 
lebih dari 5 menit 59 detik, sehingga dapat dihitung nilai akhir sebagai berikut. 
Presentase Akhir  = 
20
23
 𝑥 100%  
                             = 86,95% 
                             ≈ 87% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada baseline (A2) sesi ketiga yaitu 87%.  
b. Deskripsi hasil perhitungan durasi  
       Perhitungan durasi pada post–test sama dengan perhitungan durasi pre–
test, yaitu diperoleh berdasarkan lama waktu subjek dalam melakukan 
keterampilan berpakaian (seragam sekolah) dimulai dari mengenal posisi 
seragam, bagian-bagian seragam, membuka kancing seragam, mengenakan 
seragam, dan merapikan seragam. Pelaksanaan post–test dilakukan pada 
tanggal 14, 15, dan 16 April 2015. Hasil perhitungan durasi waktu adalah 
sebagai berikut.  
Tabel 24. Tabel Hasil Pencatatan Durasi Waktu Fase Baseline (A2) 
Tanggal (sesi) Durasi (menit) Pembulatan  
Selasa, 14 April 2015 00:57:14 57 Menit 
Rabu, 15 April 2015 00:54:50 54 Menit 
Kamis, 16 April 2015 00:49:10 49 Menit  
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4. Data Hasil Observasi Pendekatan Tutor Sebaya terhadap Keterampilan 
Berpakaian pada Anak Tunagrahita Kategori Sedang Kelas IV di SLB N 
Pembina Yogyakarta  
 
              Data hasil observasi diperoleh berdasarkan pengamatan saat proses 
intervensi (B) dengan menggunakan instrument observasi yang telah 
dipersiapkan. Pemberian skor pada instrument observasi, yaitu nilai 1, 2, dan 
3.  
a.  Hasil observasi intervensi sesi pertama (26 Maret 2015) 
Tabel 25. Tabel Hasil Observasi Intervensi Sesi Pertama 
No Komponen Deskripsi Skor 
1. Memperhatikan petunjuk dari tutor dalam 
proses keterampilan berpakaian 
Subjek memperhatikan petunjuk dari 
tutor tanpa diminta dan secara mandiri. 
3 
2. Memberikan respon saat proses keterampilan 
berpakaian 
Subjek memberikan respon ketika tutor 
memberikan petunjuk dengan cara ikut 
menunjuk sesuai yang ditunjuk tutor 
dengan sedikit bantuan verbal. 
3 
3. Mengetahui perintah jika di minta untuk 
menunjukkan bagian dari seragam 
Subjek mengerti perintah secara 
mandiri. 
3 
4. Menjawab pertanyaan jika tutor mengajukan 
pertanyaan  
Subjek menjawab pertanyaan dari tutor 
atau guru dengan menjawab “Ya” atau 
“Tidak” dengan sedikit bantuan verbal. 
2 
5. Mempraktekkan keterampilan berpakaian 
yang dicontohkan tutor 
Subjek dapat mempraktekkan 
keterampilan berpakaian yang 
dicontohkan dengan bantuan perbuatan. 
2 
6. Aktif bertanya pada tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian  
Subjek belum aktif bertanya pada tutor 1 
7. Mampu berkomunikasi dengan tutor Subjek dapat berkomunikasi dengan 
tutor menggunakan bahasanya sendiri 
dengan sedikit bantuan verbal.  
2 
8. Mempraktekkan cara mengenakan seragam 
dengan benar tanpa tutor 
Subjek dapat mempraktekkan tanpa 
tutor tetapi dengan bantuan verbal.  
2 
           Skor yang diperoleh 18 
       Keterangan: pemberian skor maksimal 3 poin pada masing – masing komponen 
       Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa poin 3 merupakan subjek 
dapat melakukan tugas secara mandiri, poin 2 merupakan subjek dapat melakukan 
tugas dengan sedikit/banyak bantuan, dan poin 1 merupakan subjek belum dapat 
melakukan tugas. 
Presentase Akhir  = 
18
24
 𝑥 100%  
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                             ≈ 75% 
      Jadi, presentase hasil akhir pada observasi fase intervensi sesi pertama yaitu 
75%.  
b. Hasil observasi intervensi sesi kedua (27 Maret 2015) 
 
Tabel 26. Tabel Hasil Observasi Intervensi Sesi Kedua 
No Indikator Deskripsi Skor  
1. Memperhatikan petunjuk dari tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian 
Subjek memperhatikan petunjuk dari tutor dengan 
baik tanpa diminta dan secara mandiri.  
3 
2. Memberikan respon saat proses keterampilan 
berpakaian 
Subjek memberikan respon dengan baik, ketika 
berhasil ia tersenyum, ketika belum dapat ia 
mengeluh secara mandiri.  
3 
3. Mengetahui perintah jika di minta untuk 
menunjukkan bagian dari seragam 
Subjek mengerti perintah dan akan langsung 
melakukan perintah tersebut secara mandiri, 
walaupun perintah harus berulang – ulang.  
3 
4. Menjawab pertanyaan jika tutor mengajukan 
pertanyaan  
Subjek dapat menjawab dengan berkata “Ya” atau 
“Tidak” dengan sedikit bantuan verbal.  
2 
5. Mempraktekkan keterampilan berpakaian yang 
dicontohkan tutor 
Subjek dapat mempraktekkan keterampilan yang 
dicontohkan tutor dengan bantuan perbuatan 
maupun verbal.  
3 
6. Aktif bertanya pada tutor dalam proses keterampilan 
berpakaian  
Subjek belum aktif bertanya pada tutor, walaupun 
subjek kesulitan, ia berusaha sendiri.  
1 
7. Mampu berkomunikasi dengan tutor Subjek dapat berkomunikasi dengan tutor 
menggunakan bahasanya sendiri, tetapi sering di 
luar materi.  
2 
8. Mempraktekkan cara mengenakan seragam dengan 
benar tanpa tutor 
Subjek dapat mempraktekkan tanpa contoh dari 
tutor, tetapi dengan bantuan verbal serta arahan 
dari guru.  
2 
  Skor yang diperoleh  19 
  Keterangan: pemberian skor maksimal 3 poin pada masing–masing komponen 
       Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa poin 3 merupakan subjek 
dapat melakukan tugas secara mandiri, poin 2 merupakan subjek dapat melakukan 
tugas dengan sedikit/banyak bantuan, dan poin 1 merupakan subjek belum dapat 
melakukan tugas.  
Presentase Akhir  = 
19
24
 𝑥 100%  
                             = 79,16% 
                             ≈ 79% 
     Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi sesi kedua yaitu 79%.  






 × 100% 
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Tabel 27. Tabel Hasil Observasi Intervensi Sesi Ketiga 
No Indikator   
Deskripsi Skor 
1. Memperhatikan petunjuk dari tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian 
Subjek memperhatikan dengan baik 
petunjuk dari tutor tanpa diminta 
disertai arahan – arahan dari guru. 
3 
2. Memberikan respon saat proses keterampilan 
berpakaian 
Subjek dapat memberikan respon 
berupa senyuman, tertawa, marah 
dan kecewa tanpa diminta.  
3 
3. Mengetahui perintah jika di minta untuk 
menunjukkan bagian dari seragam 
Subjek mengerti perintah yang 
disampaikan tutor maupun guru 
dengan baik. 
3 
4. Menjawab pertanyaan jika tutor mengajukan 
pertanyaan  
Subjek dapat menjawab pertanyaan 
yang diajukan tutor maupun guru 
dengan berkata “Ya” atau “Tidak” 
dengan sedikit bantuan verbal.  
2 
5. Mempraktekkan keterampilan berpakaian yang 
dicontohkan tutor 
Subjek dapat mempraktekkan 
dengan baik disertai arahan dari 
guru.  
3 
6. Aktif bertanya pada tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian  
Subjek belum aktif bertanya, 
walaupun sudah dipancing.  
1 
7. Mampu berkomunikasi dengan tutor Subjek dapat berkomunikasi dengan 
tutor tetapi harus didampingi, karena 
keluar dari materi atau sering 
bercanda.  
2 
8. Mempraktekkan cara mengenakan seragam 
dengan benar tanpa tutor 
Subjek dapat mempraktekkan tanpa 
tutor tetapi dengan bantuan verbal 
serta arahan.  
2 
Skor yang diperoleh  19 
     Keterangan: pemberian skor maksimal 3 poin pada masing – masing komponen 
       Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa poin 3 merupakan subjek 
dapat melakukan tugas secara mandiri, poin 2 merupakan subjek dapat melakukan 
tugas dengan sedikit/banyak bantuan, dan poin 1 merupakan subjek belum dapat 
melakukan tugas.  
Presentase Akhir  = 
19
24
 𝑥 100%  
                             = 79,16% 
                             ≈ 79% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi sesi ketiga yaitu 79%.  





Tabel 28. Tabel Hasil Observasi Intervensi Sesi Keempat  
No Indikator Deskripsi Skor 
  
1. Memperhatikan petunjuk dari tutor dalam 
proses keterampilan berpakaian 
Subjek selalu memperhatikan tutor 
jika sedang memberikan petunjuk 
secara mandiri. 
3 
2. Memberikan respon saat proses 
keterampilan berpakaian 
Subjek selalu memberikan respon, 
respon perbuatan atau respon verbal 
secara mandiri.   
      3 
3. Mengetahui perintah jika di minta untuk 
menunjukkan bagian dari seragam 
Subjek mengerti perintah dan akan 
langsung melaksanakan, perintah 
harus diulang –ulang.  
3 
4. Menjawab pertanyaan jika tutor mengajukan 
pertanyaan  
Subjek dapat menjawab pertanyaan 
dari tutor maupun guru, dengan sedikit 
bantuan verbal dan arahan.  
      2 
5. Mempraktekkan keterampilan berpakaian 
yang dicontohkan tutor 
Subjek dapat mempraktekkan 
keterampilan yang dicontohkan 
dengan bantuan verbal dan arahan. 
      3 
6. Aktif bertanya pada tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian  
Subjek mulai dapat bertanya dengan 
berkata “Tolong” (bantuan verbal 
serta arahan).  
2 
7. Mampu berkomunikasi dengan tutor Subjek dapat berkomunikasi dengan 
tutor dengan bimbingan dan arahan 
guru.  
      2 
8. Mempraktekkan cara mengenakan seragam 
dengan benar tanpa tutor 
Subjek dapat mengenakan seragam 
tanpa tutor dengan bantuan verbal dan 
arahan. 
      2 
           Skor yang diperoleh      20 
       Keterangan: pemberian skor maksimal 3 poin pada masing – masing komponen 
       Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa poin 3 merupakan subjek 
dapat melakukan tugas secara mandiri, poin 2 merupakan subjek dapat melakukan 
tugas dengan sedikit/banyak bantuan, dan poin 1 merupakan subjek belum dapat 
melakukan tugas.  
Presentase Akhir  = 
20
24
 𝑥 100%  
                             = 83,33% 
                             ≈ 83% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi sesi keempat yaitu 83%.  






Tabel 29. Tabel Hasil Observasi Intervensi Sesi Kelima 
No Indikator   
Deskripsi Skor 
1. Memperhatikan petunjuk dari tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian 
Subjek selalu memperhatikan tutor 
dari awal sampai selesai proses.  
3 
2. Memberikan respon saat proses keterampilan 
berpakaian 
Subjek dapat memberikan respon 
berupa verbal maupun perbuatan. 
3 
3. Mengetahui perintah jika di minta untuk 
menunjukkan bagian dari seragam 
Subjek mengerti perintah jika diulang 
– ulang dan dengan pengucapan yang 
jelas. 
3 
4. Menjawab pertanyaan jika tutor mengajukan 
pertanyaan  
Subjek dapat menjawab pertanyaan 
yang diajukan tutor atau guru dengan 
berkata “Ya” atau “Tidak” dengan 
bantuan verbal. 
2 
5. Mempraktekkan keterampilan berpakaian yang 
dicontohkan tutor 
Subjek dapat mempraktekkan sesuai 
dengan yang dicontohkan dengan 
sedikit arahan guru.  
3 
6. Aktif bertanya pada tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian  
Subjek mulai dapat bertanya dengan 
berkata “Tolong” (dengan bantuan 
verbal dan arahan). 
2 
7. Mampu berkomunikasi dengan tutor Subjek dapat berkomunikasi dengan 
didampingi guru serta bantuan verbal. 
2 
8. Mempraktekkan cara mengenakan seragam 
dengan benar tanpa tutor 
Subjek dapat mengenakan seragam 
tanpa tutor dengan banyak bantuan 
verbal dan arahan.  
3 
             Skor yang diperoleh 21 
  Keterangan: pemberian skor maksimal 3 poin pada masing – masing komponen 
       Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa poin 3 merupakan subjek 
dapat melakukan tugas secara mandiri, poin 2 merupakan subjek dapat melakukan 
tugas dengan sedikit/banyak bantuan, dan poin 1 merupakan subjek belum dapat 
melakukan tugas.  
Presentase Akhir  = 
21
24
 𝑥 100%  
                  = 87,5% 
                             ≈ 87% 
       Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi sesi kelima yaitu 87%.  
 







Tabel 30. Tabel Hasil Observasi Intervensi Sesi Keenam 
No Indikator   
Deskripsi Skor 
1. Memperhatikan petunjuk dari tutor dalam 
proses keterampilan berpakaian 
Subjek selalu memperhatikan petunjuk 
dari tutor dari awal sampai akhir. 
3 
2. Memberikan respon saat proses keterampilan 
berpakaian 
Subjek memberikan respon berupa respon 
verbal maupun respon perbuatan. 
3 
3. Mengetahui perintah jika di minta untuk 
menunjukkan bagian dari seragam 
Subjek mengerti perintah dan selalu 
melaksanakan dengan baik.  
3 
4. Menjawab pertanyaan jika tutor mengajukan 
pertanyaan  
Subjek dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh tutor maupun guru dengan 
berkata “Ya” atau “Tidak” (dengan 
arahan). 
3 
5. Mempraktekkan keterampilan berpakaian 
yang dicontohkan tutor 
Subjek dapat mempraktekkan yang 
dicontohkan tutor dengan sedikit bantuan 
perbuatan maupun verbal. 
3 
6. Aktif bertanya pada tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian  
Subjek dapat bertanya dengan berkata 
“Tolong”, jika ia merasa kesulitan (dengan 
bantuan verbal). 
2 
7. Mampu berkomunikasi dengan tutor Subjek dapat berkomunikasi dengan tutor, 
tetapi di luar materi yang disampaikan.  
2 
8. Mempraktekkan cara mengenakan seragam 
dengan benar tanpa tutor 
Subjek dapat mengenakan seragam tanpa 
tutor dengan bantuan verbal dan arahan.  
2 
           Skor yang diperoleh 21 
Keterangan: pemberian skor maksimal 3 poin pada masing – masing komponen 
       Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa poin 3 merupakan subjek 
dapat melakukan tugas secara mandiri, poin 2 merupakan subjek dapat melakukan 
tugas dengan sedikit/banyak bantuan, dan poin 1 merupakan subjek belum dapat 
melakukan tugas.  
Presentase Akhir  = 
21
24
 𝑥 100%  
                             = 87,5% 
                             ≈ 87% 
Jadi, presentase hasil akhir pada fase intervensi sesi keenam yaitu 87%.  
D. ANALISIS DATA 
1. Tampilan Data 
Dari penjelasan di atas, dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
1) Tabel hasil pelaksanaan tes pada fase baseline (A1), fase intervensi (B), 
fase baseline (A2). 
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Tabel 31. Tabel Rekapitulasi Data Hasil Tes pada Fase Baseline 
(A1), Fase Intervensi (B), Dan Fase Baseline (A2) 
No Pelaksanaan Tes Nilai Akhir 
1. Baseline (A1) 65 
70 
74 










Dari tabel di atas, dapat ditampilkan dalam bentuk grafik garis 
sebagai berikut.  
 
Gambar 3. Grafik Hasil Tes 
       Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa nilai akhir hasil tes pada pre–test 
fase baseline (A1) sesi 1, 2, dan 3 menunjukkan garis menaik, sehingga dapat 
diketahui bahwa keterampilan subjek meningkat. Pada fase intervensi (B) 























sesi ke tiga dan keempat lalu mendatar di sesi kelima dan keenam. Pada post-test 
fase baseline (A2) dapat diketahui bahwa menunjukkan garis menaik di sesi 1, 2, 
dan 3 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai akhir dan keterampilan berpakaian 
subjek semakin meningkat.  
2) Tabel hasil pencatatan durasi waktu 
 
Tabel 32. Tabel Rekapitulasi Data Durasi Baseline (A1), Intervensi (B), 
Dan Baseline (A2) 
 
No Pelaksanaan Durasi Waktu (Dalam 
menit) 
1. Baseline (A1) 88 
85 
83 

















Gambar 4. Grafik Pencatatan Durasi Waktu 
 
       Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pencatatan durasi waktu pada 
pre–test fase baseline (A1) sesi 1, 2, dan 3 menunjukkan garis menurun, sehingga 
dapat diketahui bahwa garis menurun bukan berarti negatif tetapi menunjukkan  
keterampilan subjek meningkat. Pada fase intervensi (B) menunjukkan garis 
menurun pada sesi 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Pada post - test fase baseline (A2) dapat 
diketahui bahwa menunjukkan garis menurun di sesi 1, 2, dan 3 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil pencatatan durasi waktu subjek semakin menurun dari 
fase baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline (A2), dapat diartikan 























Grafik Pencatatan Durasi Waktu
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3) Tabel hasil observasi 
Tabel 33. Tabel Hasil Observasi Fase Intervensi (B) 
No Sesi Persentase Hasil Observasi (dalam %) 
1. 1 75 
2. 2 79 
3. 3 79 
4. 4 83 
5. 5 87 
6. 6 87 
 
Dari tabel di atas, dapat ditampilkan dalam bentuk grafik garis 
sebagai berikut.  
 
                                Gambar 5. Grafik Hasil Observasi Fase Intervensi 
       Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi pada 
fase intervensi (B) grafik menunjukkan garis yang menaik, sehingga 
keterampilan subjek semakin meningkat. 
2. Analisis Data Dalam Kondisi 




















Grafik Hasil Observasi Fase Intervensi
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data belah tengah (split-middle). Analisis data dalam kondisi mencakup 
panjang kondisi, kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, 
kecenderungan jejak data, level stabilitas, rentang, dan level perubahan. 
1) Panjang Kondisi  
Panjang kondisi adalah banyaknya sesi pada setiap fase. Penelitian 
ini fase baseline (A1) panjang kondisinya 3, fase intervensi (B) 
panjang kondisinya 6, dan fase baseline (A2) panjang kondisinya 3. 
2) Kecenderungan Arah 
 
Gambar 6. Grafik Analisis Data Hasil Tes 
Fase baseline (A1) 
 Fase baseline (A1) ditentukan garis 1, yaitu garis tengah antara baseline 
(A1) sesi 1,2, dan 3. Fase baseline (A1) panjang kondisinya ganjil (3), sehingga 
garis tengahnya adalah 2. Garis 2a fase baseline (A1) terletak antara sesi 1–2 




































kecenderungan arah. Garis diperoleh dari titik median antara 2a (sesi 1 - 2) dan 




 (Sugiyono, 2010: 49) 
       Me = 
65+70
2
   
                         = 67,5 
       Maka titik median garis 2a (sesi 1 -2) adalah x,y (1,5; 67,5). Median 









               = 72  
       Maka titik median garis 2a (sesi 3 - 4) adalah x,y (2,5; 72), sehingga 
garis 3 pada titik x,y (1,5; 67,5) dan titik x,y (2,5; 72). Garis 
menunjukkan kecenderungan arah yang menaik. 
Fase Intervensi (B) 
              Pada grafik hasil tes fase intervensi di atas, garis 1 adalah garis 
median antara fase 4 – 9. Garis diperoleh dari data tunggal axis 4,5,6,7,8,9. 









             = 6,5 
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       Jadi garis 1 di titik 6,5. Garis 2a diperoleh berdasarkan data tunggal 





Me = 6,5 + 4   
                  = 5,25 
       Jadi garis 2a di titik 5,25. Garis 2b diperoleh berdasarkan data 









                 = 7,75 
       Jadi garis 2b di titik 7,75. Garis 2a (x = 5,25), y diperoleh dari 










                = 72 
       Maka titik y garis 2a adalah 72, sehingga koordinatnya adalah 
(5,25; 72). Garis 2b (x = 7,75), y diperoleh dari median antara nilai akhir 











                  = 76 
       Jadi titik y garis 2b adalah 76, sehingga koordinatnya adalah x,y 
(7,75; 76). Dari kedua garis dapat ditentukan garis 3 pada x,y (5,25; 72) 
dan x,y (7,75; 76), sehingga garis menunjukkan kecenderungan arah 
yang menaik.  
Fase Baseline (A2) 
              Fase baseline (A2) ditentukan garis 1 atau garis tengah antara 10, 11, 









                 = 11 
       Jadi garis 1 di titik 11. Garis 2a adalah median axis (x) 10 dan 11, 
sehingga mediannya adalah 10,5. Garis 2b adalah median axis (x) 11 dan 
12, sehingga mediannya adalah 11,5. Garis 3 diperoleh berdasarkan 
koordinat garis 2a dan 2b. Median nilai akhir (y) garis 2a dengan data y, 78 









             = 80,5 











             = 85 
       Dari perhitungan diatas, dapat diperoleh garis 3 yaitu x,y (10,5; 
80,5) dan x,y (11,5; 85), sehingga garis menunjukkan kecenderungan 
arah yang menaik.  
3) Kecenderungan Stabilitas 
Kecenderungan stabilitas diperoleh berdasarkan kriteria 
stabilitas 15% (Sunanto, 2006: 79). Rumusnya adalah 
  
 
 Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline (A1) 
Rentang stabilitas = Skor tertinggi x kriteria stabilitas 
Rentang stabilitas = 74 x 0,15 
               = 11,1 
Dianjutkan dengan menghitung mean pada fase baseline (A1), 
rumusnya (Purwanto, 2009: 201). 
Mean = Σx 
                                    f  
                             = 65+70+74 
                        3 
                   = 69,66 
       Jadi, mean fase baseline (A1) adalah 69,66, dilanjutkan 
 menghitung batas atas dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Atas = Mean level + ( 
𝟏
𝟐
 Rentang Stabilitas) 
Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 
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 Batas Atas = 69,66 + (
1
2
 𝑥 11,1) 
        = 69,66 + 5,55 
 
                = 75,21 
Menentukan batas bawah dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Bawah = Mean level – (
𝟏
𝟐
 𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔) 
 Batas Bawah = 69,66 – (
1
2 
 𝑥 11,1) 
                   = 69,66 – 5,55 
                         = 64,11 
               Dari perhitungan diatas, didapat persentase stabilitas fase 
baseline (A1), yaitu sebagai berikut. 
  Data fase baseline (A1) yaitu 65, 70 dan 74. Batas atasnya 
adalah 75,21 dan batas bawahnya adalah 64,11. Banyak data yang ada 
dalam rentang tersebut adalah 3 data, perbandingan antara banyak data 
dalam rentang dengan data keseluruhan adalah 3:3, sehingga diperoleh 
hasil persentase kecenderungan stabilitas sebagai berikut. 
Persentase Kecenderungan Stabilitas = (3:3) x 100 % 
           = 100 % 
  Dikatakan stabil apabila persentasenya diatas 85% - 100%. 
Fase baseline (A1) persentase kecenderungan stabilitas 100%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa persentase kecenderungan 
stabilitas fase baseline (A1) stabil. 
Kecenderungan Stabilitas Fase Intervensi (B) 
Rentang stabilitas = Skor tertinggi x kriteria stabilitas 
Rentang stabilitas = 78 x 0,15  
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                             = 11,7 
       Dianjutkan dengan menghitung mean pada fase intervensi 
(B), rumusnya (Purwanto, 2009: 201). 
Mean = Σx 
              f  
              = 74+70+74+78+74+74 
                            6 
                = 74 
Jadi, mean fase intervensi (B) adalah 74, dilanjutkan 
menghitung batas atas dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Atas = Mean level + ( 
𝟏
𝟐
 Rentang Stabilitas) 
Batas Atas = 74 + (
1
2
 𝑥 11,7) 
               = 74 + 5,85 
 
                          = 79,85 
  
Menentukan batas bawah dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Bawah = Mean level – (
𝟏
𝟐
 𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔) 
Batas Bawah = 74 – (
1
2 
 𝑥 11,7) 
                           = 74 – 5,85  
  =  68,15 
       Dari perhitungan di atas, didapat persentase stabilitas fase 
intervensi (B), yaitu sebagai berikut. 
Data fase intervensi (B) yaitu 74, 70, 74, 78, 74, dan 74. Batas 
atasnya adalah 79,85 dan batas bawahnya adalah 68,15. Banyak data 
yang ada dalam rentang tersebut adalah 6 data, perbandingan antara 
114 
 
banyak data dalam rentang dengan data keseluruhan adalah 6:6, 
sehingga diperoleh hasil persentase kecenderungan stabilitas sebagai 
berikut. 
Persentase Kecenderungan Stabilitas = (6:6) x 100 % 
                      = 100 % 
       Dikatakan stabil apabila persentasenya diatas 85% - 100%. Fase 
intervensi (B) persentase kecenderungan stabilitas 100%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa persentase kecenderungan stabilitas fase 
intervensi (B) stabil. 
Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline (A2) 
Rentang stabilitas = Skor tertinggi x kriteria stabilitas 
Rentang stabilitas = 87 x 0,15 
               = 13,05 
Dianjutkan dengan menghitung mean pada fase baseline (A2), 
rumusnya (Purwanto, 2009: 201). 
 
Mean = Σx 
                      f  
                           = 78+83+87 
                            3 
                           = 82,66 
 Jadi, mean fase baseline (A2) adalah 82,66, dilanjutkan 
menghitung batas atas dengan rumus (Sunanto, 2006:79) 
Batas Atas = Mean level + ( 
𝟏
𝟐
 Rentang Stabilitas) 
Batas Atas = 82,66 + (
1
2
 𝑥 13,05) 
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                    = 82,66 + 6,525 
 
                    = 89,185 
 
        Menentukan batas bawah dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Bawah = Mean level – (
𝟏
𝟐
 𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔) 
 Batas Bawah = 82,66 – (
1
2 
 𝑥 13,05) 
                           = 82,66 – 6,525 
                            = 76,125 
        Dari perhitungan di atas, didapat persentase stabilitas fase 
baseline (A2), yaitu sebagai berikut. 
        Data fase baseline (A2) yaitu 78, 83, dan 87. Batas atasnya 
adalah 89,185 dan batas bawahnya adalah 76,125. Banyak data yang 
ada dalam rentang tersebut adalah 3 data, perbandingan antara banyak 
data dalam rentang dengan data keseluruhan adalah 3:3, sehingga 
diperoleh hasil persentase kecenderungan stabilitas sebagai berikut. 
Persentase Kecenderungan Stabilitas = (3:3) x 100 % 
           = 100 % 
Dikatakan stabil apabila persentasenya diatas 85%-100%. Fase 
baseline (A2) persentase kecenderungan stabilitas 100%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa persentase kecenderungan stabilitas fase 
baseline (A2) stabil. 
4) Kecenderungan Jejak Data 
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Kecenderungan jejak data hampir sama hasilnya dengan 
kecenderungan arah, yaitu menaik pada baseline (A1), menaik pada 
intervensi (B), dan baseline (A2).  
5) Level Stabilitas dan Rentang 
Level stabilitas pada fase baseline (A1) menunjukkan kestabilan data, 
rentangnya adalah 64-75. Pada fase intervensi (B) menunjukkan 
kestabilan data, rentangnya adalah 68-79. Pada fase baseline (A2) 
menunjukkan kestabilan data, rentangnya adalah 76–89. 
6) Level Perubahan 
Level perubahan diperoleh dari selisih antara data pertama dan data 
terakhir pada tiap fase. Level perubahan pada fase baseline (A1) yaitu 
data awal (65) – data akhir (74), hasilnya adalah 9. Level perubahan 
pada fase intervensi (B) yaitu data awal (74) – data akhir (74), hasilnya 
adalah 0. Level perubahan pada fase baseline (A2) yaitu data awal (78) 
– data akhir (87), hasilnya adalah 9. Maka level perubahan dapat ditulis 
sebagai berikut.  
          Tabel 34. Tabel Level Perubahan Hasil Tes 
Kondisi A/1 B A/2 
Level Perubahan 65 - 74 
(+) 
74 - 74 
(=) 
87 - 78 
(+) 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa, pada baseline (A1) 
dan baseline (A2) terjadi perubahan positif yang dapat diartikan 
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keterampilan subjek semakin membaik, sedangkan fase intervensi level 
perubahannya mendatar. 
a. Analisis data hasil pencatatan durasi waktu 
Analisis data yang digunakan dalam pencatatan durasi waktu adalah 
menggunakan metode analisis data belah tengah (split-middle). 
1) Panjang Kondisi 
Panjang kondisi adalah banyaknya sesi pada setiap fase. 
Penelitian ini fase baseline (A1) panjang kondisinya 3, fase 
intervensi (B) panjang kondisinya 6, dan fase baseline (A2) 
panjang kondisinya 3. 
2) Kecenderungan Arah 
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       2 anak panah dalam grafik menunjukkan batas pada fase baseline (A1), 
fase intervensi (B), dan fase baseline (A2). Berikut ini adalah pembahasan 
kecenderungan pada masing–masing fase. 
Kecenderungan Arah Fase Baseline (A1) 
Fase baseline (A1) ditentukan garis 1, yaitu garis tengah antara baseline 
(A1) sesi 1,2, dan 3. Fase baseline (A1) panjang kondisinya ganjil (3), sehingga 
garis tengahnya adalah 2. Garis 2a fase baseline (A1) terletak antara sesi 1 – 2 
dan sesi 2 – 3, yaitu 1,5 dan 2,5. Garis 3 fase baseline (A1) adalah garis 
kecenderungan arah. Garis diperoleh dari titik median antara 2a (sesi 1 - 2) dan 




 (Sugiyono, 2010: 49) 
       Me = 
88+85
2
   
      = 86,5 
 Maka titik median garis 2a (sesi 1 -2) adalah x,y (1,5; 86,5). Median 
garis 2b (sesi 3 - 4), yaitu sebagai berikut. 








    = 84 
Maka titik median garis 2a (sesi 3 - 4) adalah x,y (2,5; 84), sehingga 
garis 3 pada titik x,y (1,5; 86,5) dan titik x,y (2,5; 84). Garis menunjukkan 
kecenderungan arah yang menurun, sehingga dapat disimpulkan bahwa 




Fase Intervensi (B) 
Pada grafik hasil pencatatan durasi waktu fase intervensi di atas, garis 
1 adalah garis median antara fase 4–9. Garis diperoleh dari data tunggal axis 




 (Sugiyono, 2010: 49) 




      = 6,5 
 Jadi garis 1 di titik 6,5. Garis 2a diperoleh berdasarkan data tunggal 4,5 





Me = 6,5 + 4   
             = 5,25  
Jadi garis 2a di titik 5,25. Garis 2b diperoleh berdasarkan data tunggal 









             = 7,75 
Jadi garis 2b di titik 7,75. Garis 2a (x = 5,25), y diperoleh dari median 











             = 68,5 
Maka titik y garis 2a adalah 68,5, sehingga koordinatnya adalah (5,25; 
68,5). Garis 2b (x = 7,75), y diperoleh dari median antara nilai akhir sesi 7 dan 









    = 63 
 Jadi titik y garis 2b adalah 63, sehingga koordinatnya adalah x,y (7,75; 
63). Dari kedua garis dapat ditentukan garis 3 pada x,y (5,25; 68,5) dan x,y 
(7,75; 63), sehingga garis menunjukkan kecenderungan arah yang menurun.  
Fase Baseline (A2) 
Fase baseline (A2) ditentukan garis 1 atau garis tengah antara 10, 11, 








     
      = 11 
Jadi garis 1 di titik 11. Garis 2a adalah median axis (x) 10 dan 11, 
sehingga mediannya adalah 10,5. Garis 2b adalah median axis (x) 11 dan 12, 
sehingga mediannya adalah 11,5. Garis 3 diperoleh berdasarkan koordinat garis 










     
      = 55,5 








   = 51,5 
Dari perhitungan di atas, dapat diperoleh garis 3 yaitu x,y (10,5; 55,5) 
dan x,y (11,5; 51,5), sehingga garis menunjukkan kecenderungan arah yang 
menurun.  
3) Kecenderungan Stabilitas 
Kecenderungan stabilitas diperoleh berdasarkan kriteria stabilitas 15% 
(Sunanto, 2006: 79). Rumusnya adalah 
  
 
Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline (A1) 
Rentang stabilitas = Skor tertinggi x kriteria stabilitas 
              Rentang stabilitas = 88 x 0,15 
          = 13,2 
Dianjutkan dengan menghitung mean pada fase baseline (A1), 
rumusnya (Purwanto, 2009: 201). 
       Mean = Σx 
       f  
                   = 88+85+83 
                 3 
                        = 85,33 
Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 
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 Jadi, mean fase baseline (A1) adalah 85,33, dilanjutkan 
menghitung batas atas dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Atas = Mean level + ( 
𝟏
𝟐
 Rentang Stabilitas) 
Batas Atas = 85,33 + (
1
2
 𝑥 13,2) 
             = 85,33 + 6,6   = 91,93 
 
Menentukan batas bawah dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Bawah = Mean level – (
𝟏
𝟐
 𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔) 
Batas Bawah = 85,33 – (
1
2 
 𝑥 13,2) 
                        = 85,33 – 6,6 
                      = 78,73 
Dari perhitungan di atas, didapat persentase stabilitas fase baseline 
(A1), yaitu sebagai berikut. Data fase baseline (A1) yaitu 88, 85, dan 83. 
Batas atasnya adalah 91,93 dan batas bawahnya adalah 78,73. Banyak data 
yang ada dalam rentang tersebut adalah 3 data, perbandingan antara 
banyak data dalam rentang dengan data keseluruhan adalah 3:3, sehingga 
diperoleh hasil persentase kecenderungan stabilitas sebagai berikut. 
Persentase Kecenderungan Stabilitas = (3:3) x 100 % 
                             = 100 % 
 Dikatakan stabil apabila persentasenya diatas 85%-100%. Fase 
baseline (A1) persentase kecenderungan stabilitas 100%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persentase kecenderungan stabilitas fase baseline (A1) 
stabil. 
Kecenderungan Stabilitas Fase Intervensi (B) 
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Rentang stabilitas = Skor tertinggi x kriteria stabilitas 
Rentang stabilitas = 70 x 0,15 
                       = 10,5 
     Dianjutkan dengan menghitung mean pada fase intervensi (B), 
rumusnya (Purwanto, 2009: 201). 
        Mean = Σx 
                 f  
                        = 70+70+67+66+60+63 
                               6 
                    = 66 
Jadi, mean fase intervensi (B) adalah 66, dilanjutkan menghitung 
batas atas dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Atas = Mean level + ( 
𝟏
𝟐
 Rentang Stabilitas) 
Batas Atas = 66 + (
1
2
 𝑥 10,5) 
               = 66 + 5,25 
                                 = 71,25 
 
Menentukan batas bawah dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Bawah = Mean level – (
𝟏
𝟐
 𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔) 
Batas Bawah = 66 – (
1
2 
 𝑥 10,5) 
                      = 66 – 5,2     
                                    = 60,75 
Dari perhitungan di atas, didapat persentase stabilitas fase 
intervensi (B), yaitu sebagai berikut. Data fase intervensi (B) yaitu 70, 70, 
67, 66, 60, dan 63. Batas atasnya adalah 71,25 dan batas bawahnya adalah 
60,75. Banyak data yang ada dalam rentang tersebut adalah 6 data, 
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perbandingan antara banyak data dalam rentang dengan data keseluruhan 
adalah 6:6, sehingga diperoleh hasil persentase kecenderungan stabilitas 
sebagai berikut. 
Persentase Kecenderungan Stabilitas = (6:6) x 100 % 
                  = 100 % 
Dikatakan stabil apabila persentasenya diatas 85% - 100%. Fase 
intervensi (B) persentase kecenderungan stabilitas 100%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persentase kecenderungan stabilitas fase intervensi (B) 
stabil. 
Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline (A2) 
Rentang stabilitas = Skor tertinggi x kriteria stabilitas  
Rentang stabilitas = 57 x 0,15 
           = 8,55 
Dilanjutkan dengan menghitung mean pada fase baseline (A2), 
rumusnya (Purwanto, 2009: 201). 
        Mean = Σx 
                  f  
                    = 57+54+49      
                        3 
                         = 53,33 
Jadi, mean fase baseline (A2) adalah 53,33, dilanjutkan 
menghitung batas atas dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Atas = Mean level + ( 
𝟏
𝟐
 Rentang Stabilitas) 
Batas Atas = 53,33 + (
1
2
 𝑥 8,55) 




                    = 57,605 
 
Menentukan batas bawah dengan rumus (Sunanto, 2006: 79) 
Batas Bawah = Mean level – (
𝟏
𝟐
 𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔) 
Batas Bawah = 53,33 – (
1
2 
 𝑥 8,55) 
                      = 53,33 – 4,275  
                                    = 49,055 
Dari perhitungan di atas, didapat persentase stabilitas fase baseline 
(A2), yaitu sebagai berikut. Data fase baseline (A2) yaitu 57, 54, dan 49. 
Batas atasnya adalah 57,605 dan batas bawahnya adalah 49,055. Banyak 
data yang ada dalam rentang tersebut adalah 3 data, perbandingan antara 
banyak data dalam rentang dengan data keseluruhan adalah 3:3, sehingga 
diperoleh hasil persentase kecenderungan stabilitas sebagai berikut. 
Persentase Kecenderungan Stabilitas = (3:3) x 100 % 
      = 100 % 
 Dikatakan stabil apabila persentasenya diatas 85% - 100%. Fase 
baseline (A2) persentase kecenderungan stabilitas 100%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persentase kecenderungan stabilitas fase baseline (A2) 
stabil. 
4) Kecenderungan Jejak Data 
Kecenderungan jejak data hampir sama hasilnya dengan kecenderungan 
arah, yaitu menurun pada baseline (A1), menurun pada intervensi (B), dan 
menurun pada baseline (A2).  
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5) Level Stabilitas dan Rentang 
Level stabilitas pada fase baseline (A1) menunjukkan kestabilan data, 
rentangnya adalah 78-91. Pada fase intervensi (B) menunjukkan kestabilan 
data, rentangnya adalah 60-71. Pada fase baseline (A2) menunjukkan 
kestabilan data, rentangnya adalah 49-57. 
6) Level Perubahan 
Level perubahan pencatatan durasi diperoleh dari selisih antara data 
pertama dan data terakhir pada tiap fase. Level perubahan pada fase 
baseline (A1) yaitu data akhir (83) dikurangi data awal (88), hasilnya 
adalah tanda negatif menurun 5. Level perubahan pada fase intervensi (B) 
yaitu data akhir (63) dikurangi data awal (70), hasilnya adalah tanda 
negatif menurun 7. Level perubahan pada fase baseline (A2) yaitu data 
akhir (49) dikurangi data awal (57), hasilnya adalah tanda negatif menurun 
8. 
Tanda negatif atau menurun pada fase baseline (A1), fase 
intervensi, dan fase baseline (A2) diartikan sebagai keterampilan 
berpakaian subjek semakin membaik karena durasi waktu lebih cepat 
meskipun tandanya negatif (-). Maka level perubahan dapat ditulis sebagai 
berikut.  
b. Analisis data hasil observasi  
Hasil observasi digunakan sebagai data pendukung, 
menggunakan analisis data dalam kondisi serta metode belah dua. 
1) Panjang Kondisi 
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Observasi dilakukan hanya saat fase intervensi (B), sehingga 
panjang kondisi sama dengan fase intervensi (B) yaitu 6. 
2) Kecenderungan Arah  
 
Gambar 8. Grafik Hasil Observasi 
Pada grafik di atas menunjukkan kecenderungan data yang menaik. 
Garis 1 diperoleh dengan menghitung median banyaknya sesi 1, 2, 3, 4, 5, 









           = 3,5 
Jadi garis 1 di titik 3,5. Garis 2a, menentukan median x (sesi) 1, 2, 































Me = 3,5 + 1   
            = 2,25  
Jadi garis 2a di titik 2,25. Garis 2b menentukan median x (sesi) 3,5; 









           = 4,75 
Jadi garis 2b di titik 4,75. Menentukan kecenderungan arah atau 










              = 79 










            = 85 
 Jadi titik y garis 2b adalah 85, sehingga koordinatnya adalah x,y 
(4,75; 85). Dari kedua garis dapat ditentukan garis 3 pada x,y (2,25; 79) 
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dan x,y (4,75; 85), sehingga garis menunjukkan kecenderungan arah yang 
menaik.  
3) Kecenderungan Stabilitas Observasi 
Kecenderungan stabilitas diperoleh berdasarkan kriteria stabilitas 15% 
(Sunanto, 2006: 79). Rumusnya adalah 
  
 
               Rentang stabilitas = Skor tertinggi x kriteria stabilitas 
               Rentang stabilitas = 87 x 0,15 
           = 13,05 
 Dianjutkan dengan menghitung mean hasil observasi, rumusnya 
(Purwanto, 2009: 201).   
Mean = Σx 
                 f  
          = 75+79+79+83+87+87 
              6 
                    = 81,66  
 Jadi, mean hasil observasi adalah 81,66, dilanjutkan menghitung  
batas atas dengan rumus (Sunanto, 2006 : 79) 
Batas Atas = Mean level + ( 
𝟏
𝟐
 Rentang Stabilitas) 
Batas Atas = 81,66 + (
1
2
 𝑥 13,05) 
                      = 81,66 + 6,525 
 
                = 88,185 
 
Menentukan batas bawah dengan rumus (Sunanto, 2006 : 79) 
Batas Bawah = Mean level – (
𝟏
𝟐
 𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔) 
Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 
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Batas Bawah = 81,66 – (
1
2 
 𝑥 13,05) 
                  = 81,66 – 6,525 
                      = 75,135 
 Dari perhitungan di atas, didapat persentase stabilitas hasil 
observasi fase intervensi (B), yaitu sebagai berikut. Data hasil observasi 
fase intervensi (B) yaitu 75, 79, 79, 83, 87, dan 87. Batas atasnya adalah 
88,185 dan batas bawahnya adalah 75,135. Banyak data yang ada dalam 
rentang tersebut adalah 6 data, perbandingan antara banyak data dalam 
rentang dengan data keseluruhan adalah 6:6, sehingga diperoleh hasil 
persentase kecenderungan stabilitas sebagai berikut. 
Persentase Kecenderungan Stabilitas = (6:6) x 100 % 
                  = 100 % 
Dikatakan stabil apabila persentasenya diatas 85% - 100%. Hasil 
observasi fase intervensi (B) persentase kecenderungan stabilitas 100%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa persentase kecenderungan stabilitas 
hasil observasi fase intervensi (B) stabil. 
4) Jejak Data 
Jejak data berdasarkan kecenderungan arah, sehingga hasil observasi 
adalah menaik (+) 
5) Level Stabilitas dan Rentang 
Level stabilitas dan rentang hasil observasi ini adalah stabil dengan 
rentang 75-88.  
6) Level Perubahan 
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Level perubahan diperoleh dari data akhir dikurangi data awal untuk 
mengetahui selisih, data akhir 88 dikurangi data awal 75. Hasilnya adalah 
13, sehingga menunjukkan hasil yang membaik (+). Berdasarkan hasil 
analisis data yaitu analisis hasil tes, analisis hasil pencatatan durasi waktu, 
dan analisis hasil observasi, berikut merupakan analisis hasil tes pada fase 
baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline (A2). 
Tabel 35. Tabel Analisis Hasil Tes 
No Kondisi A/1 B A/2 
1. Panjang Kondisi 3 6 3 
2. Kecenderungan Arah (+) (+) (+) 
3. Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil 100% Stabil 100% Stabil 100% 
4. Jejak Data (+)  
 
(+)  (+)  
5. Level Stabilitas dan 
Rentang 
Stabil 
64 - 75 
  
Stabil  
68 - 79 
 
Stabil  
76 - 89 
 
6. Perubahan Level 65 – 74 
(9) 
74 - 74 
(0) 
78 – 87 
(9) 
Berdasarkan analisis hasil tes di atas, kecenderungan arah 
sekaligus jejak data pada fase baseline (A1) menaik, fase intervensi (B), 
dan fase baseline (A2) menaik. Kecenderungan stabilitas tersebut stabil 
dengan persentase 100%, dengan rentang stabilitas 64-75 pada fase 
baseline (A1), rentang 68-79 pada fase intervensi (B), dan rentang 78–87 
pada fase baseline (A2). Data didukung analisis perubahan level, 
meningkat 9 poin untuk baseline (A1), meningkat 0 poin untuk fase 
intervensi (B), meningkat 9 poin untuk baseline (A2). Dari hasil tes 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan tutor sebaya 
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berpengaruh positif terhadap keterampilan berpakaian pada anak 
tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta.  
Berikut merupakan hasil pencatatan durasi waktu yaitu. 
Tabel 36. Tabel Analisis Hasil Pencatatan Durasi Waktu 
No Kondisi A/1 B A/2 
1. Panjang Kondisi 3 6 3 
2. Kecenderungan Arah (-) (-) (-) 
3. Kecenderungan Stabilitas Stabil 100% Stabil 100% Stabil 100% 
4. Jejak Data (-)  
 
(-)  (-)  
5. Level Stabilitas dan 
Rentang 
Stabil 
91 - 78 
 
Stabil  
71 - 60 
 
Stabil  
57 - 49 
 
6. Perubahan Level 88 – 83 
(5) 
70 - 63 
(7) 
57 - 49 
(8) 
Berdasarkan analisis hasil pencatatan durasi waktu di atas, 
kecenderungan arah sekaligus jejak data pada fase baseline (A1) 
menurun, fase intervensi (B) menurun, dan fase baseline (A2) menurun. 
Meskipun kecenderungan arahnya menurun dapat diartikan subjek 
semakin cepat durasi waktu dalam melakukan keterampilan berpakaian. 
Kecenderungan stabilitas tersebut stabil dengan persentase 100%, 
dengan rentang stabilitas 88 - 83 pada fase baseline (A1), rentang 70 - 63 
pada fase intervensi (B), dan rentang 57 - 49 pada fase baseline (A2). 
Data didukung analisis perubahan level, meningkat 5 poin untuk baseline 
(A1), meningkat 7 poin untuk fase intervensi (B), meningkat 8 poin untuk 
baseline (A2).  
Dari hasil pencatatan durasi waktu tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan pendekatan tutor sebaya berpengaruh positif, tetapi 
juga sangat dipengaruhi oleh kondisi serta motivasi subjek, faktor lain 
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yang mempengaruhi yaitu tempat pelaksanaan, cuaca yang gerah, 
motivasi serta kondisi fisik sang tutor. Berikut merupakan data hasil 
observasi. 







Berdasarkan analisis hasil observasi, kecenderungan arah dan 
jejak data semakin meningkat persentasenya. Hasil analisis juga 
didukung perubahan level yang meningkat 12 poin. Kecenderungan 
stabilitasnya stabil 100%, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
pendekatan tutor sebaya berpengaruh positif terhadap keterampilan 
berpakaian pada anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB N 
Pembina Yogyakarta.  
3. Analisis Data Antarkondisi 
 Deskripsi analisis antar kondisi dalam penelitian ini terdiri atas 5 
komponen yaitu jumlah variable yang diubah, perubahan kecenderungan dan 
efeknya, perubahan stabilitas, perubahan level, dan data overlap.  
a. Jumlah variabel yang diubah 
No kondisi B 
1. Panjang Kondisi 6 
2. Kecenderungan Arah (+) 
3. Kecenderungan Stabilitas Stabil 100% 
4. Jejak Data (+)  
 
5. Level Stabilitas dan 
Rentang 
Stabil 
75 - 88 
 




Jumlah variabel yang akan diubah dari fase baseline (A1) ke fase 
intervensi dan dari fase intervensi ke baseline (A2) adalah 1, dengan tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 38. Tabel Jumlah Variabel yang Diubah 
Perubahan kondisi B/A-1 A-2/B 
Jumlah variabel yang diubah 1 1 
 
b. Perubahan kecenderungan dan efeknya 
Perubahan kecenderungan dan efeknya dalam penelitian ini ditentukan 
dengan cara mengambil data analisis dalam kondisi diatas yaitu sebagai 
berikut. 
Tabel 39. Tabel Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
Perubahan Kondisi Hasil Tes Durasi Waktu 





        (+) 
 
          
        (+) 
 
        (+) 
 
 
         (+) 
 
         (+) 
 
 







c. Perubahan stabilitas 
Perubahan stabilitas ditentukan dengan cara melihat kecenderungan 
stabilitas pada fase baseline (A1), fase intervensi, dan fase baseline (A2), 




Tabel 40. Tabel Perubahan Stabilitas 
Perubahan Kondisi Hasil Tes Durasi Waktu 
B/A-1 A-2/B B/A-1 A-2/B 









d. Perubahan level 
Perubahan level ditentukan oleh data perubahan kondisi yaitu kondisi B/A-
1 dan kondisi A-2/B. Menentukan kondisi B/A-1 dengan cara menentukan 
nilai pada sesi akhir baseline (A1) dan menentukan nilai pada sesi pertama 
fase intervensi, kemudian dihitung selisihnya. Selanjutnya dalam 
menentukan kondisi A-2/B dengan cara menentukan nilai sesi akhir pada 
fase intervensi dan menentukan nilai awal sesi pada fase baseline (A2), 
kemudian dihitung selisihnya yaitu sebagai berikut.  
Tabel 41. Tabel Data Perubahan Level 
Perubahan 
Kondisi 
Hasil Tes Durasi Waktu 
B/A-1 A-2/B B/A-1 A-2/B 
Perubahan 
Stabilitas 
74 – 74 
(0) 
78 – 74 
(+4) 
70 – 83 
(-13) 
57 – 63 
(-6) 
 
e. Data overlap  
Data overlap merupakan kesamaan kondisi antara fase baseline (A1) 
dengan fase intervensi (B) dan kesamaan kondisi fase intervensi (B) 
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dengan fase baseline (A2). Jika data suatu kondisi baseline lebih dari 90% 
yang tumpang tindih pada fase intervensi, maka berpengaruh pada perilaku 
yang tidak dapat diyakini. Penentuan overlap pada data kondisi fase 
baseline (A1) dengan kondisi intervensi (B) dilakukan dengan cara: 
1) Melihat batas bawah dan batas atas fase baseline (A1) 
2) Menghitung banyak data pada fase intervensi yang berada pada rentang 
kondisi baseline (A1) 
3) Banyaknya data point yang diperoleh dibagi dengan banyaknya data 
pada fase intervensi kemudian dikalikan 100%. 
Data Overlap Fase Baseline (A1) dan Fase Intervensi  
(Hasil Tes) 
 
Gambar 9. Grafik Data Overlap Fase Baseline (A1) dan Fase 
Intervensi (Hasil Tes) 
 
Grafik di atas merupakan data overlap dari fase baseline (A1) ke 
fase intervensi berdasarkan data hasil tes. Garis biru merupakan fase 











diketahui bahwa ada 2 data fase baseline (A1) yang masuk ke data fase 
intervensi sehingga dapat dihitung (2:6) x 100% = 33,3% 
Data Overlap Fase Intervensi dan Fase Baseline (A2) (Hasil Tes) 
 
Gambar 10. Grafik Data Overlap Fase Intervensi dan Fase Baseline (A2) (Hasil Tes) 
Grafik di atas merupakan data overlap dari fase intervensi (B) ke fase 
baseline (A2) berdasarkan data hasil tes. Garis biru merupakan fase intervensi 
(B), sedangkan garis orange adalah fase baseline (A2) dapat diketahui bahwa 
terdapat 1 data pada fase intervensi yang termasuk dalam fase baseline (A2).  
Data Overlap Fase Baseline (A1) dan Fase Intervensi (Durasi Waktu) 
 
 
Gambar 11. Grafik Data Overlap Fase Baseline (A1) dan 
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Grafik di atas merupakan data overlap dari fase baseline (A1) ke 
fase intervensi berdasarkan data durasi waktu. Garis biru merupakan fase 
baseline (A1), sedangkan garis orange adalah fase intervensi (B) dapat 
diketahui bahwa terdapat 0 data atau tidak ada data yang berada pada fase 
intervensi. Berikut merupakan grafik data overlap fase intervensi (B) dan 
fase baseline (A2) berdasarkan durasi waktu.  
Data Overlap Fase Intervensi (B) dan Fase Baseline (A2) (Durasi 
Waktu) 
 
Gambar 12. Grafik Data Overlap Fase Intervensi (B) dan Fase 
Baseline (A2) (Durasi Waktu) 
 
Grafik di atas merupakan data overlap dari fase intervensi (B) ke fase 
baseline (A2) berdasarkan data durasi waktu. Garis biru merupakan fase 
intervensi (B), sedangkan garis orange adalah fase baseline (A2) dapat 
diketahui bahwa terdapat 0 data atau tidak ada data yang berada pada fase 
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Tabel 42. Tabel Data Overlap Fase Baseline (A2) ke Fase Intervensi 
(B) dan Fase Intervensi (B) ke Fase Baseline (A2) 
Berdasarkan Hasil Tes dan Durasi Waktu 
Perubahan 
Kondisi 
Hasil Tes Durasi Waktu 
B/A-1 A-2/B B/A-1 A-2/B 
Data Overlap (2:6) x 
100% = 
33,3% 
(1:3) x 100%  
= 33,3% 
         
0% 






       Berikut ini merupakan rangkuman hasil analisis antarkondisi hasil 
tes dan durasi waktu yaitu: 
Tabel 43. Tabel Data Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi 
Perbandingan Kondisi Hasil Tes Durasi Waktu 
B/A-1 A-2/B B/A-1 A-2/B 







































Perubahan level 0 4 13 6 






4. UJI HIPOTESIS 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah penggunaan pendekatan tutor 
sebaya berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan berpakaian pada anak 
tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB N Pembina apabila hasil tes 
mengalami kenaikan, penurunan pada durasi waktu, dan kenaikan hasil 
observasi fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2). Hal ini 
ditentukan oleh tujuan penelitian, yaitu keterampilan berpakaian anak 
tunagrahita kategori sedang semakin baik apabila hasil tes dan observasi 
keterampilan berpakaian semakin meningkat. Indikator keberhasilan hasil 
pencatatan durasi waktu semakin menurun.  
E. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
Penelitian yang telah dilaksanakan adalah untuk mengkaji keterampilan 
berpakaian dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya pada anak tunagrahita 
kategori sedang kelas IV di SLB N Pembina Yogyakarta. Teknik pengambilan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes 
digunakan untuk mengetahui kemampuan keterampilan berpakaian siswa pada 
fase baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline (A2), sedangkan 
observasi digunakan untuk mengamati perilaku subjek pada saat pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya.  
Anak tunagrahita merupakan anak dengan keterbatasan dalam hal 
intelektual. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hallahan, Kauffman, dan Pullen 
(2009: 147) anak yang memiliki ketidakmampuan atau keterbatasan dalam dua 
aspek, yaitu fungsi akademik atau kognitif dan perilaku adaptif yang disebabkan 
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oleh tingkat inteligensi yang rendah dan ketidakmampuan yang terjadi pada saat 
usia perkembangan, yaitu sejak terjadinya konsepsi hingga menginjak usia 18 
tahun. Subjek penelitian ini mengalami hambatan dalam keterampilan bina diri, 
khususnya keterampilan mengurus diri.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendekatan tutor 
sebaya berpengaruh terhadap keterampilan berpakaian pada anak tunagrahita 
kategori sedang. Hal ini dapat diketahui dari hasil perbandingan keterampilan 
berpakaian sesudah dan sebelum diberikan intervensi. Pelaksanaan penelitian 
dilatarbelakangi oleh kondisi anak tunagrahita kategori sedang kelas IV di SLB 
N Pembina mengalami hambatan dalam melakukan bina diri atau merawat diri, 
terutama dalam keterampilan berpakaian secara mandiri. Subjek tidak 
mengalami gangguan pada tangan maupun kakinya, hanya keterampilan motorik 
halus masih lemah serta kurangnya latihan saat subjek dirumah. Subjek juga 
didampingi oleh pengasuh, sehingga subjek bersifat manja karena semua 
kegiatan dibantu oleh pengasuh. 
Subjek ditemani oleh tutor, kemampuan tutor sudah melebihi subjek baik 
dalam keterampilan bina diri, komunikasi, keterampilan motorik halus maupun 
kasar, dapat menulis dan sedikit membaca serta dapat memahami perintah. 
Berdasarkan pelaksanaan penelitian tepatnya kelas IV di SLB N Pembina 
Yogyakarta diketahui bahwa anak tunagrahita kategori sedang dapat melakukan 
interaksi sosial serta dapat menerima pembelajaran keterampilan yang bersifat 
fungsional untuk kehidupan sehari-hari, seperti  yang dikemukakan oleh Slamet 
Riadi (1984: 55-57) anak mampu latih atau embisil ialah anak yang memiliki 
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kecerdasan rendah, kesulitan dalam menerima pembelajaran akademik, dan 
hanya mampu menerima pmbelajaran keterampilan khusus yang diberikan 
secara terus menerus atau kebiasaan.  
Berdasarkan proses pelaksanaan penelitian, subjek bertambah mahir 
dalam melakukan keterampilan berpakaian, dikarenakan proses interkasi antar 
teman atau lingkungan sekitar. Pendapat tersebut dikemukakan oleh Teori dari 
Lev Vygotsky (dalam Morrison, 2012: 77-79) yang juga meyakini bahwa 
“proses belajar membangkitkan beragam proses perkembangan yang dapat 
terjadi, hanya ketika anak berinteraksi dengan orang–orang di sekitarnya dan 
ketika anak bekerja sama dengan teman–temannya”. Proses pembelajaran di 
kelas IV SLB N Pembina Yogyakarta berjalan dengan baik, namun saat guru 
meminta untuk mengerjakan tugas masing-masing, anak yang termasuk pintar 
di kelasnya sudah selesai mengerjakan tugas, sehingga anak merasa bosan dan 
menganggu temna lain. Kejadian ini dapat diminimalisir dengan meminta anak 
untuk membantu tugas guru, yaitu menjadi tutor sebaya.  
Tutor sebaya digunakan untuk memanfaatkan anak yang telah selesai 
mengerjakan tugas atau teman yang pintar untuk membantu teman lain yang 
belum selesai, sehingga tidak ramai sendiri. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Evertson & Edmund T Emmer (2011, 279-281) yang berpendapat bahwa tutorial 
rekan sebaya mempergunakan teman untuk membantu siswa lain yang 
berprestasi rendah dengan menunjuk salah seorang siswa yang pandai serta dapat 
dilakukan dengan memasangkan antar siswa, terlebih dahulu memilih salah 
seorang siswa yang pandai dan bersedia membantu teman lain.  
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Selama proses pembelajaran keterampilan berpakaian, banyak manfaat 
yang didapatkan oleh subjek maupun tutor yaitu pembelajaran lebih mudah 
dipahami, menambah keakraban, menumbuhkan rasa tanggung jawab, 
menambah rasa kerja sama, serta pembelajaran terasa menyenangkan seperti 
pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1986: 64) pembelajaran 
dengan tutor sebaya mempunyai kelebihan yakni: lebih mudah dimengerti, lebih 
terbuka dalam menyampaikan kesulitan, tidak ada rasa takut, mempererat 
persahabatan, konsep mudah dipahami,  menambah rasa tanggung jawab, dan 
mengembangkan kreativitas serta memahami proses belajar. 
Pembelajaran tutor sebaya juga memiliki kelemahan, saat pembelajaran 
dimulai subjek dan tutor sering bercanda sendiri, berkelahi, subjek malu 
bertanya, malas, marah, serta tutor yang mempunyai sifat egois. Tutorial rekan 
sebaya teori tentang pendekatan tutor sebaya dapat diketahui bahwa penelitian 
yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan teori, dikarenakan siswa 
memperoleh pembelajaran bukan hanya dari guru tetapi dapat melalui teman 
sebayanya. Proses pembelajaran yang alami, anak lama–kelamaan akan 
berkembang dan menunjukkan kemajuan berkat belajar bersama teman 
sebayanya. Belajar bersama dengan teman sebaya diharapkan subjek dapat 
mengungkapkan kesulitan–kesulitan yang dihadapinya tanpa ada rasa malu tidak 
seperti berhadapan dengan guru kelas. Subjek yang pada mulanya malu 
bertanya, lama kelamaan dapat mengungkapkan kesulitannya walaupun dengan 
keluhan dan kata yang tidak terlalu jelas. Tutor sebaya sangat bermanfaat bagi 
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subjek dan juga sang tutor karena sama–sama memperoleh ilmu yang berguna 
untuk keterampilan hidupnya.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendekatan tutor 
sebaya efektif untuk meningkatkan keterampilan berpakaian pada anak 
tunagrahita kategori sedang. Keefektifan dapat diketahui dari hasil perbandingan 
keterampilan berpakaian sebelum intervensi, pada saat intervensi, dan setelah 
diberikan intervensi. Berdasarkan hasil analisis hasil tes, keterampilan 
berpakaian siswa sebelum diberikan intervensi atau fase baseline (A1) stabil 
dengan kenaikan level 9 poin serta fase baseline (A2), sedangkan hasil analisis 
durasi waktu pada fase baseline (A1) stabil 5 poin, pada fase intervensi (B) stabil 
dengan kenaikan level 7 poin, dan fase baseline (A2) stabil dengan kenaikan 
level 8 poin. Hasil analisis observasi stabil 12 poin. Data overlap juga 
menunjukkan 33,3% untuk hasil tes, sedangkan 0% untuk hasil durasi waktu.  
Pendekatan tutor sebaya efektif karena aspek-aspek kelebihan tutor 
sebaya terpenuhi. Pendekatan tutor sebaya menjadikan siswa lebih aktif. Hal ini 
diketahui dari inisiatif subjek untuk meminta tolong pada tutor ketika mengalami 
kesulitan dengan bahasanya sendiri serta inisiatif tutor untuk membantu teman. 
Selain itu, siswa juga menemukan konsep baru yaitu konsep meminta dan 
menawarkan bantuan sesuai pendapat dari Vern Jones & Louise Jones (2012: 
304-307).  
F. KETERBATASAN PENELITIAN  
Beberapa keterbatasan dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 
1. Subjek yang tidak masuk sekolah karena sakit selama 10 hari  
145 
 
2. Jika subjek/tutor merasa capek ia menjadi susah diatur, sehingga 
pembelajaran kurang optimal 
3. Terkadang subjek dan sang tutor bercanda secara berlebihan sehingga 
menyebabkan perkelahian kecil 
4. Terkadang tutor mudah lupa, sulit diatur dan tidak mau membantu, sehingga 
menghabiskan banyak waktu.  
5. Calon tutor kurang maksimal dalam mengajar teman-temannya dikarenakan 
tutor juga seorang anak tunagrahita kategori sedang sehingga dalam proses 
pembelajaran tutor mudah lupa. Perlu diberikan latihan khusus untuk calon 
tutor agar lebih maksimal.  
 
           















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLB N Pembina 
Yogyakarta, pendekatan tutor sebaya efektif terhadap keterampilan berpakaian 
anak tunagrahita kategori sedang. Hal ini disebabkan karena aspek-aspek tujuan 
yang ada dalam pendekatan tutor sebaya dapat tersampaikan dengan baik yaitu 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, melatih kreatifitas, melatih 
kerjasama, dan mengembangkan konsep tentang menawarkan bantuan serta 
meminta tolong.  
Selain itu, berdasarkan data secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berpakaian anak tunagrahita kategori sedang meningkat setelah 
diberikan intervensi berupa pendekatan tutor sebaya. Meningkatnya 
keterampilan berpakaian dapat dilihat dari perbedaan nilai akhir dan skor 
sebelum diberikan intervensi lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai akhir 
dan skor setelah diberikan intervensi, begitu juga durasi waktu sebelum 
diberikan intervensi lebih tinggi jika dibandingkan dengan durasi waktu setelah 
diberi intervensi dengan subjek siswa tunagrahita kategori sedang kelas IV 
dikatakan efektif, dikarenakan subjek mengalami perkembangan yang signifikan 
hal ini dapat dibuktikan oleh hasil tes, pencatatan durasi waktu, dan hasil 
observasi keterampilan berpakaian.  
Hasil pelaksanaan tes mengalami kenaikan pada fase baseline (A1) dan 
fase baseline (A2) dengan kecenderungan stabilitas 100% serta mengalami 
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kenaikan level 9 poin pada fase baseline (A1), dan 9 poin pada fase baseline 
(A2). Hasil pencatatan durasi waktu mengalami penurunan, sehingga dapat 
diketahui bahwa keterampilan subjek membaik dengan kecenderungan 
stabilitasnya 100%. Perubahan levelnya meningkat 5 poin pada fase baseline 
(A1), meningkat 7 poin pada fase intervensi (B), meningkat 8 poin pada fase 
baseline (A2). Hasil analisis observasi kecederungan stabilitas 100% serta 
menaik 12 poin. Data overlap menunjukkan 33,3% untuk hasil tes, sedangkan 
0% untuk durasi waktu, sehingga pengaruh intervensi terhadap subjek dapat 
diyakini.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa pendekatan tutor sebaya berpengaruh 
terhadap meningkatnya keterampilan berpakaian anak tunagrahita kategori 
sedang. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang menyimpulkan bahwa pendekatan tutor sebaya 
berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan berpakaian, peneliti mengajukan 
saran: 
1. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan mengetahui kemampuan bina diri yang dimiliki subjek 
maupun calon tutor. 




c. Penerapan pembelajaran dengan tutor sebaya dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif metode pembelajaran dalam keterampilan 
berpakaian.  
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpakaian serta 
keaktifan dalam proses pembelajaran dengan menerapkan tutor sebaya 
seperti berani bertanya, meminta tolong, belajar bertanggung jawab, dan 
melatih berpakaian secara mandiri.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti menyadari keterbatasan pada penelitian ini sehingga perlu penelitian 
lanjut mengenai proses pembelajaran dengan tutor sebaya bagi anak 
tunagrahita kategori sedang, terutama untuk calon tutor yang akan mengajari 
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Catatan Lapangan Fase Baseline (A1) Pertemuan Pertama  
Tanggal       : 17 Maret 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Subjek dapat menunjukkan posisi seragam bagian depan dengan sedikit arahan. 
Subjek masih tampak ragu dan asal tunjuk, sehingga diberikan sedikit arahan agar 
subjek tidak sekedar tunjuk. Arahan untuk posisi seragam bagian depan yaitu subjek 
dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, sedangkan 1 
dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri – ciri seragam 
bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat 
menunjuk dengan benar dalam waktu 23 detik.  
 Subjek belum dapat menunjukkan posisi seragam bagian belakang walaupun sudah 
diberi arahan. Arahan yang diberikan yaitu subjek dihadapkan oleh 3 seragam yang 
2 seragam dengan posisi depan, sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek diberi 
arahan untuk memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, tidak 
terlihat saku dan tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik 
seragam untuk mencari kancing, sehingga belum berhasil untuk menunjukkan 
seragam bagian belakang. Subjek menghabiskan waktu 5 menit 59 detik, dinyatakan 
berhasil jika dibawah 5 menit 59 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara disediakan 
3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 terbalik. Subjek diberikan 




tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil menunjukkan dalam 
waktu 18 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek belum berhasil karena waktu yang dibutuhkan 5 menit 59 
detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak kerah seragam tanpa arahan, hanya 
mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta 
untuk menunjukkan letak kerah. Subjek berhasil dalam waktu 15 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak saku dengan arahan dan pertanyaan yang 
diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta untuk menunjukkan 
letak saku seragam, arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? 
Subjek berhasil dalam waktu 13 detik. 
 Subjek diminta untuk menunjukkan kancing seragam tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang terbuka dan 
subjek diminta menunjukkan letak kancing. Subjek berhasil dalam waktu 35 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan lubang kancing tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang 
terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 39 detik.  
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 Subjek diminta untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan arahan. 
Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai dengan seragam 
yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? Tangan kanan 
digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana letak lengan 
sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan sebelah kiri 
… Subjek belum berhasil menunjukkan lengan sebelah kanan dan kiri karena waktu 
yang dihabiskan masing – masing lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek diminta untuk membuka kancing 1 – 5 dengan diberikan motivasi. Subjek 
disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. Kancing nomor 
1 berhasil dibuka dalam waktu 4 menit 59 detik, kancing nomor 2 berhasil dibuka 
dalam waktu 4 menit 30 detik, kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 4 
menit, kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 50 detik, dan kancing 
nomor 5 berhasil dibuka dalam waktu 5 menit 20 detik.  
 Subjek diminta untuk memasukkan tangan kanan dan kiri ke masing – masing 
lengan seragam dengan arahan – arahan serta motivasi pada subjek. Subjek diminta 
mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 3 menit 40 detik. Lalu, subjek 
diminta untuk mensejajarkan seragam secara mandiri. Subjek diminta untuk 
menarik seragam bagian bawah sampai kancing dan lubang kancing sejajar. Subjek 
berhasil dalam waktu 2 menit 38 detik.  
 Setelah subjek mensejajarkan seragam, kemudian subjek diminta untuk 
mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek belum berhasil mengancingkan 
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kancing nomor satu, karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Subjek juga belum 
berhasil mengancingkan kancing nomor dua, karena waktu lebih dari 5 menit 59 
detik. Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, karena berhasil dalam 
waktu 4 menit 50 detik. Subjek juga berhasil mengancingkan kancing nomor 4, 
dengan waktu 4 menit 45 detik. Subjek belum berhasil mengancingkan kancing 
nomor 5 karena lebih dari 5 menit 59 detik. Subjek sangat kesulitan dalam 
mengancingkan seragam, sehingga ia banyak mengalami kegagalan.  
 Subjek diminta untuk merapikan seragam yaitu dengan merapikan kerah. Subjek 
diminta untuk menekuk kerah dengan rapi, tetapi subjek belum berhasil menekuk 
dengan benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek sangat penurut terhadap perintah, selalu mendengarkan dengan baik, tetapi 
mudah capek dan lupa. Suasana kelas yang panas membuat subjek gampang capek 
dan menjadi malas. Kendala yang ditemui dalam pelaksanaan ialah subjek mudah 
capek dan malas, sehingga harus dibujuk terus menerus agar dapat kembali 
termotivasi.  
 
Catatan Lapangan Fase Baseline (A1) Pertemuan Kedua  
Tanggal       : 18 Maret 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Subjek dapat menunjukkan posisi seragam bagian depan dengan sedikit arahan. 
Subjek sudah mulai tidak asal tunjuk, tetapi sudah mulai mengamati terlebih dahulu 
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sebelum menunjuk. Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian depan 
yaitu dengan cara dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian 
belakang, sedangkan 1 dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan 
memperhatikan ciri – ciri seragam bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat 
kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat menunjuk dengan benar dalam waktu 19 detik.  
 Subjek belum dapat menunjukkan posisi seragam bagian belakang walaupun sudah 
diberi arahan. Arahan yang diberikan yaitu subjek dihadapkan oleh 3 seragam yang 
2 seragam dengan posisi depan, sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek 
diminta untuk memilih salah satu seragam dengan posisi yang sesuai aba – aba serta 
diberi arahan untuk memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, 
tidak terlihat saku dan tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik 
seragam untuk mencari kancing, sehingga belum berhasil untuk menunjukkan 
seragam bagian belakang. Subjek belum dinyatakan berhasil karena menghabiskan 
waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara masih sama 
seperti hari kemarin yaitu disediakan 3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik 
dan 1 terbalik. Subjek diberikan arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya 
adalah memiliki bekas jahitan, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek 
berhasil menunjukkan dalam waktu 19 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
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saku, ada kerah. Subjek belum berhasil karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik, 
karena subjek merasa kesulitan untuk mengerti perintah.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak kerah seragam tanpa arahan, tetapi dengan 
mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta 
untuk menunjukkan letak kerah dari masing – masing seragam. Subjek berhasil 
menunjuk dengan tepat dalam waktu 18 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak saku seragam dengan arahan serta 
pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta 
untuk menunjukkan letak saku seragam dari masing – masing seragam, arahannya 
adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? Subjek berhasil dalam waktu 13 
detik sama dengan waktu di pertemuan pertama.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan kancing seragam tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang terbuka dan 
subjek diminta menunjukkan letak kancing. Subjek berhasil dalam waktu 38 detik, 
waktu lebih lama 3 detik dari hari kemarin karena subjek mudah lupa.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan lubang kancing tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang 
terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 35 detik, waktu lebih cepat 4 detik 
dari hari kemarin sehingga menunjukkan kemajuan. 
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 Subjek diminta untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan arahan. 
Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai dengan seragam 
yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? Tangan kanan 
digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana letak lengan 
sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan sebelah kiri 
… Subjek berhasil menunjukkan letak lengan sebelah kanan dalam waktu 58 detik 
tetapi belum berhasil menunjukkan lengan sebelah kiri karena yang ditunjuk lengan 
sebelah kanan terus menerus. Subjek menunjukkan kemajuan karena telah berhasil 
menunjukkan lengan sebelah kanan.  
 Subjek diminta untuk membuka kancing 1 – 5 dengan diberikan motivasi. Subjek 
disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. Kancing nomor 
1 berhasil dibuka dalam waktu 4 menit 28 detik lebih cepat dari hari kemarin, 
kancing nomor 2 berhasil dibuka dalam waktu 4 menit 50 detik lebih lama dari hari 
kemarin, kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 53 detik lebih cepat 
dari hari kemarin , kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 46 detik 
lebih cepat 4 detik dari hari kemarin, dan kancing nomor 5 berhasil dibuka dalam 
waktu 4 menit 52 detik lebih cepat dari hari kemarin.   
 Selanjutnya subjek diminta untuk mengenakan seragam atau memasukkan tangan 
kanan dan kiri ke masing – masing lengan seragam dengan arahan. Subjek diminta 
mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 3 menit 33 detik, lebih cepat 7 detik 
dari hari kemarin. Lalu, subjek diminta untuk mensejajarkan seragam secara 
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mandiri. Subjek diminta untuk menarik seragam bagian bawah sampai kancing dan 
lubang kancing sejajar. Subjek belum berhasil karena lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Setelah subjek mensejajarkan seragam, kemudian subjek diminta untuk 
mengancingkan seragam dari nomor 1 – 5. Subjek berhasil mengancingkan kancing 
nomor satu dalam waktu lebih dari 5 menit 39 detik. Subjek juga berhasil 
mengancingkan kancing nomor dua, dalam waktu lebih dari 5 menit 18 detik. 
Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, dalam berhasil dalam waktu 4 
menit 37 detik. Subjek belum berhasil mengancingkan kancing nomor 4 dan nomor 
5, karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik dengan waktu 4 menit 45 detik. Subjek 
sangat kesulitan dalam mengancingkan seragam.  
 Subjek diminta untuk merapikan seragam yaitu dengan merapikan kerah. Subjek 
diminta untuk menekuk kerah dengan rapi, tetapi subjek belum berhasil menekuk 
dengan benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek mengalami penurunan durasi waktu dari total waktu 88 menit 56 detik pada 
pertemuan pertama menjadi 85 menit 58 detik pada pertemuan kedua, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek mengalami kemajuan dalam kecepatan berpakaian.  
Catatan Lapangan Fase Baseline (A1) Pertemuan Ketiga  
Tanggal       : 19 Maret 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Subjek dapat menunjukkan posisi seragam bagian depan dengan sedikit arahan. 
Subjek mulai berhati – hati dalam menunjuk serta tambah berkonsentrasi. Subjek 
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diminta untuk mencari posisi seragam bagian depan yaitu dengan cara dihadapkan 
oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, sedangkan 1 dengan bagian 
depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri – ciri seragam bagian depan 
yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat menunjuk 
dengan benar dalam waktu 18 detik lebih cepat 1 detik dari pertemuan kedua.  
 Subjek belum dapat menunjukkan posisi seragam bagian belakang walaupun sudah 
diberi arahan. Arahan yang diberikan yaitu subjek dihadapkan oleh 3 seragam yang 
2 seragam dengan posisi depan, sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek 
diminta untuk memilih salah satu seragam dengan posisi yang sesuai aba – aba serta 
diberi arahan untuk memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, 
tidak terlihat saku dan tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik 
seragam untuk mencari kancing, sehingga belum berhasil untuk menunjukkan 
seragam bagian belakang. Subjek belum dinyatakan berhasil karena menghabiskan 
waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara masih sama 
seperti hari kemarin yaitu disediakan 3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik 
dan 1 terbalik. Subjek diberikan arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya 
adalah memiliki bekas jahitan, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek 
berhasil menunjukkan dalam waktu 18 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
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saku, ada kerah. Subjek belum berhasil karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik, 
karena subjek merasa kesulitan untuk mengerti perintah.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak kerah seragam tanpa arahan, tetapi dengan 
mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta 
untuk menunjukkan letak kerah dari masing – masing seragam. Subjek berhasil 
menunjuk dengan tepat dalam waktu 15 detik lebih cepat 3 detik dari pertemuan 
kedua.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak saku seragam dengan arahan serta 
pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta 
untuk menunjukkan letak saku seragam dari masing – masing seragam, arahannya 
adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? Subjek berhasil dalam waktu 11 
detik lebih cepat 2 detik dari pertemuan kedua.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan kancing seragam tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang terbuka dan 
subjek diminta menunjukkan letak kancing. Subjek berhasil dalam waktu 36 detik 
lebih cepat 2 detik dari waktu pertemuan kedua.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan lubang kancing tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang 
terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 32 detik, waktu lebih cepat 3 detik 
dari hari kemarin sehingga menunjukkan kemajuan. 
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 Subjek diminta untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan arahan. 
Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai dengan seragam 
yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? Tangan kanan 
digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana letak lengan 
sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan sebelah kiri 
… Subjek belum berhasil menunjukkan letak lengan sebelah kanan dan kiri karena 
waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Subjek masih terbaolak – bali dalam menunjuk 
lengannya, sehinga belum berhasil menunjuk dengan benar.   
 Subjek diminta untuk membuka kancing 1 – 5 dengan diberikan motivasi. Subjek 
disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. Kancing nomor 
1 berhasil dibuka dalam waktu 4 menit 28 detik lebih cepat dari hari kemarin, 
kancing nomor 2 berhasil dibuka dalam waktu 4 menit 50 detik lebih lama dari hari 
kemarin, kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 53 detik lebih cepat 
dari hari kemarin , kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 46 detik 
lebih cepat 4 detik dari hari kemarin, dan kancing nomor 5 berhasil dibuka dalam 
waktu 4 menit 52 detik lebih cepat dari hari kemarin.   
 Selanjutnya subjek diminta untuk mengenakan seragam atau memasukkan tangan 
kanan dan kiri ke masing – masing lengan seragam dengan arahan. Subjek diminta 
mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 3 menit 33 detik, lebih cepat 7 detik 
dari hari kemarin. Lalu, subjek diminta untuk mensejajarkan seragam secara 
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mandiri. Subjek diminta untuk menarik seragam bagian bawah sampai kancing dan 
lubang kancing sejajar. Subjek belum berhasil karena lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Setelah subjek mensejajarkan seragam, kemudian subjek diminta untuk 
mengancingkan seragam dari nomor 1 – 5. Subjek berhasil mengancingkan kancing 
nomor satu dalam waktu lebih dari 5 menit 39 detik. Subjek juga berhasil 
mengancingkan kancing nomor dua, dalam waktu lebih dari 5 menit 18 detik. 
Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, dalam berhasil dalam waktu 4 
menit 37 detik. Subjek belum berhasil mengancingkan kancing nomor 4 dan nomor 
5, karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik dengan waktu 4 menit 45 detik. Subjek 
sangat kesulitan dalam mengancingkan seragam.  
 Subjek diminta untuk merapikan seragam yaitu dengan merapikan kerah. Subjek 
diminta untuk menekuk kerah dengan rapi, tetapi subjek belum berhasil menekuk 
dengan benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek mengalami penurunan durasi waktu dari total waktu 88 menit 56 detik pada 
pertemuan pertama menjadi 85 menit 58 detik pada pertemuan kedua, sehingga 








Catatan Lapangan Fase Intervensi Pertemuan Pertama 
Tanggal       : 26 Maret 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Subjek belajar keterampilan berpakaian bersama dengan teman sebayanya yang 
termasuk aktif dan pintar di kelasnya. 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian depan. 
Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian depan yaitu dengan cara 
dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, sedangkan 1 
dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri – ciri seragam 
bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat 
menunjuk dengan benar dalam waktu 15 detik. 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian 
belakang. Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian belakang yaitu 
dengan cara dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, 
sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek diminta untuk memilih salah satu 
seragam dengan posisi yang sesuai aba – aba serta diberi arahan untuk 
memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, tidak terlihat saku dan 
tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik seragam untuk 
mencari kancing, sehingga belum berhasil untuk menunjukkan seragam bagian 
belakang. Subjek belum dinyatakan berhasil karena menghabiskan waktu lebih dari 




 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang terbalik pada subjek. Lalu, subjek 
diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara masih sama seperti 
hari kemarin yaitu disediakan 3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 
terbalik. Subjek diberikan arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya adalah 
memiliki bekas jahitan, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan dalam waktu 15 detik.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang tidak terbalik pada subjek. Lalu, 
subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek belum berhasil karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik, 
karena subjek merasa kesulitan untuk mengerti perintah. Tutor membantu subjek 
dengan bahasanya sendiri.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak kerah seragam dengan contoh 
dan arahan, tetapi dengan mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 
2 seragam dan diminta untuk menunjukkan letak kerah dari masing – masing 
seragam. Subjek berhasil menunjuk dengan tepat dalam waktu 13 detik. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak saku seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 
seragam dan diminta untuk menunjukkan letak saku seragam dari masing – masing 
seragam, arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? Subjek 
berhasil dalam waktu 11 detik.  
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 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan kancing seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan subjek diminta menunjukkan letak kancing. 
Subjek berhasil dalam waktu 32 detik. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan lubang kancing dengan contoh dan 
arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. 
Subjek berhasil menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 28 detik,  
 Tutor meminta subjek untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan 
contoh dan arahan. Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai 
dengan seragam yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? 
Tangan kanan digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana 
letak lengan sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan 
sebelah kiri … Subjek belum berhasil menunjukkan letak lengan sebelah kanan dan 
kiri karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Subjek masih terbaolak–balik dalam 
menunjuk lengannya, sehinga belum berhasil menunjuk dengan benar. Tutor 
membantu subjek menggunakan bahasanya sendiri 
 Tutor meminta subjek untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan contoh dan 
motivasi. Subjek disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. 
Kancing nomor 1 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 47 detik, kancing nomor 2 
berhasil dibuka dalam waktu 4 menit 25 detik, kancing nomor 3 berhasil dibuka 
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dalam waktu 3 menit 43 detik, kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 3 
menit 30 detik, dan kancing nomor 5 berhasil dibuka dalam waktu 4 menit 30 detik. 
Tutor membantu dengan bantuan verbal maupun bantuan non verbal. 
 Selanjutnya tutor meminta subjek untuk mengenakan seragam yaitu memasukkan 
tangan kanan dan kiri ke masing – masing lengan seragam dengan contoh dari tutor 
serta arahan. Subjek diminta mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 3 menit 
23 detik. Lalu, subjek diminta untuk mensejajarkan seragam secara mandiri. Subjek 
diminta untuk menarik seragam bagian bawah sampai kancing dan lubang kancing 
sejajar. Subjek belum berhasil karena lebih dari 5 menit 59 detik. Kemudian tutor 
membantu subjek menggunakan bahasanya sendiri.  
 Tutor meminta subjek untuk mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek 
berhasil mengancingkan kancing nomor satu dalam waktu  4 menit 10 detik. Subjek 
juga berhasil mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 3 menit 46 detik. 
Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, dalam berhasil dalam waktu 3 
menit 44 detik. Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor 4 dalam waktu 2 
menit dan nomor 5 dalam waktu 3 menit 4 detik. tutor membantu dengan bantuan 
verbal berupa arahan dan dorongan.  
 Tutor meminta subjek untuk merapikan seragam yaitu dengan menekuk kerah 
dengan rapi. Subjek diminta untuk menekuk kerah dengan rapi secara mandiri 
setelah diberikan contoh oleh tutor, tetapi subjek belum berhasil menekuk dengan 
benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
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 Proses pembelajaran keterampilan berpakaian antara tutor dan subjek berjalan 
dengan baik, subjek juga dapat memperhatikan apa yang disampaikan tutor, tetapi 
belum menunjukkan respon berupa kata-kata namun perbuatan saja. Subjek juga 
mengerti perintah yang disampaikan tutor, tetapi belum dapat menjawab pertanyaan 
yang diajukan. Subjek mampu mempraktekkan apa yang dicontohkan oleh tutor, 
tetapi belum dapat aktif bertanya serta berkomunikasi secara aktif atau bertanya saat 





















Catatan Lapangan Fase Intervensi Pertemuan Kedua 
Tanggal       : 27 Maret 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Hari kedua pelaksanaan intervensi ditemani oleh teman sebaya, subjek dan tutor 
tampak bersemangat untuk belajar bersama. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di 
ruang sekretariat sekolah pada jam 9 pagi 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian depan. 
Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian depan yaitu dengan cara 
dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, sedangkan 1 
dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri – ciri seragam 
bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat 
menunjuk dengan benar dalam waktu 10 detik lebih cepat 5 detik dari pertemuan 
pertama fase intervensi. 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian 
belakang. Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian belakang yaitu 
dengan cara dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, 
sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek diminta untuk memilih salah satu 
seragam dengan posisi yang sesuai aba – aba serta diberi arahan untuk 
memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, tidak terlihat saku dan 
tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik seragam untuk 
mencari kancing, sehingga belum berhasil untuk menunjukkan seragam bagian 
170 
 
belakang. Subjek belum dinyatakan berhasil karena menghabiskan waktu lebih dari 
5 menit 59 detik. Tutor membantu subjek dengan bahasanya sendiri.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang terbalik pada subjek. Lalu, subjek 
diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara masih sama seperti 
hari kemarin yaitu disediakan 3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 
terbalik. Subjek diberikan arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya adalah 
memiliki bekas jahitan, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan dalam waktu 13 detik lebih cepat 2 detik dari pertemuan kemarin.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang tidak terbalik pada subjek. Lalu, 
subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek akhirnya berhasil menunjuk dengan benar dalam waktu 17 
detik.   
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak kerah seragam dengan contoh 
dan arahan, tetapi dengan mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 
2 seragam dan diminta untuk menunjukkan letak kerah dari masing – masing 
seragam. Subjek berhasil menunjuk dengan tepat dalam waktu 11 detik lebih cepat 
2 detik dari pertemuan pertama fase intervensi.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak saku seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 
seragam dan diminta untuk menunjukkan letak saku seragam dari masing – masing 
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seragam, arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? Subjek 
berhasil dalam waktu 9 detik lebih cepat 2 detik dari pertemuan pertama fase 
intervensi.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan kancing seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan subjek diminta menunjukkan letak kancing. 
Subjek berhasil dalam waktu 29 detik lebih cepat 3 detik dari pertemuan pertama 
fase intervensi. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan lubang kancing dengan contoh dan 
arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. 
Subjek berhasil menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 25 detik lebih cepat 
3 detik dari pertemuan pertama fase intervensi,  
 Tutor meminta subjek untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan 
contoh dan arahan. Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai 
dengan seragam yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? 
Tangan kanan digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana 
letak lengan sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan 
sebelah kiri … Subjek belum berhasil menunjukkan letak lengan sebelah kanan dan 
kiri karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Subjek masih terbaolak–balik dalam 
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menunjuk lengannya, sehinga belum berhasil menunjuk dengan benar. Tutor 
membantu subjek menggunakan bahasanya sendiri 
 Tutor meminta subjek untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan contoh dan 
motivasi. Subjek disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. 
Kancing nomor 1 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 30 detik lebih cepat 17 detik, 
kancing nomor 2 berhasil dibuka dalam waktu 4 menit 15 detik lebih cepat 10 detik, 
kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 40 detik lebih cepat 3 detik, 
kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 23 detik lebih cepat 7 detik, 
dan kancing nomor 5 belum berhasil dibuka karena waktu lebih dari 5 menit 59 
detik. Tutor membantu dengan bantuan verbal maupun bantuan non verbal. 
 Selanjutnya tutor meminta subjek untuk mengenakan seragam yaitu memasukkan 
tangan kanan dan kiri ke masing – masing lengan seragam dengan contoh dari tutor 
serta arahan. Subjek diminta mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 3 menit 
4 detik lebih cepat 19 detik. Lalu, subjek diminta untuk mensejajarkan seragam 
secara mandiri. Subjek diminta untuk menarik seragam bagian bawah sampai 
kancing dan lubang kancing sejajar. Subjek belum berhasil seperti pertemuan 
pertama fase intervensi karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Kemudian tutor 
membantu subjek menggunakan bahasanya sendiri.  
 Tutor meminta subjek untuk mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek 
berhasil mengancingkan kancing nomor satu dalam waktu 5 menit 2 detik. Subjek 
juga berhasil mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 4 menit 40 detik. 
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Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, dalam berhasil dalam waktu 1 
menit 52 detik. Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor 4 dalam waktu 3 
menit 32 detik dan nomor 5 belum berhasil dikancingkan oleh subjek karena waktu 
lebih dari 5 menit 59 detik. Tutor membantu dengan bantuan verbal berupa arahan 
dan dorongan.  
 Tutor meminta subjek untuk merapikan seragam yaitu dengan menekuk kerah 
dengan rapi. Subjek diminta untuk menekuk kerah dengan rapi secara mandiri 
setelah diberikan contoh oleh tutor, tetapi subjek belum berhasil menekuk dengan 
benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Proses pembelajaran keterampilan berpakaian antara tutor dan subjek berjalan 
dengan baik, subjek juga dapat memperhatikan apa yang disampaikan tutor secara 
mandiri dan antusias, subjek juga telah merespon apa yang dikatakan tutor dengan 
senyuman maupun keluhan. Subjek juga mengerti perintah yang disampaikan tutor 
dan langsung melakukan ketika ada perintah, subjek juga telah berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dan tutor dengan menjawab “ya” dan “tidak 
disertai bantuan verbal. Subjek mampu mempraktekkan apa yang dicontohkan oleh 
tutor dengan dorongan dan arahan, tetapi belum dapat aktif bertanya pada tutor 
mengenai materi yang disampaikan, melainkan berkomunikasi di luar materi 
(bercanda, berkelahi, dan berlari-lari). Pembelajaran keterampilan yang dilakukan 





Catatan Lapangan Fase Intervensi Pertemuan Ketiga 
Tanggal       : 31 Maret 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Hari ketiga pelaksanaan intervensi ditemani oleh teman sebaya, subjek dan tutor 
merasa senang dan tampak bugar untuk menerima pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan di ruang sekretariat sekolah pada jam 9 pagi 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian depan. 
Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian depan yaitu dengan cara 
dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, sedangkan 1 
dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri – ciri seragam 
bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat 
menunjuk dengan benar dalam waktu 12 detik lebih lama 2 detik dari pertemuan 
kedua fase intervensi. 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian 
belakang. Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian belakang yaitu 
dengan cara dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, 
sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek diminta untuk memilih salah satu 
seragam dengan posisi yang sesuai aba – aba serta diberi arahan untuk 
memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, tidak terlihat saku dan 
tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik seragam untuk 
mencari kancing, sehingga belum berhasil untuk menunjukkan seragam bagian 
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belakang. Subjek belum dinyatakan berhasil karena menghabiskan waktu lebih dari 
5 menit 59 detik. Tutor membantu subjek dengan bahasanya sendiri.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang terbalik pada subjek. Lalu, subjek 
diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara masih sama seperti 
hari kemarin yaitu disediakan 3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 
terbalik. Subjek diberikan arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya adalah 
memiliki bekas jahitan, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan dalam waktu 11 detik lebih cepat 2 detik dari pertemuan kemarin.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang tidak terbalik pada subjek. Lalu, 
subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek ternyata mudah lupa, sehingga belum berhasil menunjuk 
dengan benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak kerah seragam dengan contoh 
dan arahan, tetapi dengan mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 
2 seragam dan diminta untuk menunjukkan letak kerah dari masing – masing 
seragam. Subjek berhasil menunjuk dengan tepat dalam waktu 11 detik sama seperti 
pertemuan kedua fase intervensi.. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak saku seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 
seragam dan diminta untuk menunjukkan letak saku seragam dari masing – masing 
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seragam, arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? Subjek 
berhasil dalam waktu 9 detik sama seperti pertemuan kedua fase intervensi.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan kancing seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan subjek diminta menunjukkan letak kancing. 
Subjek berhasil dalam waktu 29 detik sama seperti pertemuan kedua fase intervensi. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan lubang kancing dengan contoh dan 
arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. 
Subjek berhasil menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 23 detik lebih cepat 
2 detik dari pertemuan kedua fase intervensi,  
 Tutor meminta subjek untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan 
contoh dan arahan. Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai 
dengan seragam yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? 
Tangan kanan digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana 
letak lengan sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan 
sebelah kiri … Subjek akhirnya berhasil menunjukkan letak lengan sebelah kanan 
dalam waktu 33 detik dan lengan sebelah kiri dalam waktu 33 detik. Tutor dan guru 
harus selalu memotivasi dan memberikan arahan pada subjek agar lebih 
berkonsentrasi dan jelas terhadap perintah yang diminta. Tutor membantu subjek 
menggunakan bahasanya sendiri 
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 Tutor meminta subjek untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan contoh dan 
motivasi. Subjek disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. 
Kancing nomor 1 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 18 detik lebih cepat 12 detik, 
kancing nomor 2 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 59 detik lebih cepat 16 detik, 
kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 35 detik lebih cepat 5 detik, 
kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 20 detik lebih cepat 3 detik, 
dan kancing nomor 5 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 20 detik. Tutor 
membantu dengan bantuan verbal maupun bantuan non verbal. 
 Selanjutnya tutor meminta subjek untuk mengenakan seragam yaitu memasukkan 
tangan kanan dan kiri ke masing – masing lengan seragam dengan contoh dari tutor 
serta arahan. Subjek diminta mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 2 menit 
40 detik lebih cepat 24 detik. Lalu, subjek diminta untuk mensejajarkan seragam 
secara mandiri. Subjek diminta untuk menarik seragam bagian bawah sampai 
kancing dan lubang kancing sejajar. Subjek belum berhasil seperti pertemuan 
pertama fase intervensi karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Kemudian tutor 
membantu subjek menggunakan bahasanya sendiri.  
 Tutor meminta subjek untuk mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek 
berhasil mengancingkan kancing nomor satu dalam waktu 3 menit 48 detik. Subjek 
juga berhasil mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 3 menit 26 detik. 
Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, dalam berhasil dalam waktu 2 
menit 37 detik. Subjek belum berhasil mengancingkan kancing nomor 4 dan nomor 
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5 karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Tutor membantu dengan bantuan verbal 
berupa arahan dan dorongan.  
 Tutor meminta subjek untuk merapikan seragam yaitu dengan menekuk kerah 
dengan rapi. Subjek diminta untuk menekuk kerah dengan rapi secara mandiri 
setelah diberikan contoh oleh tutor, tetapi subjek belum berhasil menekuk dengan 
benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Proses pembelajaran keterampilan berpakaian antara tutor dan subjek berjalan 
dengan baik, subjek juga dapat memperhatikan apa yang disampaikan tutor secara 
mandiri dan antusias, subjek juga telah merespon apa yang dikatakan tutor dengan 
senyuman maupun keluhan. Subjek juga mengerti perintah yang disampaikan tutor 
dan langsung melakukan ketika ada perintah, subjek juga telah berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dan tutor dengan menjawab “ya” dan “tidak 
disertai bantuan verbal. Subjek mampu mempraktekkan apa yang dicontohkan oleh 
tutor dengan dorongan dan arahan, tetapi belum dapat aktif bertanya pada tutor 
mengenai materi yang disampaikan, melainkan berkomunikasi di luar materi 
(bercanda, berkelahi, dan berlari-lari). Subjek belum aktif bertanya walaupun telah 
diberi pancingan untuk bertanya. Pembelajaran keterampilan yang dilakukan pada 







Catatan Lapangan Fase Intervensi Pertemuan Keempat 
Tanggal       : 01 April 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Hari kempat pelaksanaan intervensi masih ditemani oleh teman sebaya, kali ini tutor 
agak sulit diatur karena tutor sedang tidak mood, sedangkan subjek juga ikut-ikutan 
tidak bersemangat. Tutor dan subjek berjalan ke ruang sekretariat dengan loyo dan 
malas. Tutor memberikan penjelasan dengan malas-malasan dan asyik bermain 
sendiri. 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian depan. 
Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian depan yaitu dengan cara 
dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, sedangkan 1 
dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri – ciri seragam 
bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat 
menunjuk dengan benar dalam waktu 12 detik sama seperti pertemuan fase 
intervensi. Guru harus selalu memberikan motivasi kepada tutor dan subjek karena 
mereka sedang tidak bersemangat.  
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian 
belakang. Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian belakang yaitu 
dengan cara dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, 
sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek diminta untuk memilih salah satu 
seragam dengan posisi yang sesuai aba – aba serta diberi arahan untuk 
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memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, tidak terlihat saku dan 
tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik seragam untuk 
mencari kancing, subjek akhirnya berhasil untuk menunjukkan seragam bagian 
belakang dalam waktu 26 detik. Tutor harus selalu diberikan motivasi karena sedang 
tidak bersemangat, sehingga berdampak pada motivasi subjek dalam belajar 
bersama.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang terbalik pada subjek. Lalu, subjek 
diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara masih sama seperti 
hari kemarin yaitu disediakan 3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 
terbalik. Subjek diberikan arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya adalah 
memiliki bekas jahitan, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan dalam waktu 9 detik lebih cepat 2 detik dari pertemuan kemarin.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang tidak terbalik pada subjek. Lalu, 
subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek yang ikut-ikutan tidak bersemangat akhirnya belum berhasil 
menunjuk karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak kerah seragam dengan contoh 
dan arahan, tetapi dengan mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 
2 seragam dan diminta untuk menunjukkan letak kerah dari masing – masing 
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seragam. Subjek berhasil menunjuk dengan tepat dalam waktu 9 detik lebih cepat 2 
detik dari pertemuan ketiga fase intervensi. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak saku seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 
seragam dan diminta untuk menunjukkan letak saku seragam dari masing – masing 
seragam, arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? Subjek 
berhasil dalam waktu 11 detik lebih lama 2 detik dari pertemuan ketiga fase 
intervensi karena kurang berkonsentrasi. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan kancing seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan subjek diminta menunjukkan letak kancing. 
Subjek berhasil dalam waktu 27 detik lebih cepat 2 detik dari pertemuan ketiga fase 
intervensi. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan lubang kancing dengan contoh dan 
arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. 
Subjek berhasil menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 22 detik lebih cepat 
1 detik dari pertemuan ketiga fase intervensi,  
 Tutor meminta subjek untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan 
contoh dan arahan. Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai 
dengan seragam yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? 
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Tangan kanan digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana 
letak lengan sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan 
sebelah kiri … Subjek belum berhasil menunjukkan letak lengan sebelah kanan dan 
kiri karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Subjek masih terbaolak–balik dalam 
menunjuk lengannya, sehinga belum berhasil menunjuk dengan benar. Tutor kurang 
berkonsentrasi, sehingga sering salah dalam menjelaskan dan terlihat tidak 
bersemngat, subjek pun menjadi tidak bersemngat dan tidak berhasil menunjuk 
dengan benar.  
 Tutor meminta subjek untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan contoh dan 
motivasi. Subjek disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. 
Kancing nomor 1 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 12 detik lebih cepat 6 detik, 
kancing nomor 2 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 46 detik lebih cepat 13 detik, 
kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 18 detik lebih cepat 17 detik, 
kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 30 detik lebih lama 10 detik, 
dan kancing nomor 5 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 13 detik lebih cepat 7 
detik. Tutor membantu dengan bantuan verbal maupun bantuan non verbal. 
 Selanjutnya tutor meminta subjek untuk mengenakan seragam yaitu memasukkan 
tangan kanan dan kiri ke masing – masing lengan seragam dengan contoh dari tutor 
serta arahan. Subjek diminta mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 3 menit 
lebih lama 20 detik. Lalu, subjek diminta untuk mensejajarkan seragam secara 
mandiri. Subjek diminta untuk menarik seragam bagian bawah sampai kancing dan 
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lubang kancing sejajar. Subjek belum berhasil seperti pertemuan ketiga fase 
intervensi karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Kemudian tutor membantu 
subjek menggunakan bahasanya sendiri.  
 Tutor meminta subjek untuk mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek 
berhasil mengancingkan kancing nomor satu dalam waktu 3 menit 36 detik. Subjek 
juga berhasil mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 3 menit 21 detik. 
Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, dalam berhasil dalam waktu 3 
menit 09 detik. Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor 4 dalam waktu 2 
menit 28 detik dan nomor 5 juga berhasil dikancingkan oleh subjek dengan waktu 2 
menit 19 detik. Tutor membantu dengan bantuan verbal berupa arahan dan 
dorongan.  
 Tutor meminta subjek untuk merapikan seragam yaitu dengan menekuk kerah 
dengan rapi. Subjek diminta untuk menekuk kerah dengan rapi secara mandiri 
setelah diberikan contoh oleh tutor, tetapi subjek belum berhasil menekuk dengan 
benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Proses pembelajaran keterampilan berpakaian antara tutor dan subjek berjalan 
dengan baik, subjek juga dapat memperhatikan apa yang disampaikan tutor secara 
mandiri dan antusias, subjek juga telah merespon apa yang dikatakan tutor dengan 
senyuman maupun keluhan. Subjek juga mengerti perintah yang disampaikan tutor 
dan langsung melakukan ketika ada perintah, subjek juga telah berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dan tutor dengan menjawab “ya” dan “tidak” 
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disertai bantuan verbal. Subjek mampu mempraktekkan apa yang dicontohkan oleh 
tutor dengan dorongan dan arahan, subjek juga mulai berani bertanya dengan 
mengucapkan kata “tolong” ketika ia merasa kesulitan dengan arahan guru. 
Pembelajaran keterampilan yang dilakukan pada subjek memerlukan banyak 























Catatan Lapangan Fase Intervensi Pertemuan Kelima 
Tanggal       : 02 April 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Hari kelima pelaksanaan intervensi subjek ditemani oleh teman sebaya, subjek dan 
tutor tampak bersemangat untuk belajar bersama. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan di ruang sekretariat sekolah pada jam 9 pagi 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian depan. 
Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian depan yaitu dengan cara 
dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, sedangkan 1 
dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri – ciri seragam 
bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat 
menunjuk dengan benar dalam waktu 14 detik lebih lama 2 detik dari pertemuan 
keempat fase intervensi. 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian 
belakang. Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian belakang yaitu 
dengan cara dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, 
sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek diminta untuk memilih salah satu 
seragam dengan posisi yang sesuai aba – aba serta diberi arahan untuk 
memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, tidak terlihat saku dan 
tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik seragam untuk 
mencari kancing, sehingga belum berhasil untuk menunjukkan seragam bagian 
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belakang. Subjek kali ini belum dinyatakan berhasil karena menghabiskan waktu 
lebih dari 5 menit 59 detik. Tutor membantu subjek dengan bahasanya sendiri.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang terbalik pada subjek. Lalu, subjek 
diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara masih sama seperti 
hari kemarin yaitu disediakan 3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 
terbalik. Subjek diberikan arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya adalah 
memiliki bekas jahitan, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan dalam waktu 11 detik lebih lama 2 detik dari pertemuan kemarin.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang tidak terbalik pada subjek. Lalu, 
subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek akhirnya berhasil menunjuk dengan benar dalam waktu 16 
detik.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak kerah seragam dengan contoh 
dan arahan, tetapi dengan mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 
2 seragam dan diminta untuk menunjukkan letak kerah dari masing – masing 
seragam. Subjek berhasil menunjuk dengan tepat dalam waktu 12 detik lebih lama 
3 detik dari pertemuan keempat fase intervensi.. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak saku seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang–ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dan diminta untuk menunjukkan letak saku seragam dari masing–masing seragam, 
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arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? Subjek berhasil 
dalam waktu 10 detik lebih cepat 1 detik dari pertemuan keempat fase intervensi.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan kancing seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan subjek diminta menunjukkan letak kancing. 
Subjek berhasil dalam waktu 18 detik lebih cepat 9 detik dari pertemuan keempat 
fase intervensi. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan lubang kancing dengan contoh dan 
arahan serta pertanyaan yang diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. 
Subjek berhasil menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 21 detik lebih cepat 
1 detik dari pertemuan keempat fase intervensi,  
 Tutor meminta subjek untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan 
contoh dan arahan. Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai 
dengan seragam yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? 
Tangan kanan digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana 
letak lengan sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan 
sebelah kiri … Subjek akhirnya berhasil menunjukkan letak lengan sebelah kanan 
dalam waktu 27 detik dan sebelah kiri dalam waktu 17 detik, subjek sudah 
menunjukkan kemajuan karena pertemuan keempat belum berhasil. Tutor 
membantu subjek menggunakan bahasanya sendiri 
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 Tutor meminta subjek untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan contoh dan 
motivasi. Subjek disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. 
Kancing nomor 1 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 17 detik, kancing nomor 2 
berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 38 detik. Subjek dan tutor tiba-tiba menjadi 
tidak konsentrasi dan akhirnya banyak bercanda, sehingga saat membuka kancing 
nomor 3-5 subjek belum berhasil. Subjek dan tutor menjadi susah diatur, karena satu 
sama lain mudah dipengaruhi. Guru telah memberikan peringatan agar mereka tidak 
bercanda, tetapi tidak dihiraukan dan terus berlarian di dalam kelas.   
 Setelah istirahat sebentar, suasana kembali kondusif lalu pembelajaran dilanjutkan 
yaitu guru menyampaikan pada tutor agar meminta subjek untuk mengenakan 
seragam yaitu memasukkan tangan kanan dan kiri ke masing–masing lengan 
seragam dengan contoh dari tutor serta arahan. Subjek diminta mengenakan sendiri 
dan berhasil dalam waktu 2 menit 20 detik lebih cepat 40 detik. Lalu, subjek diminta 
untuk mensejajarkan seragam secara mandiri. Subjek diminta untuk menarik 
seragam bagian bawah sampai kancing dan lubang kancing sejajar. Subjek akhirnya 
berhasil dalam waktu 1 menit 24 detik, subjek telah menunjukkan keterampilannya 
dari pertemuan kemarin yang belum berhasil. Tutor masih asyik bermain sendiri, 
sehingga guru yang memberikan motivasi serta arahan.  
 Tutor meminta subjek untuk mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek 
berhasil mengancingkan kancing nomor satu dalam waktu 4 menit 9 detik. Subjek 
juga berhasil mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 3 menit 26 detik. 
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Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, dalam berhasil dalam waktu 3 
menit 13 detik. Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor 4 dalam waktu 3 
menit 2 detik dan nomor 5 belum berhasil dikancingkan oleh subjek karena waktu 
lebih dari 5 menit 59 detik. Tutor tidak mau membantu subjek dan masih asyik 
bermain sendiri, sehingga guru banyak memberikan motivasi pada tutor serta 
subjek.  
 Guru menyampaikan pada tutor agar meminta subjek untuk merapikan seragam 
yaitu dengan menekuk kerah dengan rapi, tetapi tutor tidak mu menyampaikan 
sehingga guru yang meminta subjek utnuk menekuk kerah dengan rapi. Subjek yang 
sudah tidak dapat berkonsentrasi karena tutor asyik bermain sendiri akhirnya belum 
berhasil menekuk dengan benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Proses pembelajaran keterampilan berpakaian antara tutor dan subjek berjalan 
dengan baik, subjek juga dapat memperhatikan apa yang disampaikan tutor secara 
mandiri dan antusias, subjek juga telah merespon apa yang dikatakan tutor dengan 
senyuman maupun keluhan. Subjek juga mengerti perintah yang disampaikan tutor 
dan langsung melakukan ketika ada perintah, subjek juga telah berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dan tutor dengan menjawab “ya” dan “tidak 
disertai bantuan verbal. Subjek mampu mempraktekkan apa yang dicontohkan oleh 
tutor dengan dorongan dan arahan, tetapi belum dapat aktif bertanya pada tutor 
mengenai materi yang disampaikan, melainkan berkomunikasi di luar materi 
(bercanda, berkelahi, dan berlari-lari). Tutor dan subjek juga asyik bermain sendiri 
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saat pembelajaran berlangsung, walaupun sudah diberikan peringatan sang tutor 



























Catatan Lapangan Fase Intervensi Pertemuan Keenam 
Tanggal       : 13 April 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Hari keenam pelaksanaan intervensi ditemani oleh teman sebaya, subjek tidak 
berangkat sekolah selama kurang lebih 10 hari, sehingga pembelajaran terpaksa 
ditunda. Setelah lama tidak bertemu, tutor dan subjek Nampak bersemangat untuk 
belajar kembali. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di ruang secretariat sekolah 
pada pukul 9 pagi, sebelum pembelajaran dimulai, guru menyampaikan kembali 
materi yang pernah dipelajari secara sekilas agar subjek tidak lupa dikarenakan tidak 
berangkat sekolah selama 10 hari.   
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian depan. 
Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian depan yaitu dengan cara 
dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, sedangkan 1 
dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri – ciri seragam 
bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. Subjek dapat 
menunjuk dengan benar dalam waktu 13 detik lebih cepat 1 detik dari pertemuan 
kelima fase intervensi. 
 Tutor memberikan penjelasan tentang cara mengerti posisi seragam bagian 
belakang. Subjek diminta untuk mencari posisi seragam bagian belakang yaitu 
dengan cara dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, 
sedangkan 1 dengan bagian belakang. Subjek diminta untuk memilih salah satu 
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seragam dengan posisi yang sesuai aba – aba serta diberi arahan untuk 
memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat kancing, tidak terlihat saku dan 
tidak terlihat kerah seragam. Subjek justru membolak – balik seragam untuk 
mencari kancing, sehingga belum berhasil untuk menunjukkan seragam bagian 
belakang. Subjek belum dinyatakan berhasil karena menghabiskan waktu lebih dari 
5 menit 59 detik. Tutor membantu subjek dengan bahasanya sendiri.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang terbalik pada subjek. Lalu, subjek 
diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara masih sama seperti 
hari kemarin yaitu disediakan 3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 
terbalik. Subjek diberikan arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya adalah 
memiliki bekas jahitan, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan dalam waktu 13 detik lebih lama 2 detik dari pertemuan kemarin.  
 Tutor menjelaskan cara mengerti seragam yang tidak terbalik pada subjek. Lalu, 
subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek belum berhasil menunjuk dengan benar karena waktu lebih 
dari 5 menit 59 detik. Tutor banyak memberikan motivasi pada subjek dengan 
bahasanya sendiri.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak kerah seragam dengan contoh 
dan arahan, tetapi dengan mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 
2 seragam dan diminta untuk menunjukkan letak kerah dari masing – masing 
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seragam. Subjek berhasil menunjuk dengan tepat dalam waktu 10 detik lebih cepat 
2 detik dari pertemuan kelima fase intervensi.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan letak saku seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang–ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dan diminta untuk menunjukkan letak saku seragam dari masing – masing seragam, 
arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? Subjek berhasil 
dalam waktu 8 detik lebih cepat 2 detik dari pertemuan kelima fase intervensi.  
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan kancing seragam dengan contoh 
dan arahan serta pertanyaan yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan subjek diminta menunjukkan letak kancing. 
Subjek berhasil dalam waktu 15 detik lebih cepat 3 detik dari pertemuan kelima fase 
intervensi. 
 Tutor meminta pada subjek untuk menunjukkan lubang kancing dengan contoh dan 
arahan serta pertanyaan yang diulang–ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam 
dengan kancing yang terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. 
Subjek berhasil menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 17 detik lebih cepat 
4 detik dari pertemuan kelima fase intervensi,  
 Tutor meminta subjek untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan 
contoh dan arahan. Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai 
dengan seragam yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? 
Tangan kanan digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana 
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letak lengan sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan 
sebelah kiri … Subjek akhirnya berhasil menunjukkan letak lengan sebelah kanan 
dalam waktu 23 detik dan sebelah kiri dalam waktu 15 detik. Subjek telah 
menunjukkan keberhasilannya pada pertemuan kali ini, karena pertemuan kelima 
subjek belum berhasil menunjuk dengan benar. Tutor membantu subjek 
menggunakan bahasanya sendiri serta memberikan contoh.  
 Tutor meminta subjek untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan contoh dan 
motivasi. Subjek disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. 
Kancing nomor 1 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 28  detik, kancing nomor 2 
berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 21 detik, kancing nomor 3 berhasil dibuka 
dalam waktu 3 menit 31 detik. pada saat membuka kancing nomor 4 dan 5, subjek 
belum berhasil dikarenakan kurang berkonsentrasi oleh suasana kelas yang panas 
dan durasi waktu lebih dari 5 menit 59 detik. Tutor membantu dengan bantuan 
verbal maupun bantuan non verbal disertai contoh.  
 Selanjutnya tutor meminta subjek untuk mengenakan seragam yaitu memasukkan 
tangan kanan dan kiri ke masing – masing lengan seragam dengan contoh dari tutor 
serta arahan. Subjek diminta mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 2 menit 
14 detik lebih cepat 6 detik. Lalu, subjek diminta untuk mensejajarkan seragam 
secara mandiri. Subjek diminta untuk menarik seragam bagian bawah sampai 
kancing dan lubang kancing sejajar. Subjek berhasil dalam durasi waktu 2 menit 4 
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detik lebih lama 40 detik dari pertemuan kemarin. Tutor banyak memberikan contoh 
dan reward berupa tepuk tangan 
 Tutor meminta subjek untuk mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek 
berhasil mengancingkan kancing nomor satu dalam waktu 3 menit 18 detik. Subjek 
juga berhasil mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 2 menit 46 detik. 
Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor tiga, dalam berhasil dalam waktu 2 
menit 29 detik. Subjek berhasil mengancingkan kancing nomor 4 dalam waktu 2 
menit 7 detik dan nomor 5 belum berhasil dikancingkan oleh subjek karena waktu 
lebih dari 5 menit 59 detik. Tutor membantu dengan bantuan verbal berupa arahan 
dan dorongan.  
 Tutor meminta subjek untuk merapikan seragam yaitu dengan menekuk kerah 
dengan rapi. Subjek diminta untuk menekuk kerah dengan rapi secara mandiri 
setelah diberikan contoh oleh tutor, tetapi subjek belum berhasil menekuk dengan 
benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Proses pembelajaran keterampilan berpakaian antara tutor dan subjek berjalan 
dengan baik, subjek juga dapat memperhatikan apa yang disampaikan tutor secara 
mandiri dan antusias, subjek juga telah merespon apa yang dikatakan tutor dengan 
senyuman maupun keluhan. Subjek juga mengerti perintah yang disampaikan tutor 
dan langsung melakukan ketika ada perintah, subjek juga telah berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dan tutor dengan menjawab “ya” dan “tidak 
disertai bantuan verbal. Subjek mampu mempraktekkan apa yang dicontohkan oleh 
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tutor dengan dorongan dan arahan, tetapi belum dapat aktif bertanya pada tutor 
mengenai materi yang disampaikan, melainkan berkomunikasi di luar materi 
(bercanda, berkelahi, dan berlari-lari). Pembelajaran keterampilan yang dilakukan 




Catatan Lapangan Fase Baseline (A2) Pertemuan Pertama  
Tanggal       : 14 April 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Subjek dapat menunjukkan posisi seragam bagian depan dengan sedikit arahan. 
Subjek mulai percaya diri dalam memilih, tempak tenang dan berkonsentrasi.  
Subjek juga masih diberikan sedikit arahan untuk posisi seragam bagian depan yaitu 
subjek dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, 
sedangkan 1 dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri–
ciri seragam bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. 
Subjek dapat menunjuk dengan benar dalam waktu 13 detik, ia dapat menunjuk 
dengan benar dengan waktu yang cepat daripada pada fase baseline A1 dan fase 
intervensi.  
 Subjek akhirnya berhasil menunjukkan posisi seragam bagian belakang dengan 
benar, dengan sedikit arahan. Arahan yang diberikan yaitu subjek dihadapkan oleh 
3 seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, sedangkan 1 dengan bagian 
belakang. Subjek diberi arahan untuk memperhatikan jika bagian belakang tidak 
terlihat kancing, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kerah seragam. Subjek mulai 
memperhatikan dan mengerti perintah dari guru, sehingga subjek berhasil untuk 
menunjukkan seragam bagian belakang. Subjek berhasil dalam waktu 22 detik 




 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara disediakan 
3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 terbalik. Subjek diberikan 
arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya adalah memiliki bekas jahitan, 
tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil menunjukkan dalam 
waktu 9 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek belum berhasil karena waktu yang dibutuhkan 5 menit 59 
detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak kerah seragam tanpa arahan, hanya 
mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta 
untuk menunjukkan letak kerah. Subjek berhasil dalam waktu 9 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak saku dengan arahan dan pertanyaan yang 
diulang–ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta untuk menunjukkan 
letak saku seragam, arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? 
Subjek berhasil dalam waktu 9 detik. 
 Subjek diminta untuk menunjukkan kancing seragam tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang terbuka dan 
subjek diminta menunjukkan letak kancing. Subjek berhasil dalam waktu 20 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan lubang kancing tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang–ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang 
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terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 19 detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan arahan. 
Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai dengan seragam 
yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? Tangan kanan 
digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana letak lengan 
sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan sebelah kiri 
… Subjek berhasil menunjukkan lengan sebelah kanandalam waktu 23 detik, tetapi 
belum berhasil menunjukkan lengan sebelah kiri karena waktu yang dihabiskan 
lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek diminta untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan motivasi. Subjek 
disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. Kancing nomor 
1 berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 44 detik, kancing nomor 2 berhasil dibuka 
dalam waktu 2 menit 24 detik, kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 3 
menit, kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 30 detik, dan kancing 
nomor 5 berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 28 detik.  
 Subjek diminta untuk memasukkan tangan kanan dan kiri ke masing–masing lengan 
seragam dengan arahan–arahan serta motivasi pada subjek. Subjek diminta 
mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 2 menit 8 detik. Lalu, subjek diminta 
untuk mensejajarkan seragam secara mandiri. Subjek diminta untuk menarik 
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seragam bagian bawah sampai kancing dan lubang kancing sejajar. Subjek belum 
berhasil kerena waktu lebih dari 5 mrnit 59 detik.  
 Setelah subjek mensejajarkan seragam, kemudian subjek diminta untuk 
mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek berhasil mengancingkan kancing 
nomor satu, karena waktu lebih dari 3 menit 42 detik. Subjek juga berhasil 
mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 3 menit 29 detik. Subjek berhasil 
mengancingkan kancing nomor tiga, karena berhasil dalam waktu 2 menit 35 detik. 
Subjek juga berhasil mengancingkan kancing nomor 4, dengan waktu 2 menit 15 
detik. Subjek belum berhasil mengancingkan kancing nomor 5 karena lebih dari 5 
menit 59 detik.  
 Subjek diminta untuk merapikan seragam yaitu dengan merapikan kerah. Subjek 
diminta untuk menekuk kerah dengan rapi, tetapi subjek belum berhasil menekuk 
dengan benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek sangat penurut terhadap perintah, selalu mendengarkan dengan baik, tetapi 
mudah capek dan lupa. Suasana kelas yang panas membuat subjek gampang capek 
dan menjadi malas. Kendala yang ditemui dalam pelaksanaan ialah subjek mudah 








Catatan Lapangan Fase Baseline (A2) Pertemuan Kedua 
Tanggal       : 15 April 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Subjek dapat menunjukkan posisi seragam bagian depan dengan sedikit arahan. 
Subjek mulai percaya diri dalam memilih, tempak tenang dan berkonsentrasi.  
Subjek juga masih diberikan sedikit arahan untuk posisi seragam bagian depan yaitu 
subjek dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, 
sedangkan 1 dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri–
ciri seragam bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. 
Subjek dapat menunjuk dengan benar dalam waktu 10 detik, lebih cepat 3 detik dari 
pertemuan pertama fase baseline A2 ia dapat menunjuk dengan benar dengan waktu 
yang cepat daripada pada fase baseline A1 dan fase intervensi.  
 Subjek belum berhasil menunjukkan posisi seragam bagian belakang dengan benar, 
dengan sedikit arahan. Arahan yang diberikan yaitu subjek dihadapkan oleh 3 
seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, sedangkan 1 dengan bagian belakang. 
Subjek diberi arahan untuk memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat 
kancing, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kerah seragam. Subjek mulai 
memperhatikan dan mengerti perintah dari guru, sehingga subjek belum berhasil 




 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara disediakan 
3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 terbalik. Subjek diberikan 
arahan berupa seragam yang terbalik ciri – cirinya adalah memiliki bekas jahitan, 
tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil menunjukkan dalam 
waktu 9 detik, masih sama dengan waktu pada pertemuan pertama fase baseline A2. 
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek belum berhasil karena waktu yang dibutuhkan 5 menit 59 
detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak kerah seragam tanpa arahan, hanya 
mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta 
untuk menunjukkan letak kerah. Subjek berhasil dalam waktu 8 detik lebih cepat 1 
detik dari pertemuan pertama fase baseline A2.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak saku dengan arahan dan pertanyaan yang 
diulang – ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta untuk menunjukkan 
letak saku seragam, arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? 
Subjek berhasil dalam waktu 7 detik lebih cepat 2 detik dari pertemuan pertama fase 
baseline A2. 
 Subjek diminta untuk menunjukkan kancing seragam tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang terbuka dan 
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subjek diminta menunjukkan letak kancing. Subjek berhasil dalam waktu 13 detik 
lebih cepat 7 detik dari pertemuan pertama fase baseline A2.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan lubang kancing tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang–ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang 
terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 14 detik lebih cepat 5 detik dari 
pertemuan pertama fase baseline A2.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan arahan. 
Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai dengan seragam 
yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? Tangan kanan 
digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana letak lengan 
sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan sebelah kiri 
… Subjek berhasil menunjukkan lengan sebelah kanandalam waktu 22 detik dan 20 
detik dalam menunjukkan lengan sebelah kiri.  
 Subjek diminta untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan motivasi. Subjek 
disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. Kancing nomor 
1 berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 38 detik, kancing nomor 2 berhasil dibuka 
dalam waktu 2 menit 30 detik, kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 2 
menit 26 detik, kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 12 detik, dan 
kancing nomor 5 berhasil dibuka dalam waktu 3 menit 14 detik.  
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 Subjek diminta untuk memasukkan tangan kanan dan kiri ke masing–masing lengan 
seragam dengan arahan–arahan serta motivasi pada subjek. Subjek diminta 
mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 2 menit 2 detik. Lalu, subjek diminta 
untuk mensejajarkan seragam secara mandiri. Subjek diminta untuk menarik 
seragam bagian bawah sampai kancing dan lubang kancing sejajar. Subjek belum 
berhasil karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Setelah subjek mensejajarkan seragam, kemudian subjek diminta untuk 
mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek berhasil mengancingkan kancing 
nomor satu, karena waktu lebih dari 3 menit 37 detik. Subjek juga berhasil 
mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 3 menit 11 detik. Subjek berhasil 
mengancingkan kancing nomor tiga, karena berhasil dalam waktu 2 menit 28 detik. 
Subjek juga berhasil mengancingkan kancing nomor 4, dengan waktu 2 menit 35 
detik. Subjek juga telah berhasil mengancingkan kancing nomor 5 dalam waktu 2 
menit 9 detik.  
 Subjek diminta untuk merapikan seragam yaitu dengan merapikan kerah. Subjek 
diminta untuk menekuk kerah dengan rapi, tetapi subjek belum berhasil menekuk 
dengan benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek sangat penurut terhadap perintah, selalu mendengarkan dengan baik, tetapi 
mudah capek dan lupa. Suasana kelas yang panas membuat subjek gampang capek 
dan menjadi malas. Kendala yang ditemui dalam pelaksanaan ialah subjek mudah 
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Catatan Lapangan Fase Baseline (A2) Pertemuan Ketiga  
Tanggal       : 16 April 2015                                            Waktu                  : 90 menit 
Tempat        : Sekretariat            Waktu mulai       : 09.00 WIB 
 
 Subjek dapat menunjukkan posisi seragam bagian depan dengan sedikit arahan. 
Subjek mulai percaya diri dalam memilih, tempak tenang dan berkonsentrasi.  
Subjek juga masih diberikan sedikit arahan untuk posisi seragam bagian depan yaitu 
subjek dihadapkan oleh 3 seragam yang 2 seragam posisi bagian belakang, 
sedangkan 1 dengan bagian depan. Subjek diarahkan dengan memperhatikan ciri–
ciri seragam bagian depan yaitu terlihat kancing, terlihat kerah, dan terlihat saku. 
Subjek dapat menunjuk dengan benar dalam waktu 9 detik, lebih cepat 1 detik dari 
pertemuan kedua fase baseline A2 ia dapat menunjuk dengan benar dengan waktu 
yang cepat daripada pada fase baseline A1 dan fase intervensi.  
 Subjek belum berhasil menunjukkan posisi seragam bagian belakang dengan benar, 
dengan sedikit arahan. Arahan yang diberikan yaitu subjek dihadapkan oleh 3 
seragam yang 2 seragam dengan posisi depan, sedangkan 1 dengan bagian belakang. 
Subjek diberi arahan untuk memperhatikan jika bagian belakang tidak terlihat 
kancing, tidak terlihat saku dan tidak terlihat kerah seragam. Subjek mulai 
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memperhatikan dan mengerti perintah dari guru, sehingga subjek belum berhasil 
untuk menunjukkan seragam bagian belakang karena waktu lebih dari 5 menit 59 
detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang terbalik dengan cara disediakan 
3 seragam, yang 2 dengan posisi tidak terbalik dan 1 terbalik. Subjek diberikan 
arahan berupa seragam yang terbalik ciri–cirinya adalah memiliki bekas jahitan, 
tidak terlihat saku dan tidak terlihat kancing. Subjek berhasil menunjukkan dalam 
waktu 17 detik, lebih lama 8 detik dari pertemuan fase baseline A2. 
 Subjek diminta untuk menunjukkan seragam yang tidak terbalik atau posisi normal, 
subjek diberi arahan jika tidak terbalik tidak terlihat bekas jahitan, ada kancing, ada 
saku, ada kerah. Subjek belum berhasil karena waktu yang dibutuhkan 5 menit 59 
detik.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak kerah seragam tanpa arahan, hanya 
mengulang – ulang pertanyaan. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta 
untuk menunjukkan letak kerah. Subjek berhasil dalam waktu 6 detik lebih cepat 2 
detik dari pertemuan kedua fase baseline A2.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak saku dengan arahan dan pertanyaan yang 
diulang–ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dan diminta untuk menunjukkan 
letak saku seragam, arahannya adalah dimana kamu dapat menaruh permen/uang? 
Subjek berhasil dalam waktu 7 detik, sama dengan waktu pada pertemuan kedua 
fase baseline A2. 
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 Subjek diminta untuk menunjukkan kancing seragam tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang terbuka dan 
subjek diminta menunjukkan letak kancing. Subjek berhasil dalam waktu 9 detik 
lebih cepat 4 detik dari pertemuan kedua fase baseline A2.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan lubang kancing tanpa arahan tetapi pertanyaan 
yang diulang–ulang. Subjek dihadapkan oleh 2 seragam dengan kancing yang 
terbuka dan diminta untuk menunjukkan letak lubang kancing. Subjek berhasil 
menunjukkan letak lebang kancing dalam waktu 12 detik lebih cepat 2 detik dari 
pertemuan kedua fase baseline A2.  
 Subjek diminta untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri dengan arahan. 
Subjek diminta untuk menunjukkan lengan kanan dan kiri sesuai dengan seragam 
yang dikenakan. Arahannya adalah dimana letak tangan kanan? Tangan kanan 
digunakan untuk makan, sehingga letak lengan kanan di … dimana letak lengan 
sebelah kiri? Tangan kiri digunakan untuk cebok, sehingga letak lengan sebelah kiri 
… Subjek berhasil menunjukkan lengan sebelah kanan dalam waktu 20 detik lebih 
cepat 2 detik  dan 16 detik lebih cepat 4 detik dalam menunjukkan lengan sebelah 
kiri dari pertemuan kedua fase baseline A2.  
 Subjek diminta untuk membuka kancing 1–5 dengan diberikan motivasi. Subjek 
disediakan 1 seragam dengan 5 buah kancing yang masih tertutup. Kancing nomor 
1 berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 23 detik, kancing nomor 2 berhasil dibuka 
dalam waktu 2 menit 18 detik, kancing nomor 3 berhasil dibuka dalam waktu 2 
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menit 13 detik, kancing nomor 4 berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 8 detik, dan 
kancing nomor 5 berhasil dibuka dalam waktu 2 menit 9 detik.  
 Subjek diminta untuk memasukkan tangan kanan dan kiri ke masing–masing lengan 
seragam dengan arahan–arahan serta motivasi pada subjek. Subjek diminta 
mengenakan sendiri dan berhasil dalam waktu 1 menit 49 detik. Lalu, subjek 
diminta untuk mensejajarkan seragam secara mandiri. Subjek diminta untuk 
menarik seragam bagian bawah sampai kancing dan lubang kancing sejajar. Subjek 
berhasil dalam waktu 2 menit 1 detik.  
 Setelah subjek mensejajarkan seragam, kemudian subjek diminta untuk 
mengancingkan seragam dari nomor 1–5. Subjek berhasil mengancingkan kancing 
nomor satu, karena waktu lebih dari 3 menit 38 detik. Subjek juga berhasil 
mengancingkan kancing nomor dua dalam waktu 3 menit 10 detik. Subjek berhasil 
mengancingkan kancing nomor tiga, karena berhasil dalam waktu 2 menit 40 detik. 
Subjek juga berhasil mengancingkan kancing nomor 4, dengan waktu 2 menit 25 
detik. Subjek juga telah berhasil mengancingkan kancing nomor 5 dalam waktu 3 
menit 1 detik.  
 Subjek diminta untuk merapikan seragam yaitu dengan merapikan kerah. Subjek 
diminta untuk menekuk kerah dengan rapi, tetapi subjek belum berhasil menekuk 
dengan benar karena waktu lebih dari 5 menit 59 detik.  
 Subjek sangat penurut terhadap perintah, selalu mendengarkan dengan baik, tetapi 
mudah capek dan lupa. Suasana kelas yang panas membuat subjek gampang capek 
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dan menjadi malas. Kendala yang ditemui dalam pelaksanaan ialah subjek mudah 
capek dan malas, sehingga harus dibujuk terus menerus agar dapat kembali 
termotivasi. Pembelajaran tutor sebaya membawa dampak positif untuk subjek, 





RENCANA PENGAJARAN INDIVIDUAL 
(RPI) FASE BASELINE (A1) 
 
Nama Anak  : AB 
Kelas   : IV TGS/1 
Jenis Kelamin  : Laki - laki 
Bidang/Area  : Non akademik (Bina Diri) 
Mata Pelajaran : Bina Diri 
Kompetensi              :Anak mampu menggenakan seragam sekolah secara 
mandiri 
Waktu   : 3 x 45 menit (3 kali pertemuan) 
Tanggal Penyusunan : 16 Maret 2015 
Kemampuan Awal   
 Anak memiliki penglihatan dan pendengaran yang baik, mampu merespon perintah, kekuatan 
tangan baik, dapat memasukkan tangan ke lengan, dapat melepas kancing seragam dengan 
sedikit bantuan.  
Standar Kompetensi  : Berlatih mengurus diri sendiri 
Kompetensi Dasar : 
- Mengerti posisi seragam secara mandiri 
- Mengerti bagian – bagian seragam secara mandiri 
- Mempraktekkan cara membuka kancing seragam secara mandiri 
- Mengenakan seragam secara mandiri 






- Anak mengerti tentang berbagai posisi seragam (depan, belakang, terbalik dan tidak 
terbalik) secara mandiri 
- Anak mengerti bagian–bagian seragam (kerah, saku, lengan, kancing, dan lubang 
kancing) secara mandiri 
- Anak dapat membuka kancing seragam (membuka kancing no 1–5) secara mandiri 
- Anak dapat menggenakan seragam (memasukkan kedua tangan ke lengan kanan dan 
kiri seragam) secara mandiri 
- Anak dapat merapikan seragam (mensejajarkan seragam, mengancingkan seragam dan 
menekuk kerah) secara mandiri 
Tujuan Pembelajaran : Tujuan Khusus 
Siswa mengerti berbagai posisi seragam,  mengerti bagian – bagian dari seragam, dapat 
membuka kancing seragam, dapat menggenakan seragam dan dapat merapikan seragam secara 
mandiri.  
Metode Pembelajaran : Praktek (Tugas) 
Langkah – langkah Pembelajaran : 
Kegiatan Awal: 
1. Salam Pembuka 
2. Berdoa 
3. Mengucapkan selamat pagi  
4. Apersepsi dengan menanyakan pada anak tentang kegiatan yang dilakukan sebelum 
berangkat sekolah (siapa yang memakaikan seragam ?) 





1. Guru menyediakan 3 seragam, lalu anak diminta untuk menunjukkan posisi seragam 
(manakah posisi depan seragam? manakah posisi belakang seragam? manakah posisi 
seragam yang terbalik? manakah posisi seragam yang tidak terbalik? ). Jika anak dapat 
menunjukkan posisi seragam dengan benar, maka diberikan reward berupa kata pujian.  
 2. Guru menyediakan 2 seragam, lalu anak diminta untuk menunjukkan bagian – bagian 
seragam (di mana letak kerah seragam? di mana letak saku seragam? di mana letak kancing 
seragam? di mana letak lubang kancing? ). Anak diminta untuk menunjukkan lengan 
seragam dengan menggunakan seragam yang sedang dipakainya, mana lengan sebelah 
kanan dan kiri? Jika anak dapat menunjukkan bagian – bagian seragam dengan benar, maka 
diberikan reward berupa kata pujian.  
3. Guru meminta anak untuk membuka kancing seragam satu persatu dari no 1-5 (bukalah 
kancing nomor 1, bukalah kancing nomor 2, dst), jika anak berhasil membuka kancing, 
maka diberikan reward berupa kata pujian 
4. Guru meminta anak untuk memasukkan kedua tangannya ke masing – masing lengan 
seragam (masukkan tangan kanan dan kiri ke masing – masing lengan seragam), jika anak 
dapat mempraktekkan dengan benar, maka diberikan reward berupa kata pujian.  
5. Guru meminta anak untuk merapikan seragam (Tarik bagian bawah seragam sampai kancing 
dan lubang kancing sejajar! kancingkan kancing nomor 1–5! Tekuk kerah dengan posisi 
yang benar!). jika anak dapat mempraktekkan dengan benar, maka diberikan reward berupa 




1. Setelah anak berlatih secara mandiri, guru memberikan motivasi pada anak agar rajin berlatih 
dirumah dengan bantuan orang tua, tidak mudah menyerah, dan memberikan reward berupa 
pujian dan tepuk tangan 
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2. Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 
3. Salam penutup 
Alat dan Sumber Belajar  
a. 2 buah seragam berwarna putih berlengan pendek dan 1 seragam pramuka berlengan 
panjang 
b. Buku sumber: Maria J Wantah. 2007. Pengembangan Kemandirian Anak Tunagrahita 
Mampu Latih. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan.  
Penilaian  
1. Tes Perbuatan 
    Siswa dapat menunjukkan posisi seragam, bagian – bagian seragam, membuka kancing 
seragam, menggenakan seragam, dan merapikan seragam dengan benar dan sesuai langkah 




Guru kelas                                                                                           Mahasiswa 
 
 
Eka Prila, S.Pd                                                                               Devi Nur Endah R.  
                                                              
214 
 
RENCANA PENGAJARAN INDIVIDUAL 
(RPI) FASE INTERVENSI (B) 
 
Nama Anak  : AB 
Kelas   : IV TGS/1 
Jenis Kelamin  : Laki - laki 
Bidang/Area  : Non akademik (Bina Diri) 
Mata Pelajaran : Bina Diri (keterampilan berpakaian) 
Kompetensi              :Anak mampu menggenakan seragam sekolah dengan bantuan tutor  
Waktu   : 6 x 60 menit (6 kali pertemuan) 
Tanggal Penyusunan : 19 Maret 2015 
Kemampuan Awal  :  Anak memiliki penglihatan dan pendengaran yang baik, mampu 
merespon perintah, kekuatan tangan baik, dapat memasukkan tangan 
ke lengan, dapat melepas kancing seragam dengan sedikit bantuan.  
Standar Kompetensi  : Berlatih mengurus diri sendiri 
Kompetensi Dasar : 
- Mengerti posisi seragam dengan bantuan tutor 
- Mengerti bagian – bagian seragam dengan bantuan tutor 
- Mempraktekkan cara membuka kancing seragam dengan bantuan tutor 
- Mengenakan seragam dengan bantuan tutor 
- Merapikan seragam dengan bantuan tutor 
Indikator : 
- Anak mengerti tentang berbagai posisi seragam (depan, belakang, terbalik dan tidak 




- Anak mengerti bagian – bagian seragam (kerah, saku, lengan, kancing, dan lubang 
kancing) dengan bantuan tutor 
- Anak dapat membuka kancing seragam (membuka kancing no 1 – 5) dengan bantuan 
tutor 
- Anak dapat menggenakan seragam (memasukkan kedua tangan ke lengan kanan dan 
kiri seragam) dengan bantuan tutor 
- Anak dapat merapikan seragam (mensejajarkan seragam, mengancingkan seragam 
dan menekuk kerah) dengan bantuan tutor 
Tujuan Pembelajaran : Tujuan Khusus 
a. Siswa mengerti berbagai posisi seragam,  mengerti bagian – bagian dari seragam, 
dapat membuka kancing seragam, dapat menggenakan seragam dan dapat merapikan 
seragam secara mandiri dengan bantuan tutor sebaya  
Metode Pembelajaran : Praktek (Tugas) 
Langkah – langkah Pembelajaran : 
Kegiatan Awal: 
1. Salam Pembuka 
2. Berdoa 
3. Mengucapkan selamat pagi  
4. Apersepsi dengan menanyakan pada anak tentang kegiatan yang dilakukan sebelum 
berangkat sekolah (siapa yang memakaikan seragam ?) 
5. Mengemukakan materi yang akan dipelajari hari ini (belajar menggenakan seragam 
sekolah bersama tutor sebaya). 
6. Memperkenalkan pada anak dengan tutor yang akan belajar bersama 
Kegiatan Inti: 
1. Guru meminta kepada tutor untuk mengajajarkan cara memilih seragam bagian depan. 
- Terlebih dahulu guru mengajarkan pada tutor cara memilih secara sederhana agar 
mudah diingat.  
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- Lalu tutor meminta anak untuk memperhatikan saat tutor menjelaskan. 
- Guru menyediakan 3 seragam (2 seragam dengan posisi belakang atau sebagai 
pengecoh dan 1 seragam dengan posisi depan), lalu meminta tutor untuk memulai, 
manakah posisi depan seragam? (tutor berkata secara berulang - ulang: ingat dari 
ketiga seragam tersebut, mana yang terdapat kancing, saku, kerah, dan lubang 
kancing?)  
- Tutor menunjukkan seragam posisi depan dan meminta anak untuk menunjuk secara 
mandiri, sebelumnya posisi ketiga seragam telah diacak 
- Jika anak dapat menunjukkan posisi depan seragam dengan benar maka diberikan 
reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor menunjukkan bagian 
depan seragam dengan penjelasan sesuai bahasa tutor sendiri.  
2. Guru meminta kepada tutor untuk mengajajarkan cara memilih seragam bagian belakang. 
- Terlebih dahulu guru mengajarkan pada tutor cara memilih secara sederhana agar 
mudah diingat 
-  Lalu tutor meminta anak untuk memperhatikan saat tutor menjelaskan 
- Guru menyediakan 3 seragam (1 seragam dengan posisi depan atau sebagai pengecoh 
dan 1 seragam dengan posisi belakang), lalu meminta tutor untuk memulai, manakah 
posisi bagian belakang seragam? (tutor berkata: ingat dari ketiga seragam tersebut, 
mana yang TIDAK terdapat kancing, saku, kerah, dan lubang kancing?) 
- Tutor menunjukkan seragam bagian belakang dan meminta anak untuk menunjuk 
secara mandiri, sebelumnya posisi ketiga seragam telah diacak 
- Jika anak dapat menunjukkan posisi bagian belakang seragam dengan benar maka 
diberikan reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor menunjukkan 
bagian belakang seragam dengan penjelasan sesuai bahasa tutor sendiri.  
3. Guru meminta kepada tutor untuk mengajajarkan cara memilih seragam yang terbalik. 
-  Terlebih dahulu guru mengajarkan pada tutor cara memilih secara sederhana agar 
mudah diingat 
- Lalu tutor meminta anak untuk memperhatikan saat tutor menjelaskan 
- Guru menyediakan 3 seragam (2 seragam dengan posisi tidak terbalik atau sebagai 
pengecoh dan 1 seragam dengan posisi yang terbalik), lalu meminta tutor untuk 
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memulai, manakah seragam yang terbalik? (tutor berkata: ingat dari ketiga seragam 
tersebut, mana yang terdapat bekas jahitan?) 
- Tutor menunjukkan seragam yang terbalik dan meminta anak untuk menunjuk secara 
mandiri, sebelumnya posisi ketiga seragam telah diacak 
- Jika anak dapat menunjukkan seragam yang terbalik dengan benar maka diberikan 
reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor menunjukkan seragam 
yang terbalik dengan penjelasan sesuai bahasa tutor sendiri.  
4. Guru meminta kepada tutor untuk mengajajarkan cara memilih seragam yang TIDAK  
terbalik. 
- Terlebih dahulu guru mengajarkan pada tutor cara memilih secara sederhana agar 
mudah diingat 
- Lalu tutor meminta anak untuk memperhatikan saat tutor menjelaskan 
- Guru menyediakan 3 seragam (2 seragam dengan posisi yang terbalik atau sebagai 
pengecoh dan 1 seragam dengan posisi tidak terbalik), lalu meminta tutor untuk 
memulai, manakah seragam yang TIDAK terbalik? (tutor berkata: ingat dari ketiga 
seragam tersebut, mana yang terdapat TIDAK ADA bekas jahitan?) 
- Tutor menunjukkan seragam yang tidak terbalik dan meminta anak untuk menunjuk 
secara mandiri, sebelumnya posisi ketiga seragam telah diacak 
- Jika anak dapat menunjukkan seragam yang tidak terbalik dengan benar maka 
diberikan reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor menunjukkan 
seragam yang tidak terbalik dengan penjelasan sesuai bahasa tutor sendiri.  
5. Guru meminta kepada tutor untuk menunjukkan letak kerah seragam 
- Guru menyediakan 2 seragam (1 seragam berwarna putih dan 1 seragam pramuka), 
lalu meminta tutor untuk memulai, di mana letak kerah seragam?  
- Tutor menunjukkan letak kerah seragam dan meminta anak untuk menunjuk secara 
mandiri 
- Jika anak dapat menunjukkan letak kerah seragam dengan benar maka diberikan 
reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor menunjukkan letak kerah 
seragam dengan penjelasan sesuai bahasa tutor sendiri.  
6. Guru meminta kepada tutor untuk menunjukkan letak saku seragam 
218 
 
- Guru menyediakan 2 seragam (1 seragam berwarna putih dan 1 seragam pramuka), 
lalu meminta tutor untuk memulai, di mana letak saku seragam? (tutor berkata: ingat, 
di mana kita meletakkan uang jajan?) 
- Tutor menunjukkan letak saku seragam dan meminta anak untuk menunjuk secara 
mandiri 
- Jika anak dapat menunjukkan letak saku seragam dengan benar maka diberikan 
reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor menunjukkan letak saku 
seragam dengan penjelasan sesuai bahasa tutor sendiri.  
7. Guru meminta kepada tutor untuk menunjukkan letak kancing seragam 
- Guru menyediakan 2 seragam (1 seragam berwarna putih dan 1 seragam pramuka), 
lalu meminta tutor untuk memulai, di mana letak kancing seragam?  
- Tutor menunjukkan letak kancing seragam dan meminta anak untuk menunjuk secara 
mandiri 
- Jika anak dapat menunjukkan letak kancing seragam dengan benar maka diberikan 
reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor menunjukkan letak 
kancing seragam dengan penjelasan sesuai bahasa tutor sendiri.  
8. Guru meminta kepada tutor untuk menunjukkan letak lubang kancing seragam 
- Guru menyediakan 2 seragam (1 seragam berwarna putih dan 1 seragam pramuka), 
lalu meminta tutor untuk memulai, di mana letak lubang kancing seragam?  
- Tutor menunjukkan letak lubang kancing seragam dan meminta anak untuk 
menunjuk secara mandiri 
- Jika anak dapat menunjukkan letak lubang kancing seragam dengan benar maka 
diberikan reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor menunjukkan 
letak lubang kancing seragam dengan penjelasan sesuai bahasa tutor sendiri.  
9. Guru meminta kepada tutor untuk menunjukkan letak lengan kanan dan kiri seragam 
- Guru menggunakan seragam yang dikenakan anak, lalu meminta tutor untuk 
memulai, di mana letak lengan sebelah kanan seragam? (tutor berkata: ingat, mana 
tangan untuk makan? Lalu sambil menyetuh lengan kanan dan berkata ini lengan 
sebelah kanan) dan di mana letak lengan sebelah kiri seragam? (tutor berkata: ingat, 
mana tangan untuk cebok? Lalu sambil menyetuh lengan sebelah kiri dan berkata ini 
lengan sebelah kiri) 
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- Tutor menunjukkan letak lengan kanan serta lengan kiri seragam secara bergantian 
dan meminta anak untuk menunjuk secara mandiri 
- Jika anak dapat menunjukkan letak lengan kanan dan kiri seragam dengan benar 
maka diberikan reward berupa kata pujian, tetapi apabila belum benar tutor 
menunjukkan letak lengan kanan dan kiri seragam dengan penjelasan sesuai bahasa 
tutor sendiri.  
10. Guru meminta kepada tutor untuk menunjukkan cara membuka kancing  
- Guru menyediakan 3 pembidang kancing dengan ukuran besar, sedang, dan kecil 
(kancing besar untuk hari ke 1 dan 2, kancing sedang untuk hari ke 3 dan 4, serta 
kancing kecil untuk hari ke 5 dan 6)  
- Terlebih dahulu tutor memberikan contoh pada anak, lalu meminta anak untuk 
membuka kancing seragam nomor 1-5 secara urut 
- Jika anak dapat membuka kancing seragam maka diberikan reward berupa kata 
pujian, tetapi apabila belum mampu membuka kancing tutor membantu anak dengan 
caranya sendiri.  
11. Guru meminta kepada tutor untuk menunjukkan cara mengenakan seragam, yaitu 
memasukkan tangan kanan dan kiri ke lengan masing-masing seragam 
- Terlebih dahulu tutor memberikan contoh pada anak cara memasukkan tangan ke 
lengan seragam dengan benar, lalu meminta anak agar mengenakan secara mandiri 
- Jika anak dapat mengenakan seragam maka diberikan reward berupa kata pujian, 
tetapi apabila belum mampu mengenakan seragam tutor membantu anak dengan 
caranya sendiri.  
12. Guru meminta kepada tutor untuk menunjukkan cara mensejajarkan seragam, yaitu 
menarik seragam dari bawah sampai kancing dan lubang kancing sejajar 
- Terlebih dahulu tutor memberikan contoh pada anak cara mensejajarkan seragam 
dengan benar, lalu meminta anak agar mensejajarkan seragam secara mandiri 
- Jika anak dapat mensejajarkan seragam maka diberikan reward berupa kata pujian, 
tetapi apabila belum mampu mensejajarkan seragam tutor membantu anak dengan 
caranya sendiri.  
13. Guru meminta kepada tutor untuk mengancingkan kancing seragam, yaitu 
mengancingkan kancing nomor 1-5 secara urut 
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- Terlebih dahulu tutor memberikan contoh pada anak cara mengancingkan seragam  
dengan benar, lalu meminta anak agar mengancingkan seragam secara mandiri 
- Jika anak dapat mengancingkan seragam maka diberikan reward berupa kata pujian, 
tetapi apabila belum mampu mengancingkan seragam tutor membantu anak dengan 
caranya sendiri.  
14. Guru meminta kepada tutor untuk merapikan kerah seragam, yaitu menekuk kerah 
seragam dengan rapi 
- Terlebih dahulu tutor memberikan contoh pada anak cara menekuk kerah dengan 
benar, lalu meminta anak agar menekuk kerah secara mandiri 
- Jika anak dapat menekuk kerah seragam maka diberikan reward berupa kata pujian, 




1. Setelah tutor dan anak berlatih secara bersama-sama, guru memberikan motivasi pada 
tutor dan anak agar saling membantu, tidak malu bertanya jika merasa kesulitan, rajin 
berlatih dirumah dengan bantuan orang tua 
2. Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 
3. Salam penutup 
Alat dan Sumber Belajar  
c. 2 buah seragam berwarna putih berlengan pendek, 1 seragam pramuka berlengan 
panjang, dan 3 pembidang kancing (ukuran besar, sedang, dan kecil) 
d. Buku sumber: Maria J Wantah. 2007. Pengembangan Kemandirian Anak 
Tunagrahita Mampu Latih. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan. 
Penilaian  
1. Tes Perbuatan 
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    Siswa dapat memperhatikan kegiatan yang dicontohkan oleh tutor dengan menunjukkan 
posisi seragam, bagian – bagian seragam, membuka kancing seragam, menggenakan 




Guru kelas                                                                                           Mahasiswa 
 
 
Eka Prila, S.Pd                                                                                     Devi Nur Endah R.  






RENCANA PENGAJARAN INDIVIDUAL 
(RPI) FASE BASELINE (A2) 
 
Nama Anak  : AB 
Kelas   : IV TGS/1 
Jenis Kelamin  : Laki - laki 
Bidang/Area  : Non akademik (Bina Diri) 
Mata Pelajaran : Bina Diri 
Kompetensi              :Anak mampu menggenakan seragam sekolah secara mandiri 
Waktu   : 3 x 45 menit (3 kali pertemuan) 
Tanggal Penyusunan : 20 Maret 2015 
Kemampuan Awal  :  Anak memiliki penglihatan dan pendengaran yang baik, 
mampu merespon perintah, kekuatan tangan baik, dapat 
memasukkan tangan ke lengan, dapat melepas kancing 
seragam dengan sedikit bantuan.  
Standar Kompetensi  : Berlatih mengurus diri sendiri 
Kompetensi Dasar : 
- Mengerti posisi seragam secara mandiri 
- Mengerti bagian – bagian seragam secara mandiri 
- Mempraktekkan cara membuka kancing seragam secara mandiri 
- Mengenakan seragam secara mandiri 
- Merapikan seragam secara mandiri 
Indikator : 
- Anak mengerti tentang berbagai posisi seragam (depan, belakang, terbalik 




- Anak mengerti bagian–bagian seragam (kerah, saku, lengan, kancing, dan 
lubang kancing) secara mandiri 
- Anak dapat membuka kancing seragam (membuka kancing no 1–5) secara 
mandiri 
- Anak dapat menggenakan seragam (memasukkan kedua tangan ke lengan 
kanan dan kiri seragam) secara mandiri 
- Anak dapat merapikan seragam (mensejajarkan seragam, mengancingkan 
seragam dan menekuk kerah) secara mandiri 
Tujuan Pembelajaran : Tujuan Khusus 
Siswa mengerti berbagai posisi seragam,  mengerti bagian – bagian dari seragam, 
dapat membuka kancing seragam, dapat menggenakan seragam dan dapat 
merapikan seragam secara mandiri.  
Metode Pembelajaran : Praktek (Tugas) 
Langkah – langkah Pembelajaran : 
Kegiatan Awal: 
1. Salam Pembuka 
2. Berdoa 
3. Mengucapkan selamat pagi  
4. Apersepsi dengan menanyakan pada anak tentang kegiatan yang dilakukan 
sebelum berangkat sekolah (siapa yang memakaikan seragam ?) 
5. Mengemukakan materi yang akan dipelajari hari ini (belajar menggenakan 
seragam sekolah). 
Kegiatan Inti: 
1. Guru menyediakan 3 seragam, lalu anak diminta untuk menunjukkan posisi 
seragam (manakah posisi depan seragam? manakah posisi belakang seragam? 
manakah posisi seragam yang terbalik? manakah posisi seragam yang tidak 
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terbalik? ). Jika anak dapat menunjukkan posisi seragam dengan benar, maka 
diberikan reward berupa kata pujian.  
 2. Guru menyediakan 2 seragam, lalu anak diminta untuk menunjukkan bagian – 
bagian seragam (di mana letak kerah seragam? di mana letak saku seragam? di 
mana letak kancing seragam? di mana letak lubang kancing? ). Anak diminta 
untuk menunjukkan lengan seragam dengan menggunakan seragam yang sedang 
dipakainya, mana lengan sebelah kanan dan kiri? Jika anak dapat menunjukkan 
bagian – bagian seragam dengan benar, maka diberikan reward berupa kata 
pujian.  
3. Guru meminta anak untuk membuka kancing seragam satu persatu dari no 1-5 
(bukalah kancing nomor 1, bukalah kancing nomor 2, dst), jika anak berhasil 
membuka kancing, maka diberikan reward berupa kata pujian 
4. Guru meminta anak untuk memasukkan kedua tangannya ke masing – masing 
lengan seragam (masukkan tangan kanan dan kiri ke masing – masing lengan 
seragam), jika anak dapat mempraktekkan dengan benar, maka diberikan reward 
berupa kata pujian.  
5. Guru meminta anak untuk merapikan seragam (Tarik bagian bawah seragam 
sampai kancing dan lubang kancing sejajar! kancingkan kancing nomor 1–5! 
Tekuk kerah dengan posisi yang benar!). jika anak dapat mempraktekkan dengan 
benar, maka diberikan reward berupa kata pujian.    
6. Setelah tes di atas dilaksanakan oleh anak, lalu guru meminta anak untuk 
mengenakan seragam dari membuka kancing, mengenakan, hingga merapikan 
seragam secara mandiri dan tanpa bantuan. 
Kegiatan Akhir: 
1. Setelah anak berlatih secara mandiri, guru memberikan motivasi pada anak agar 
rajin berlatih dirumah dengan bantuan orang tua, tidak mudah menyerah, dan 
memberikan reward berupa pujian dan tepuk tangan 
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2. Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 
3. Salam penutup 
Alat dan Sumber Belajar  
e. 2 buah seragam berwarna putih berlengan pendek dan 1 seragam pramuka 
berlengan panjang 
f. Buku sumber: Maria J Wantah. 2007. Pengembangan Kemandirian Anak 
Tunagrahita Mampu Latih. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan.  
Penilaian  
1. Tes Perbuatan 
    Siswa dapat menunjukkan posisi seragam, bagian – bagian seragam, membuka 
kancing seragam, menggenakan seragam, dan merapikan seragam dengan benar 




Guru kelas                                                                                           Mahasiswa 
 
 
Eka Prila, S.Pd                                                                               Devi Nur Endah R.  







Instrumen Observasi Proses Perlakuan 
 
Keterangan:  
Skor 3 adalah anak dapat melakukan secara mandiri dengan bantuan berupa verbal 
Skor 2 adalah anak dapat melakukan dengan bantuan perbuatan maupun verbal 









No Komponen Deskripsi Skor 
1. Memperhatikan petunjuk dari tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian 
  
2. Memberikan respon saat proses keterampilan 
berpakaian 
  
3. Mengetahui perintah jika di minta untuk 
menunjukkan bagian dari seragam 
  
4. Menjawab pertanyaan jika tutor mengajukan 
pertanyaan  
  
5. Mempraktekkan keterampilan berpakaian yang 
dicontohkan tutor 
  
6. Aktif bertanya pada tutor dalam proses 
keterampilan berpakaian  
  
7. Mampu berkomunikasi dengan tutor   
8. Mempraktekkan cara mengenakan seragam 
dengan benar tanpa tutor 
  





Instrumen Tes Keterampilan Berpakaian 








Mengerti posisi depan 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke belakang dan 1 dengan posisi ke 
depan) 
Tunjukkan seragam dengan posisi depan! 
  
Mengerti posisi belakang 
seragam  
(sediakan 3 seragam dengan 2 seragam posisi ke depan dan 1 dengan posisi ke 
belakang) 
Tunjukkan seragam dengan posisi belakang! 
  
Mengerti posisi seragam 
yang terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 
Tunjukkan posisi seragam yang terbalik 
  
Mengerti posisi seragam 
yang tidak terbalik 
(sediakan 3 seragam dengan posisi terbalik dan tidak terbalik) 





Menunjukkan letak kerah 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 
Di mana letak kerah seragam? 
  
Menunjukkan letak saku 
seragam 
(sediakan 2 seragam) 




(sediakan 2 seragam dengan kancing yang terbuka) 
Di mana letak kancing seragam? 
  
Menunjukkan letak 
lubang kancing seragam 
(sediakan 2 seragam dengan kancing terbuka) 
Di mana letak lubang kancing seragam? 
  
Menunjukkan letak 
lengan seragam sebelah 
kanan 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan anak) 
Di mana letak lengan seragam sebelah kanan? 
  
Menunjukkan letak 
lengan seragam sebelah 
kiri 
(konsep kanan dan kiri menggunakan seragam yang dikenakan anak) 








seragam paling atas atau 
nomor 1 
(sediakan 1 seragam) 
Bukalah kancing seragam paling atas 
  
Membuka kancing 
seragam nomor 2 
Bukalah kancing seragam nomor 2   
Membuka kancing 
seragam nomor 3 
Bukalah kancing seragam nomor 3   
Membuka kancing 
seragam nomor 4 
Bukalah kancing seragam nomor 4   
Membuka kancing 
seragam paling bawah 
atau nomor 5 




tangan kanan atau kiri 
satu persatu ke lengan 
seragam  
(setelah kancing seragam terbuka) 




Mensejajarkan seragam (setelah semua tangan dimasukkan ke lengan seragam) 
Tarik bagian bawah seragam hingga sejajar antara kancing dan lubang kancing 
  
Mengancingkan seragam 
dari atas satu per satu 
(setelah seragam sejajar) 




Kancingkan kancing  nomor 2   
Mengancingkan kancing 
nomor 3 
Kancingkan kancing nomor 3   
Mengancingkan nomor 4 Kancingkan kancing nomor 4   
Mengancingkan kancing 
paling bawah atau nomor 
5 
Kancingkan kancing paling bawah atau nomor 5   
Merapikan kerah 
seragam 
(setelah semua kancing tertutup) 
































    
    
 
Pengamat  : 









   
 
 
                   







                   
 
 
           
231 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 12 
232 
 
 
 
 
  
 
233 
 
 
